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ABSTRAK 

Achmad Choiri, B02216001, (2020). Pemberdayaan 

Pemulung Melalui Pengelolaan Sampah Plastik Di Medayu 

Utara Rungkut Surabaya 
 

Penelitian yang ditindak lanjuti dengan pendampingan ini 

membahas mengenai pemberdayaan masyarakat pemulung 

melalui sampah plastik yang berada di Medayu Utara. Didalam 

penelitian tersebut berfokus pada yang pertama, yaitu 

menggambarkan suatu potensi serta aset yang di miliki oleh 

kelompok pemulung. Kedua, membuat suatu strategi 

pemberdayaan kepada kelompok pemulung. Ketiga, 

mengaitkan pemberdayaan kelompok pemulung sampah plastik 

dengan dakwah pengembangan masyarakat Islam.  

Peneliti menggunakan metode pendekatan ABCD (Ased 

Based Community Development) pendekatan ini berbasi aset 

untuk mencapai sebuah tujuan yang diharapkan. Tahapan ini 

biasanya disebut dengan tahapan 5-D diantaranya ialah: 

Discovery, Dream, Design, Define, Destiny.  

Melalui penelitian yang ditindaklanjuti dengan 

pendampingan ini mereka memiliki aset berupa sampah plastik 

yang nantinya dijual ke penggiling setelah adanya proses 

pemilahan terlebih dahulu. Dalam strategi program kedepan 

yakni mengadakan suatu pelatihan pemilahan serta penjenisan 

terhadap sampah plastik agar bisa dijual dengan harga tinggi 

kepada penggiling sampah plastik. Sedangkan hubungan aksi 

ini dengan dakwah pengembangan masyarakat yakni untuk 

mengajak kelompok pemulung agar bisa berdaya dalam segi 

perekonomian dengan cara memanfaatkan aset sampah plastik 

yang dimilikinya.    

Kata Kunci: Pemberdayaan masyarakat pemulung, 

pengelolaan sampah plastik, peningkatan ekonomi. 
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ABSTRACT 

Achmad Choiri, B02216001, (2020). Empowerment of 

Scavengers through Plastic Waste Management in Medayu 

Utara Rungkut Surabaya 

 

The research, which was followed up with mentoring, 

discussed the empowerment of scavenger communities through 

plastic waste in North Medayu. In this research, it focuses on 

the first, which describes a potential and assets that are owned 

by the scavenger group. Second, create an empowerment 

strategy for scavenger groups. Third, linking the empowerment 

of plastic waste scavenger groups to the preaching of Islamic 

community development. 

Researchers use the ABCD (Ased Based Community 

Development) approach. This approach is asset-based to 

achieve an expected goal. This stage is usually called the 5-D 

stage including: Discovery, Dream, Design, Define, Destiny. 

Through research that was followed up with this 

assistance, they have assets in the form of plastic waste which 

will be sold to grinders after the first sorting process. In the 

future program strategy, namely holding a training on sorting 

and sorting plastic waste so that it can be sold at high prices to 

plastic waste grinders. Meanwhile, the relationship between 

this action and the preaching of community development is to 

invite the scavenger group to be empowered in terms of the 

economy by utilizing its plastic waste assets. 

Keywords: Empowerment of scavenger communities, plastic 

waste management, economic improvement. 
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MOTTO 

الله صهً الله عهيه  عَهْ عَبْذِ اللهِ بْهِ عَبَّاطٍ سَضِيَ اللهُ عَىْهُ, أوََّهُ قاَلَ سَعُىْلُ 

انَْعِهْمُ أكَْخشَُ مِهْ أنَْ يحُْصًَ فخَُزُوْا مِهْ كُمِّ شَيْءٍ أحَْغَىهَُ وعهم :   

“ Dari Abdullah bin Abbas radhiyallahu „anhu, Rasulullah 

SAW bersabda: Ilmu pengetahuan terlalu banyak untuk kita 

hitung. Maka, ambillah yang terbaik dari setiap hal yang kita 

jumpai”.
1
 

“From Abdullah bin Abbas radhiyallahu 'anhu, Rasulullah 

SAW said: Knowledge is too much for us to count. So, take the 

best of everything we encounter”. 

~Al-Hadits Asy-Syarif~ 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Al-Hafidz Ibni Abd Al-Barri Abu Al-Asybali Az-Zuhairi, Shahih Jami‟ 

Bayan Al-Ilmi Wa Fadhlihi, (Kairo, Maktabah Ibnu Taimiyyah), Hadits Ke 

394, hal. 121. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Suasana lingkungan yang sehat serta bersih merupakan 

keinginan bagi masyarakat, suasana yang nyaman, indah 

serta menyenangkan itu terjadi akibat lingkungan yang 

bersih. Jalan serta sungai yang bersih dan terbebas dari 

sampah akan menciptakan udara yang segar, hal tersebut 

merupakan keadaan lingkungan indah yang membuat 

masyarakat disekitarnya hidup dengan bersih dan sehat. 

Dengan terciptanya keadaan serta suasana yang sehat dan 

bersih, maka akan membawa dampak terhadap masyarakat 

agar menjadi lebih semangat, inovatif, kreatif serta selalu 

ingin berubah terhadap kondisi yang lebih bagus. Namun, 

untuk mewujudkan lingkungan yang bersih dan sehat, kita 

dihadapkan pada suatu masalah besar, yaitu masalah 

sampah. 

Masalah yang ditimbulkan oleh penumpukan sampah di 

beberapa perkotaan dikarenakan sulitnya pengumpulan 

sampah, pengangkutan sampah, pembuangan sampah, 

pemanfaatan serta pemusnaan sampah, baik yang berasal 

dari pasar, industri, sampah kantor maupun sampah 

perumahan. Penting secepatnya ditangani karena laju 

peningkatan penduduk kota sangatlah cepat dan cenderung 

tinggi juga. Pertumbuhan penduduk yang sangat pesat 

mempengaruhi pola konsumen masyarakat yang akhirnya 

menyebabkan bertambahnya kapasitas terhadap sampah. 
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2 
 

Bertambahnya kapasitas bukanlah hanya kepada jumlah, 

akan tetapi pada jenis sampah yang bermacam-macam. 

Sampah yang ada di Kota Surabaya merupakan salah 

satu masalah serius yang dihadapi oleh warga setempat. 

Permasalahan sampah ini bermula dari timbulnya akibat 

besarnya jumlah penduduk warga Surabaya, semakin 

besar0jumlah penduduknya otomatis jumlah sampah yang 

dihasilkan juga akan semakin besar. Sampah bisa dikatakan 

masalah yang serius karena dapat menyebabkan berbagai 

masalah, diantaranya seperti masalah kesehatan, polusi 

udara dan juga kebutuhan lahan untuk menampungnya. 

Dari banyaknya jenis sampah yang ada, jenis sampah yang 

menimbulkan permasalahan serius adalah sampah yang 

berbahan plastik karena sampah0plastik sangat sulit untuk 

diuraikan secara alami. Sampai Pemerintah Kota (PemKot) 

Surabaya sendiri telah melakukan berbagai upaya untuk 

mengurangi sampah plastik sebelum Indonesia ramai-ramai 

disebut menjadi0negara penyumbang sampah plastik kedua 

terbesar di dunia. Sehingga wali kota Surabaya Tri 

Rismaharini (Bu Risma) menghimbau agar siswa sekolah 

dasar (SD) sampai sekolah menengah  pertama (SMP) agar 

tidak membawa botol minuman. Selain itu anak sekolah 

harus membawa piring untuk bekal makanan di sekolah 

tanpa memakai kertas bungkus atau streofoam. Bahkan 

juga di pemerintahan kota sendiri harus memakai gelas 

sehingga untuk mengurangi plastik, langkah tersebut 

dilakukan agar berdampak penekanan0pemakaian plastik 

khususnya di Surabaya.
2
 

Kondisi tersebut akan lebih parah dengan pola hidup 

masyarakat yang masih menganggap sampah sebagai 

                                                           
2
 Agustina Melani, Jurus Risma Kurangi Sampah Plastik Di Surabaya. Di 

Akses Dari https://surabaya.liputan6.com/read/4030396 Pada 24 Maret 

2020 Pukul 08:44 WIB. 

https://surabaya.liputan6.com/read/4030396
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sesuatu yang harus0di buang dan disingkirkan. Disisi lain, 

pengelolaan sampah hanya dilakukan sebagai sesuatu yang 

bersifat rutin, yaitu hanya0dengan cara membuang, 

memindahkan dan memusnakan sampah. Gangguan 

lingkungan ditimbulkan sebab adanya penimbunan sampah 

yang pada akhirnya hal ini berdampak pada semakin 

langkahnya tempat untuk produksi sampah dan 

pembuangan sampah yang semakin0banyak. 

Dari permasalahan-permasalahan0yang terjadi terdapat 

salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan 

mendaur ulang sampah. aktifitas daur ulang sampah 

tersebut mengikut sertakan kerjasama antara masyarakat 

serta sebagian anggota masyarakat sekitar, sehingga 

mereka bisa diberdayakan secara baik. 

Program daur ulang sampah ini melalui pemberdayaan 

menjadi strategis dan sangat penting sebagai upaya 

meningkatkan kepedulian masyarakat dalam bidang 

mengolah serta memanfaatkan0sampah, terutama sampah 

rumah tangga. Pemanfaatan sampah belakangan ini sudah 

banyak dilakukan oleh berbagai kelompok warga yang 

dibantu oleh pemerintah agar sampah yang menjadi 

masalah masyarakat di daerah perkotaan dapat 

diminimalisir sehingga barang-barang yang tadinya tidak 

memiliki nilai menjadi barang yang bermanfaat dan 

bernilai jual bagi masyarakat. 

Disamping itu program pemberdayaan menjadi sebuah 

upaya pembangunan lingkungan berbasis masyarakat, yaitu 

mengupayakan peran serta0atau partisipasi masyarakat. 

Langkah tersebut bukanlah hanya dilaksanakan untuk 

mengurangi penumpukan sampah saja, akan tetapi juga 

untuk menumbuhkan rasa kepedulian masyarakat terhadap 

lingkungannya sehingga masyarakat bisa hidup secara 

berdaya. 
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Program tersebut mengupayakan untuk0memotivasi 

masyarakat agar bisa menggali potensi yang ada, sehingga 

masyarakat mampu mengontrol kehidupan mereka sendiri 

serta mampu berusaha untuk0membentuk masa depan 

sesuai dengan keinginan mereka.
3
 Yang dimaksud dengan 

program pemberdayaan adalah proses untuk memampukan 

dan memandirikan0masyarakat, dengan adanya upaya 

pemberdayaan ini maka masyarakat akan memiliki 

pemahaman serta mampu mengendalikan kondisi ekonomi 

sosial mereka.  

Pemberdayaan sangat penting karena banyak 

potensi0masyarakat yang tidak terdayagunakan, dengan 

upaya pemberdayaan dapat meningkatkan rasa percaya diri, 

selain itu upaya pemberdayaan juga dapat meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia dalam upaya pembangunan 

masyarakat. 

Salah satu komponen masyarakat yang membutuhkan 

perhatian dan0penanganan secara komprhensif adalah 

mereka yang berada di bawah garis kemiskinan termasuk 

orang-orang yang berprofesi0sebagai pemulung sampah. 

Pada umumnya para pemulung sampah ini termasuk 

kelompok masyarakat marginal0karena kondisinya yang 

terkesan kumuh, sehingga status sosial pemulung sampah 

tersebut cenderung dipandang rendah oleh sebagian orang. 

Padahal dengan adanya aktivitas kerja pemulung sampah 

tersebut memberikan sumbangsih yang berharga dalam 

bidang kebersihan lingkungan. Akan tetapi, sebagian besar 

pemulung sampah tidak0menyadari bahwa mereka turut 

serta dalam mengatasi soal sampah, menurutnya mereka 

hanya semata-mata bekerja untuk memperoleh 

                                                           
3
 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian 

Strategis Pembangunan Kesejahteraan Sosial & Pekerjaan Sosial 

(Bandung: PT Refika Aditama, 2009), hal. 131. 
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pendapatan0dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarga 

mereka.
4
 

Pandangan terhadap pemulung sampah dapat0dilihat 

dari berbagai sudut pandang, bila memandang pemulung 

sampah dari sisi kacamata positif akan terlihat manfaat 

besar yang diraih dari0kegiatan pemulung sehingga sampah 

yang ada di sekitar akan di ambil dan di jual sebagai aset 

mereka untuk kebutuhan sehari-hari. 

Oleh karena0itu, melalui tulisan ini penulis mencoba 

mencoba mengangkat pokok permasalahan tentang 

bagaimana upaya pemberdayaan yang dilakukan terhadap 

pemulung sampah plastik melalui sistem pengelolaan 

sampah plastik di Medayu Utara Kecamatan Rungkut 

Surabaya.  

B. Fokus Penelitian 

Pendampingan ini berfokus pada pemulung untuk 

membangun ekonominya melalui pengelolaan sampah 

plastik. Berdasarkan dengan0latar belakang yang sudah 

dipaparkan diatas, maka dapat disimpulkan0rumusan 

masalah sebagai0berikut: 

1. Bagaimana gambaran potensi dan aset pada kelompok 

pemulung di Medayu Utara ? 

2. Bagaimana strategi pemberdayaan kelompok pemulung 

di Medayu Utara ? 

3. Bagaimana kaitan antara pemberdayaan kelompok 

pemulung sampah di Medayu Utara dengan dakwah 

pengembangan masyarakat Islam ? 

C. Tujuan 

Berdasarkan dengan uraian0pada rumusan0masalah di 

atas, maka penelitian ini bertujuan antara lain 

sebagai0berikut: 

                                                           
4
 Jatim (34 Tahun), Pemulung Sampah, Wawancara, Depan Halaman 

Rumah, Medayu Utara, 14 Maret 2020. 
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1. Untuk0mengetahui gambaran potensi dan aset pada 

kelompok pemulung di Medayu Utara. 

2. Untuk mengetahui strategi pemberdayaan kelompok 

pemulung di Medayu Utara. 

3. Untuk mengetahui kaitan antara pemberdayaan 

kelompok pemulung sampah di Medayu Utara dengan 

dakwah pengembangan masyarakat Islam  

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat adanya penelitian adalah sebagai berikut :  

1. Manfaat bagi peneliti 

Adanya suatu suasana atau pengalaman baru untuk 

peneliti dalam melaksanakan suatu penelitian di 

Medayu Utara dan menjadi jembatan atau fasilitator 

dalam proses pendampigan pemberdayaan 

pemulung melalui pengelolaan sampah plastik. 

2. Manfaat bagi peneliti lain 

Sebagai rujukan atau referensi serta sebagai 

penambahan terhadap informasi untuk melakukan 

riset penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

pemberdayaan masyarakat pemulung melalui 

pengelolaan sampah0plastik. 

3. Manfaat bagi masyarakat 

Dengan adanya pemberdayaan ini masyarakat dapat 

memahami serta mengetahui0hasil pengelolaan 

sampah plastik yang bisa dimanfaatkan serta 

menjadi lokasi pembelajaran bersama untuk 

masyarakat yang diinginkan sehingga 

dapat0memunculkan pengalaman dan pengetahuan 

baru untuk masyarakat0dan peneliti. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan skripsi ini ditulis agar 

memudahkan pembahasan untuk bisa diuraikan secara 

tepat. Maka rencana skripsi ini disusun dan dibagi dari 
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beberapa bagian bab. Adapun sistematika yang telah 

penulis susun0adalah sebagai berikut:  

BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini penulis menyampaikan berdasarkan hasil 

potensi serta realitas aset yang ada di Medayu Utara 

Kecamatan Rungkut Surabaya. Pada latar belakang ini, 

penulis menyampaikan tentang tema pengelolaan sampah 

plastik ini perlu dikembangkan secara ekonomi serta 

didampingi oleh pemulungnya. Sedangkan fokus dan 

tujuan pendampingan ini dalam sistematika penulisan 

untuk mempermudah serta membantu para pembaca dalam 

memahami pembahasan secara singkat terhadap isi dari 

skripsi ini dari setiap babnya. 

BAB II : TINJAUAN TEORITIK 

Bab ini berisi penjelasan tentang kajian teoritis serta 

konsep yang menjadi landasan atau acuan pendampingan. 

Penulis dalam bab ini menjelaskan teori yang berkaitan 

dengan tema pendampingannyang telah dilakukan, yaitu 

konsep dakwah bil hal dalam pengembangan ekonomi 

menurut perspektif Islam, teori pemberdayaan masyarakat 

serta teori pemberdayaan ekonomi masyarakat 

BAB III: METODOLOGI RISET AKSI  

Bab ini berisi mengenai metode0yang akan digunakan 

untuk melakukan pendampingan. Yang digunakan untuk 

pendampingan dalam metode ini ialah metode ABCD 

(Asset Based Community Development) yang menjelaskan  

pembahasan tentang pendekatan yang digunakan, beberapa 

prinsip-prinsip pendekatan, alat-alat, langkah-langkah 

pendampingan,0ruang lingkup penelitian serta0subyek 

penelitian.   

BAB IV: PROFIL LOKASI PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang deskripsi tempat atau 

lokasi pendampingan yang peneliti ambil. Sedangkan isi 

dari deskripsi tersebut tentang profil desa secara geografis 
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maupun demografisnya. Kemudian beberapa uraian aset-

aset yang dimiliki serta sejarah desa tersebut dan 

perkembangan sampah yang ada di Medayu Utara. Hal ini 

dapat difungsikan untuk mendukung jalannya penelitian 

serta tema yang diangkat, dan melihat suatu gambaran 

realitas yang terjadi di dalam obyek pendampingan. 

BAB V : TEMUAN ASET  

Dalam bab ini penulis memaparkan beberpa0aset yang 

dapat memicu perubahan masyarakat di Medayu Utara. 

Seperti aset alam,0aset fisik (infastruktur), aset sosial,0aset 

organisasi, aset indivudu dan beberapa kisah atau cerita 

sukses yang pernah mereka alami. 

BAB VI: DINAMIKA PROSES PENGORGANISASIAN 

Dalam bab ini penulis memaparkan proses 

pengorganisasian kelompok pemulung mulai dari membuat 

tahap awal dengan melakukan inkulturasi, setelah itu 

membangun kelompok riset, menemukan aset yang dimiliki 

kelompok pemulung, kemudian proses Appreciative 

Inquiry  yang mencangkup mengungkapkan masa lalu, 

memimpikan masa depan serta perencanaan aksi kegiatan 

pemberdayaan bersama kelompok pemulung untuk 

menganalisis aset temuan yang berada di masyarakat. 

BAB VII: AKSI PERUBAHAN MASYARAKAT 

Dalam bab ini penulis menerangkan sebuah perubahan 

masyarakat yang berupa strategi aksi dalam membentuk 

sebuah kekuatan baru serta menerangkan terhadap 

monitoring dan0evaluasi dalam sebuah program agar bisa 

memastikan semua proses peneitian serta aksi bisa berjalan 

dengan sesuai program yang didanpingi.  

BAB VIII: ANALISIS DAN REFLEKSI  

Dalam bab ini berisikan tentang analisis dan refleksi 

penulis dalam hal perubahan sosial berupa perubahan 

mindset dan perubahan ekonomi masyarakat serta sirkulasi 

keuangan. Juga menganalisis0refleksi pemberdayaan secara 
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teoritis, metodologis serta konteks dakwah pemberdayaan 

dalam bidang ekonomi masyarakat Islam. 

BAB IX: PENUTUP 

Dalam bab ini berisikan mengenai sebuah kesimpulan 

serta rekomendasi kepada beberpa pihak-pihak yang terkait 

mengenai hasil sebuah pendampingan selama dilapangan 

bersama kelompok masyarakat.   
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIK 

A. Dakwah Bil Hal Dalam Pengembangan Ekonomi 

Dakwah secara bahasa menurut KBBI memiliki arti 

penyiaran agama dan pengembangannya0di kalangan 

masyarakat. Dakwah berasal dari kata bahawa arab yakni 

da„a yad„u yang artinya mengajak atau menyeru. Seperti 

sabda Allah SWT yang tertulis di Al-quran: 

وَانْمَىْعِظَتِ انْحَغَىتَِ وَجَذِنْهمُْ باِنَّتيِ هِيَ أحَْغَهُ أدُْعُ إنًَِ عَبيِْمِ باِنْحِكْمَتِ 

هَ يْ ذِ تَ هْ مُ انْ بِ  مُ هَ عْ أَ  ىَ هُ وَ  هِ هِ يْ بِ عَ  هْ عَ  مَّ ضَ  هْ مَ بِ  مُ هَ عْ أَ  ىَ هُ  كَ بَّ سَ  نَّ إِ   
Artinya:“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu 

dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah 

mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat 

dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk.
5
 (QS. An-Nahl [16] ayat 

125). 

Dakwah pada zaman modern ini bukanlah dibatasi 

dengan pidato, ceramah atau khutbah (dakwah bil-lisan) 

melainkan0suatu kegiatan0nyata yang bisa meningkatkan, 

mengangkat martabat serta harkat kehidupan masyarakat 

(dakwah0bil-hal). Karena apabila dakwah dengan 

menggunakan cara ceramah saja maka di anggap kurang 

maksimal atau mengenahi kepada para objek atau 

masyarakat serta tidak ada perhatian dari masyarakat 

apabila tidak di dampingi dengan sebuah aksi nyata yang 

bisa menghasilkan peningkatan kesejahteraan masyarakat 

dibandingkan keadaan sebelumnya. 

                                                           
5
 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur‟an Terjemah, (Bandung: Insan 

Kamil, 2007), hal. 281 
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Pada dasarnya agama Islam merupakan agama 

pemberdayaan. Pemberdayaan kalau dilihat dari kaca mata 

Islam, yakni merupakan sebuah0gerakan yang tanpa henti. 

Hal ini sejalur dengan paradigma Islam sendiri yakni 

pemberdayaan sebagai penggerak agama atau perubahan. 

Adapun pemberdayaan menurut istilah bahasa asing yaitu 

“empowerment”. Secara leksikal, pemberdayaan yakni 

penguatan. Sedangkan pemberdayaan secara teknis 

istilahnya yaitu dapat disamakan atau setidaknya 

disingkronisasikan dengan pengembangan.
6
 

Adapun Menurut Syekh Ali Mahfudz dalam kitab 

Hidayah Al-Mursyidin yang menjelaskan arti dari sebuah 

dakwah mengatakan : 

حَجُّ انىَّاطِ عَهيَ انْخَيْشِ وَانْهذَُي وَالْْمَْشُ باِنْمَعْشُوْفِ وَانىَّهْيُ عَهِ 

7انْعَآجِمِ وَالْْجَِمِ انْمُىْكَشِ نيِفَىُْصُوْا بغَِعَادَةِ   
Artinya:“ Menyeru manusia kepada kebajikan dan 

petunjuk serta menyuruh kepada kebajikan dan melarang 

kemungkaran agar mendapatkan kebahagiaan dunia dan 

akhirat”.
8
 

Berdasarkan kajian konsep dasar pengembangan 

masyarakat yang diteruskan dengan merekonstruksi konsep 

dakwah sebagai bagian dari sebuah upaya membangun 

paradigma baru bentuk dakwah maka pengembangan 

masyarakat yang sesuai dengan dakwah harus mengikuti 

beberapa prinsip dasar antara lain: pertama, orientasi pada 

kesejahteraan lahir batin masyarakat meluas. Dakwah 

tidaklah dilakukan sekadar merumuskan kemauan sebagian 

masyrakat saja, akan tetapi merencanakan sebagai usaha 

                                                           
6
 Nanih Manchendarwaty dan Agus Ahmad Safei Pengembagan 

Masyarakat Islam, (Bandung : Remaja Rosdakarya 2001 ), hal. 41. 
7
 Syekh Ali Mahfudz, Hidayah Al-Mursyidin, (Darul I„tishom: Edisi 

Kesembilan 1399 H-1979 M), hal. 17. 
8
 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, 2009), hal. 11-12. 
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membenahi kehidupan sosial bersama masyarakat agar 

ketidak adilan, sewenang-wenang dan penindasan, tidak 

lagi jaya diperadaban mereka. Skala0makro yang menjadi 

pandangan dakwah tidak berarti meninggalkan skala mikro 

kepentingan0individu kelompok masyarakat. Kedua, pada 

dasarnya dakwah pengembangan masyarakat ialah sebuah 

upaya melaksankan social engineering (imajinasi sosial) 

agar mendapatkan suatu perubahan tatana  kehidupan sosial 

yang lebih baik. Disamping kedua prinsip dasar yang tadi 

disebutt, maish ada prinsip-prinsip yang lain yang harus 

dipenuhi terhadap dakwah pengembangan masyarakat 

yakni: 

a. Prinsip Kebutuhan: Mempunyai arti, dasar sebuah 

program dakwah yang harus memenuhi terhadap 

kebutuhan masyarakat, baik non materil atau materil. 

b. Prinsip Partisipasi: Pada dakwah prinsip tersebut 

menekankan pada keterlibatan masyarakat secara aktif 

dalam proses dakwah, mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, penilaian, dan 

pengembangannya. 

c. Prinsip Keterpaduan: Mencerminkan0adanya usaha 

untuk memadukan seluruh potensi dan sumber daya 

yang dimiliki oleh masyarakat, bukan monopoli 

sekelompok orang dan ahli atau organisasi. 

d. Prinsip Berkelanjutan: Prinsip0ini menekankan0bahwa 

dakwah itu harus sustainable. Artinya, dakwah harus 

berkelanjutan yang tidak dibatasi oleh waktu. 

e. Prinsip Keserasian: Mengandung makna bahwa sebuah 

program dakwah pengembangan masyarakat harus 

mempertimbangkan kesamaan antara kebutuhan 

ruhaniyah dan jasmaniah masyarakat. 

f. Prinsip Kemampuan Sendiri: Menekankan0terhadap 

kegiatan dakwah pengembangan masyarakat 

dilaksanakan dan dirangkai atas dasar beberapa sumber 
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(potensi) serta kemampuan yang dimiliki masyarakat. 

Adapun keterlibatan pihak yang lain hanya bersifat 

sementara yang fungsinya untuk transformasi nilai 

keagamaan serta fasilitator.
9
 

Ekonomi juga dipandang penting dalam Islam, akan 

tetapi semuanya bukan untuk segala-galanya. Keperluan 

hidup manusia di dunia diurus oleh ekonomi. Islaam 

diturunkan untuk manusia yanag hidup didunia akan tetapi 

keperluan ekonomi sama dengan keperluan dalam bidang 

lainnya. Agama mengontrol kehidupan rohaniyah, 

sedangkan ekonomi mengontrol kehidupan jasmaniyah. 

Keduanya itu seimbang, dalam pertimbangan0itu agama 

ditingkatkan nilainya karena rohaniyah perlu menuntun 

jasmaniyah, agama juga perlu mengatur ekonomi.
10

 

Salah satu ilmu sosial0yang mempelajari aktivitas 

manusia ialah ekonomi yang berkaitan dengan konsumsi, 

distribusi serta produksi terhadap jasa serta barang.
11

 

Ekonomi juga dikatakan sebagai suatu keadaan manusia 

yang diukur dari sebuah nilai atau nominal. Dari kegiatan 

ekonomi itulah, manusia dapat memenuhi kebutuhannya. 

Dalam konteks akhirat, memang ekonomi atau material 

yang ada di dunia tidak akan sampai ke akhirat. Namun 

yang membuatnya sampai ke0akhirat adalah nilai-nilainya. 

Bagaimana manusia menanamkan niat dalam bekerja 

mencukupi ekonomi0kehidupan diri sendiri atau keluarga, 

dan bagaimana niat manusia tersebut membelanjakan atau 

menyalurkan hartanya. Maka aktivitas ekonomi pun 

bernilai ibadah. Dan yang membedakan antara ibadah atau 

                                                           
9
 Moh. Ali Aziz, Dakwah Pemberdayaan Masyarakat : Paradigma dan 

Aksi, (Yogyakarta : LKIS Pelangi Aksara, 2005), hal. 15 -88. 
10

 Hasan Bisri, Filsafat Dakwah, (Surabaya: Dakwah Digital Press, 2015), 

hal. 56. 
11

 https://id.wikipedia.org/wiki/Ekonomi.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Ekonomi
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bukan adalah sebuah niat atau harapan. Allah SWT 

berfirman dalam QS. Asy Syuro ayat 20: 

مَهْ كَانَ يشُِيْذُ حَشْثَ الْْخَِشَةِ وضَِدْ نهَُ فًِ حَشْحهِِ وَمَهْ كَانَ يشُِيْذُ حَشْثَ 

وْياَ وؤُْتهِِ  مِىْهاَ وَمَا نهَُ فًِ الْْخَِشَةِ مِهْ وصَِيْبٍ  انذُّ  
Artinya: “Barang siapa yang hendak menanam benih 

akhirat akan Kami tambah baginya penanaman benihnya 

dan barangsiapa yang hendak menanam benih dunia, Kami 

berikan untuknya sebagian darinya sedang tidak ada 

baginya di akhirat suatu bagian pun”
12

 

Kehidupan dunia memang diibaratkan0ladang tempat 

seseorang menanam benih. Masa panen akan terjadi di 

akhirat nanti sesuai hasil usahanya. Oleh karena itu, 

membangun perekonomian yang kuat itu tidak boleh di 

lalaikan. Karena Allah SWT telah Menganjurkan 

hambanya untuk tidak melupakan bagian rizki nya di dunia, 

sebagaimana telah disiapkanNya. Dalam Al-Qur‟an surat 

Al Qashash ayat 77 Allah SWT Berfirman: 

وْياَ وَأحَْغِهْ وَابْتغَِ فيِْمَا ءَاتكََ اللهُ انذَّاسَ الْْخَِشَةَ وَلَْ تىَْظَ وَ  صِيْبكََ مِهَ انذُّ

 كَمَا أحَْغَهَ اللهُ إنِيَْكَ وَلَْ تبَْغِ انْفغََادَ فيِ الْْسَْضِ 

 إنَِّ اللهَ لَْ يحُِبُّ انْمُفْغِذِيْهَ 
Artinya:“Dan carilah pada apa yang telah 

dianugerahkan Allah kepadamu negeri akhirat, dan 

janganlah kamu melupakan bagianmu dari dunia dan 

berbuat baiklah, sebagaimana Allah telah berbuat baik 

kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 

(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang berbuat kerusakan”
13

. 

Sesuai nasihat tersebut, bukanlah manusia hanya 

diperintah fokus untuk beribadah murni dan dilarang 

melihat dunia. Dalam Al-Mishbah, Quraish Shihab 

                                                           
12

 M Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-

Qur‟an Vol. 12, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal. 483. 
13

 Ibid hal. 405. 
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menafsirkan bahwa manusia diperintahkan untuk berusaha 

sekuat fikiran dan tenaga dalam batas yang dibenarkan 

Allah SWT untuk memperoleh harta dan hiasan dunia serta 

bersungguh-sungguh dalam mencarinya dengan melalui 

apa yang dianugerahkan oleh Allah SWT. Dari hasil usaha 

tersebut, manusia juga akan memperoleh kebahagiaan 

akhirat, dengan menshodaqohkan serta memakainya sesuai 

petunjuk Allah. Dan manusia0jangan sampai melupakan 

atau mengabaikan bagian dari kenikmatan dunia. Manusia 

diperintahkan berbuat baik sebagaimana Allah telah 

berbuat baik dengan aneka nikmat-Nya. Manusia juga 

dilarang untuk berbuat kerusakan dalam bentuk apapun 

dibagian bumi manapun. Karena Allah SWT tidak suka 

terhadap pembuat kerusakan. 

Hubungan antara ayat diatas dan0pengembangan 

masyarakat adalah bahwa masyarakat juga tidak boleh 

melupakan untuk mengurusi kehidupan dunianya. Karena 

manusia hidup bersosial, maka jika ingin0berdaya harus 

melakukan usaha atau gerakan bekerjasama dengan orang 

lain menuju kehidupan dunia yang lebih baik. Karena 

kebaikan dan kebahagiaan akhirat juga dapat diraih melalui 

urusan dunia. Selain itu, tanggungjawab atau amanah 

akhirat (seperti menjadi ayah, ibu, dll) juga dapat 

terselesaikan dengan baik jika dilakukan dengan 

usaha0mengerjakan urusan dunia (seperti mencari nafkah). 

Aktivitas kehidupan dakwah dalam problematika 

kesejahteraan hidup ekonomi masyarakat, masih berkurang 

mendapatkan0perhatian dan penanganan proporsional, 

padahal dalam realitas kehidupan sehari-hari kita dapati 

perpindahan agama (konversi) agama, dari satu agama ke 

agama lain disebabkan karena kesulitan ekonomi. Hal ini 

sebenarnya sudah di peringatkan oleh Nabi bahwa 
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kemiskinan mendekatkan terhadap seseorang kepada 

kefakiran.
14

  

B. Teori Pemberdayaan 

1. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 

Secara etimologis0pemberdayaan berasal dari0kata 

dasar “daya” atau “power” yang berarti bertolak 

kemampuan. Bertolak dari0kemampuan tersebut 

pemberdayaan dapat dimaknai sebagai suatu proses 

menuju berdaya, atau proses untuk memperoleh daya, 

kekuatan atau kemampuan dan proses pemberian daya, 

kekuatan atau kemampuan dari pihak yang memiliki 

daya kepada pihak yang kurang atau belum berdaya. 

Pengertian “proses” menunjuk pada serangkaian 

tindakan atau langkah-langkah yang bisa dilakukan 

secara kronologis sistematis yang mencerminkan 

pertahanan upaya mengubah masyarakat yang kurang 

atau belum berdaya0menuju0keberdayaan. Proses akan 

merujuk pada suatu0tindakan nyata0yang dilakukan 

secara bertahap untuk mengubah kondisi masyarakat 

yang lemah, baik knowledge,0attitude maupun practice 

menuju pada penguasaan pengetahuan,0sikap perilaku, 

sadar dan kecakapan keterampilan yang baik.
15

 

Pemberdayaan ialah sebuah tujuan dan proses. 

Sebagai proses, pemberdayaan ialah sebuah 

serangkaian kekuatantan untuk memperkuat kekuasaan 

atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, 

termasuk individu-individu yang0mengalami masalah 

kemiskinan. Sebagai tujuan, maka dari itu 

pemberdayaan menunjuk pada hasil atau keadaan yang 

ingin untuk mencapai sebuah perubahan sosial yakni 

                                                           
14

 Hasan Bisri, Filsafat Dakwah, (Surabaya: Dakwah Digital Press. 2015), 

hal. 61. 
15

 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, 

(Bandung: Refika Aditama, 2005), hal. 59-60. 
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masyarakat yang mempunyai kekuasaan, berdaya, 

memiliki kemampuan serta pengetahuan untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya baik secara fisik sosial 

ataupun ekonomi seperti mempunyai0kepercayaan diri, 

memliki mata pencarian, mampu menyampaikan 

inspirasi, mandiri dalam menjalankan tugas-tugasnya 

serta berpartisipasi dalam semua kegiatan sosial. 

Priyono dan pranaka mengatakan bahwa sebuah 

pemberdayaan mengandung dua pengertian, Pengertian 

pertama ialah to give power or authority, adapun 

pengertian kedua ialah to give ability to or enable. Dari 

pengertian yang pertama yakni memberikan kekuasaan, 

mendelegasikan otoritas kepada pihak yang kurang atau 

belum berdaya atau mengalihkan kekuatan. Sedangkan 

pengertian kedua ialah memberikan sebuah 

keberdayaan, kemampuan atau kekuatan serta 

memberikan0peluang terhadap pihak yang lain agar 

melakukan0sesuatu.
16

 

Berbeda denga pendaat Pranarka, Sumodiningrat 

menjalaskan bahwa sebenarnya istilah yang khas 

Indonesia dari pada barat yakni pemberdayaan. Istilah 

di barat yakni diartikan0sebagai empowerment dan 

istilah itu benar tetapi kurang tepat. Yang di maksud 

dengan pemberdayaan ialah memberi “daya” tidaklah 

“kekuasaan”. Empowerment dalam khasanah barat 

lebih bernuansa “pemberian kekuasaan” dibandingkan 

“pemberdayaan” itu sendiri. Mungkin0istilah yang 

tepat adalah “energize” atau katakan0memberi energi. 

Pemberdayaan sendiri ialah memberi energi0agar yang 

berkaitan mampu untuk0bergerak secara mandiri.
17

 

                                                           
16

 Suryana, Pemberdayaan Masyarakat, (Semarang: UNNES Press, 2009), 

hal. 16-17. 
17

 Ibid. hal.17. 
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Secara hakikatnya pemberdayaan tersebut 

merupakan pencitaan iklim atau suasana yang 

memungkinkan bakat atau potensi0masyarakat bisa 

berkembang (enabling). Logika tersebut berdasarkan 

pada asumsi bahwa tidak ada satu masyarakat yang 

sama sekali tidak mempunyai daya. Semua masyarakat 

pasti mempunyai daya, hanya saja mereka kurang 

memahami atau tidak menyadari akan adanya daya 

tersebut0masih belum dapat0diketahui secara eksplisit. 

Maka dari itu daya harus digali dan setelah itu 

dikembangkan. Apabila asumsi ini yang berkembang, 

maka pemberdayaan ialah sebuah upaya0agar 

membangun daya0dengan cara memotivasi serta 

mendorong untuk membangunkan kesadaran akan 

potensi dan asset yang dimiliki serta berusaha agar 

mengembangkannya secara mandiri. Di samping lain 

pemberdayaan janganlah menipu atau menjebak 

masyarakat dalam bentuk ketergantungan (charity), 

maka sebaiknya pemberdayaan haruslah mengantarkan 

kepada proses kemandirian. 

2. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 
Pemberdayaan masyarakat memiliki sebuah tujuan 

ialah menolong dan membantu pengembangan dari 

masyarakat lemah, marjinal, miskin rentah dan 

sekelompok perempuan yang didiskriminasikan atau 

disampingkan. Memperdayakan ekonomi sehingga 

masyarakat dapat hidup secara lebih mandiri dan dapat 

memenuhi0kebutuhan dasar hidup, akan tetapi mereka 

sanggup0berperan untuk pengembangan0masyarakat.
18

 

Sedangkan Sulistiyani mengatakan bahwa 

pemberdayaan mempunyai tujuan ialah diantara ialah: 

                                                           
18

 Sulistiyani, Kemitraan dan Model-model Pemberdayaan Masyarakat, 

(Bandung: Gava Media, 2004), hal. 79. 
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“yang ingin dicapai dari pemberdayaan0adalah untuk 

membentuk0individu dan masyarakat menjadi mandiri. 

Kemandirian tersebut meliputi kemandirian berfikir, 

bertindak dan mengendalikan apa yang mereka lakukan 

tersebut. Lebih lanjut perlu ditelusuri apa yang 

sesungguhnya dimaknai sebagai suatu masyarakat yang 

mandiri. Kemandirian masyarakat adalah suatu0kondisi 

yang dialami masyarakat yang ditandai oleh 

kemampuan untuk memikirkan, memutuskan serta 

melakukan0sesuatu yang dipandang0tepat demi 

mencapai pemecahan masalah-masalah yang dihadapi 

dengan mempergunakan daya kemampuan yang terdiri 

atas kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik 

dengan pengerahan sumber daya yang dimiliki oleh 

lingkungan internal masyarakat tersebut.
19

 

Pemberdayaan masyarakat haruslah berkaitan 

kepada pembentukan0kognitif masyarakat yang lebih 

bagus. Pada hakikatnya kondisi kognitif merupakan 

kemampuan0berfikir yang didasari oleh wawasan serta 

pengetahuan seseorang atau0masyarakat dalam mencari 

solusi atau permasalahan yang0dihadapi. Kondisi 

konatif ialah0merupakan suatu sikap0perilaku 

masyarakat yang ditujukan pada sikap prilaku0sensitif 

terhadap nilai-nilai pemberdayaan dan pembangunan. 

Kondisi afektif ialah suatu sense yang dimiliki0oleh 

masyarakat yang diharapkan dapat0diintervensi untuk 

mencapai0keberdayaan dalam prilaku dan sikap. 

Kemampuan0psikomotorik ialah merupkan percakapan 

keterampilan yang0dimiliki oleh masyarakat sebagai 

upaya pendukung masyarakat0dalam rangkamelakukan 

aktivitas0pembangunan. 

 

                                                           
19

 Ibid. hal 80. 
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3. Pengertian Daur Ulang 

Ada beberapa upaya pengertian daur ulang yang 

dapat dilakukan agar mengurangi volume sampah, ada 

empat prinsip yang dapat0digunakan dalam menangani 

masalah sampah yang di kenal dengan (4R) diantaranya 

sebagai berikut: 

1) Reduce (mengurangi), yang dimaksud ialah 

mengupayakan0meminimalisir material atau barang 

plastik atau yang dipergunakannya 

2) Reuse (menggunakan kembali), yang dimaksud 

ialah memilih sebuah barang plastik yang dapat 

dipergunakan kembali, serta menghindari 

pemakaian barang0yang sekali dipakai (disposable). 

3) Recycle (mendaur ulang), yang dimaksud ialah 

barang plastik yang sudah tidak digunakan kembali 

yang dapat didaur ulang kembali sehingga 

bermanfaat dan0memiliki nilai yang bertambah. 

Tidak semua0barang bisa didaur0ulang, akan tetapi 

sudah banyak industri perumahan dan industri 

formal yang dapat memanfaatkan sampah menjadi 

barang yang bermanfaat, bermutu dan memiliki 

nilai ekonomis. 

4) Replace (mengganti), yang dimaksud ialah 

mengganti barang-barang yang dapat dipakai sekali 

dengan barang yang tahan lama. Selain itu 

menggunakan barang yang lebih ramah lingkungan, 

seperti0mengganti kantong kresek (plastik) dengan 

keranjang bila ingin belanja, serta menjauhi 

penggunaan bahan plastik Styrofoam dikarenakan 

keduanya0tidak bisa terdegradasi0secara alami.
20

 

                                                           
20

 Arif Zulkifli, Dasar-Dasar Ilmu Lingkungan, (Jakarta: Salemba Teknika, 

2014), hal. 106. 
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sedangkan penelitian0tersebut, peneliti ingin 

membahas terhadap mendaur ulang atau recycle. Daur 

ulang ialah sebuah proses untuk0menjadikan bahan 

bekas menjadi bahan yang baru dengan tujuan 

mengurangi atau mencegah adanya sampah yang 

asalnya tidak berguna menjadi berguna, mengurangi 

polusi, mengurangi penggunaan energi. 

Daur ulang sampah plastik ialah sebuah 

strategi0pengelolaan sampah padat yang terdiri dari 

kegiatan pengumpulan, pemisahan, penjenisan, 

penggilingan, pendistribusian, serta pembuatan0produk 

atau material bekas pakai dan komponen utama dalam 

menajemen sampah modern.
21

 

Sampah plastik padat yang dapat di daur ulang 

dengan cara memisahkan, mengumpulkan, penjenisan, 

penggilingan, mendistribusi dan membuatnya menjadi 

barang-barang yang dapat digunakan kembali. Sampah 

padat bisa menjadi bahan utama dalam proses pendaur 

ulang. Akibat timbulnya sampah itu bisa menyebabkan 

tercemarnya lingkungan sekitar, dapat membahayakan 

kesehatan masyarakat, dan lebih parahnya lagi dapat 

menimbulkan banjir. Akan tetapi, adanya daur ulang, 

sampah dapat diolah lagi menjadi barang yang berguna. 

Daur ulang sampah ialah sebuah proses pengolahan 

kembali terhadap barang yang tidak berguna menjadi 

berguna.
22

 

Pendaur0ulangan sampah yang di masyarakat0dapat 

dilakukan dengan beberapa teknik, diantaranya pendaur 

ulangan0sampah yang dilakukan oleh pabrik atau 

secara manual dengan diolah oleh manusia. Sampah 

yang diolah manual biasanya berbentuk kreasi dan 

                                                           
21

 A. Guruh Permadi, Menyulap Sampah Jadi Rupiah, (Surabaya: Mumtaz 

Media, 2011), hal.35. 
22

 Trim Sutidja, Daur Ulang Sampah, (Bumi Aksara, 2001), cet-2, hal. 38. 
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produk yang di olah dengan ide-ide kreatif. Sampah 

yang didaur ulang0secara manual biasanya 

berasal0dari0benda-benda, seperti kaca, tembaga, besi, 

kertas, kardus serta plastik. Sedangkan sampah yang 

diolah oleh pabrik biasanya menjadi barang yang di 

daur ulang sebelumnya atau bisa lebih bagus sesuai 

dengan pemesanan. Adapun pendaur ulangan yang 

dilakukan oleh pabrik juga memerlukan bahan baku 

yang berasal dari bahan-bahan tersebut tergantung hasil 

produksi dari pabrik yang bersangkatan.
23

 

C. Pemberdayaan Ekonomi 

1. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Yang dimaksud dengan0memberdayakan ekonomi 

masyarakat ialah bentuk upaya dalam perekonomian 

lapisan masyarakat0yang dalam ini kondisinya 

sakarang kurang mampu untuk melepaskan dirinya dari 

belenggu kemiskinan serta keterbelakangan.
24

  

Untuk memecahkan sebuah permasalah sosial atau 

memenuhi kebutuhan sosial sesuai dengan sumber daya 

yang mareka miliki serta kemampuan, maka 

memberdayakan masyarakat harus melibatkan beberapa 

proses dan tindakan sosial yang mana sekelompok 

komunitas mengorganisasikan dirinya dalam membuat 

dan tindakan kolektif perencanaan. Memberdayakan 

masyarakat tersebut haruslah dilakukan melalui 

beberapa tahapan antara lain:
25

 

                                                           
23

 Achmad Serudji Hadi, Daur Ulang Barang Bekas sebagai Penopang 

Sumber Kehidupan, Laporan Penelitian pada Universitas Indonesia Program 

Pascasarjana Bidang Ilmu Hukum, Jakarta, 2001, hal. 28-29. 
24

 Mubyarto, Ekonomi Rakyat dan Program IDT, (Yogyakarta, Aditya 

Media, 1996), hal 29. 
25

 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, 

(Bandung, Refika aditama, 2014), hal. 94 
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1) Merancang program perbaikan0kehidupan sosial 

ekonomi. 

2) Memobilisasi sumberdaya setempat. 

3) Memecahkan permasalah sosial. 

4) Membuka akses atau menciptakan akses untuk 

menuhi kebutuhan. 

5) Menciptakan kebersamaan atau kerjasama dengan 

berbagai pihak yang relevan dalam bentuk 

pemberdayaan masyarakat. 

Musa Asy‟arie berpendapat dengan hal yang 

berkaitan pemberdayaan ekonomi masyarakat, bahwa 

pentingnya institusi memotivasi masyarakat agar 

mempersiapkan dirinya serta berlatih keras untuk dapat 

memilih kesempatan menjadi wirausaha, dengan 

memberikan peluang berupa bekal pelatihan sebagai 

bekal yang sangat penting ketika0hendak memasuki 

dunia wirausaha.
26

 Program pembinaan berkelanjutan 

tersebut, bisa dilakukan melalui beberapa tahapan, 

diantaramnya: 

a) Pelatihan Usaha 

Dengan adanya pelatihan ini para peserta diberikan 

pengetahuan mengenai konsep kewirausahaan, 

dengan berbagai bentuk seluk beluk permasalahan 

yang ada di dalamnya. Adapun tujuan adanya 

pelatihan tiada lain ialah untuk memberikan 

gambaran dan wawasan yang lebih menluas dan 

aktual, sehingga bisa dapat menumbuhkan 

semangat serta motivasi terhadap para peserta, dan 

juga diharapkan peserta0mempunyai pengetahuan 

teoritis0mengenai penguasaan serta bentuk teknik 

kewirausahaan dalam berbagai bidangnya. 

                                                           
26

 Musa Asy‟arie, Etos Kerja dan Pemberdayaan Ekonomi Ummat, 

(Yogyakarta: Lesfi, 1997), hal. 141. 
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b) Permodalan 

Merupakan salah satu faktor yang penting dalam 

dunia usaha yakni permodalan dalam bentuk0uang, 

akan tetapi bukanlah yang terpenting. Melainkan 

untuk mendapatkan dukungan keungan yang cukup 

stabil, maka perlu mengadakan hubungan kerjasama 

yang baik dengan lembaga keungan, baik perbankan 

maupun dana bantuan yang0disalurkan melalui 

kemitraan usaha lainnya. Penambahan modal dari 

lembaga keuangan, sebaiknya diberikan bukan 

untuk modal awal, tetapi untuk modal 

pengembangan, setelah usaha itu telah dirintis dan 

menunjukkan perkembangan profit yang baik. 

Karena jika0usaha itu belum menunjukkan 

perkembangan yang baik, kemudian dana yang 

dipakai dana berbunga, maka seringkali menjadi 

penyebab sulitnya usaha itu berkembang, karena 

profit yang ada habis untuk membayar bunga. 

c) Pendampingan 

Pada tahap ini, yaitu ketika usaha itu dijalankan, 

maka wiraswasta0akan didampingi oleh tenaga 

pendamping yang profesional, yang berfungsi 

sebagai pengarahan maupun sekaligus pembimbing, 

sehingga kegiatan usaha yang digelutinya, benar-

benar mampu dan harus berhasil dikuasainya, maka 

kemungkinan diwujudkannya usaha-usaha dalam  

pengembangan. Jadi tiap-tiap tahap pedampingan 

adalah0penguatan agar usaha yang dikembangkan 

benar benar berjalan mantap. Tahap pendampingan 

dapat dilakukan dengan secara periodik, sesuai 

dengan0perkembangan dan permasalahan yang 

dihadapinya. 

Upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat, dengan 

demikian0perlu diarahkan demi memotivasi perubahan 
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struktural, dengan cara0memperkuat peran dan 

kedudukan ekonomi masyarakat dalam0perekonomian 

nasional. Proses terjadinya perubahan struktural ini 

meliputi0perubahan dari0ekonomi tradisional ke 

ekonomi0modern, dari ekonomi lemah menuju ke 

ekonomi yang tangguh, dari ketergantungan ke mandiri. 

Perubahan tersebut merupakan perubahan yang 

mendasar yang0mencangkup terhadap penguasaan 

teknologi, penguatan lembaga, pemberdayaan manusia 

serta pengalokasian sumber daya. Gunawan 

Sumodiningrat dalam upaya ini mengemukakan pilihan 

kebijakan dilakukan dalam beberpa langkah0strategi 

antara lain:
27

 

a. Memperkuat posisi kemitraan serta transaksi0usaha 

ekonomi0masyarakat. Dalam upaya ini tidak kalah 

pentingnya dalam0memperkuat posisi kemitraan 

serta transaksi usaha ekonomi ini yakni dengan 

pendekatan kebersamaan. 

b. Proses0industrilisasi harus menuju pada daerah 

pedesaan dengan memanfaatkan0potensi0setempat 

yang umumnya agro industri 

c. Kebijakan ketenagakerjaan yang memotivasi 

tumbuhnya tenaga0kerja mandiri sebagai cikal 

bakal lapisan wirausaha baru, yang meningkat 

menjadi wirausaha kecil serta menengah menjadi 

wirausaha kuat serta saling menunjang. 

Pasa kesimpulannya, pemberdayaan ekonomi 

masyarakat ialah sebuah tujuan serta proses. Sebuah 

serangkaian kegiatan dalam memperkuat0keberdayaan 

kelompok dalam masyarakat, termasuk individu-

individu yang mengalami masalah kemiskinan, ini 

                                                           
27

 Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat, 

(Yogyakarta, Pustaka pelajar, 1998), hal. 6-8. 
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adalah pengertian pemberdayaan sebagai proses. 

Sedangkan pemberdayaan sebagai tujuan, yakni 

menunjuk pada hasil atau keadaan yang dicapai oleh 

sebuah perubahan sosial, yaitu masyarakat0yang 

berdaya, mempunyai pengetahuan atau memiliki 

kekuasaan serta kemampuan untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya baik yang bersifat sosial, ekonomi 

maupum0fisik seperti berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan sosial, mempunyai mata pencaharian, mandiri 

dalam melaksanakan tugas-tugas hidupnya serta 

memiliki kepercayaan diri.
28

  

2. Pengelolaan Sampah Plastik 

Sampah ialah suatu benda atau bahan yang 

memiliki bersifat padat, yang sudah tidak layak dipakai 

kembali, atau suadah dibuang, sebagai hasil0dari 

kegiatan atau sebuah aktivitas manusia, yang bukan 

biologis, belum0memiliki nilai ekonomis dan bersifat 

padat (solid0waste).
29

 

Sedangkan plastik sendiri ialah merupakan sebuah 

bahan anorganik buatan yang terdiri dari bahan-bahan 

kimia yang cukup berbahaya terhadap lingkungan 

sekitar. Limbah0dari plastik itu sendirilah yang sangat 

sulit untuk dipisahkan secara alami. Untuk itu 

memisahkan sampah plastik sendiri membutuhkan 

waktu kurang lebih 80 tahun supaya dapat terdegradasi 

secara0sempurna.
30

 

                                                           
28

 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Masyarakat, 

(Bandung, Refika aditama, 2014), hal. 59-60. 
29

 Misbahul Ulum, dkk, Pengertian Sampah, dalam suisyanto (ed), Model-

Model Kesejahteraan Sosial Islam, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta bekerjasama dengan IISEP-CIDA, 2007), cet. 

1, hal. 170. 
30

 A. Guruh Permadi, Menyulap Sampah Jadi Rupiah, (Surabaya: Mumtaz 

Media, 2011), hal.32. 
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Sampah0plastik sendiri merupakan salah0satu dari 

jenis sampah0rumah tangga yang punya nilai besar 

dalam merusak sebuah lingkungan hidup. Dan sampah 

plastik0yang sering kita0buang pada akhirnya akan 

menumpuk pada tempat pembuangan sampah (TPS) 

atau ada yang dikubur dalam tanah. Akibatnya 

kesuburan0tanah akan merasa sangat terganggu, 

apalagi0kalau sampah plastik sampai bisa mencemari 

aliran persungaian.
31

 Menurut Buntoro, “perkembangan 

industri plastik di Indonesia dimulai sekitar tahun 1963. 

Perkembangan ini disebabkan oleh kegunaan plastik 

yang sangat luas, baik untuk rumah tangga maupun 

untuk industri dan alat-alat lainnya”.
32

 

Pada umumnya pemanfaatan limbah0daur ulang 

sampah plastik dengan cara daur ulang dikerjakan oleh 

industri. Ada empat persyaratan pada umumnya agar 

suatu sampah atau limbah plastik bisa diproses oleh 

industri, diantaranya sampah atau limbah dalam bentuk 

tertentu sesuai dengan kebutuhan (pecahan, pelet, 

serbuk dan biji) limbah harus sama jenis atau homogen, 

tidak rusak, tidak kotor atau terkontaminasi, serta 

diupayakan dan tidak teroksidasi. Untuk mencegah 

masalah ini, sebelum digunakan limbah plastik diproses 

dengan tahapan sederhana, yakni pemotongan bahan, 

pemisahan, pencucian, serta menghilangkan berbagai 

zat-zat berbahaya pada plastik setelah limbah plastik di 

potong seperti0besi dan lainnya. Selain daur ulang yang 

dilakukan oleh industri atau pabrik, daur ulang sampah 

                                                           
31

 Mien R. Uno dan Siti Gretiani, Buku Pintar Etiket Hijau, (Jakarta: PT. 

Gramedia, 2011), hal.34. 
32

 Etrizal Suar, Pengaruh Sampah Plastik Terhadap Pengelolaan 

Lingkungan Hidup di DKI Jakarta, Laporan Penelitian pada Universitas 

Indonesia Program Pascasarjana Bidang Ilmu Hukum, Jakarta, 1996, hal. 

51. 
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plastik juga bisa dapat melakukan dengan 

memanfaatkan kembali barang-barang dari limbah 

plastik.
33

 

Perkembangan dalam pemanfaatan daur ulang 

plastik untuk pembuatan0kembali barang-barang 

plastik telah berkembang pesat. Hampir seluruh jenis 

limbah sampah plastik mencapai (80%) bisa diproses 

kembali menjadi barang bermutu dan kualitas 

meskipun0harus melakukan pencampuran dengan 

bahan baku yang baru untuk meningkatkan 

kualitasnya.
34

 

3. Hasil Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Hasil pemberdayaan masyarakat dalam memberikan 

sumber daya pengetahuan, kesempatan, wawasan serta 

sebuah keterampilan kepada warga untuk meningkatkan 

kemampuan mereka dalam menentukan masa depannya 

sendiri serta berpartisipasi dalam mempengaruhi 

kehidupan dari masyarakat.
35

 

Sumodiningrat berkata yang0dikutip oleh Wirawan 

dalam skripsinya berjudul Analisis Pemberdayaan 

Masyarakat Miskin Melalui Dana Zakat, infaq, dan 

Shodaqoh (Studi Kasus: Program Masyarakat Mandiri 

Dompet Dhuafa Terhadap Komunitas Pengerajin Tahu 

di Kampung Iwul, Desa Bojong Sempu, Kecamatan 

Parung, Kabupaten Bogor. Terdapat beberapa indikator 

atas kesuksesan pengembangan ekonomi0masyarakat 

adalah:
36

 

                                                           
33

 A. Guruh Permadi, Menyulap Sampah Jadi Rupiah, (Surabaya: Mumtaz 

Media, 2011), hal. 34. 
34

 Ibid, hal.34.  
35

 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat Wacana dan Praktek, (Jakarta, 

Kencana Prenada Media Group, 2013), hal. 74-79. 
36

 Wirawan, Analisis Pemberdayaan Masyarakat Miskin Melalui Dana 

Zakat, infaq, dan Shodaqoh, (Studi Kasus : Program Masyarakat Mandiri 
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1) Jumlah penduduk miskin berkurang. 

2) Meningkatnya pendapatan ekonomi yang dilakukan 

oleh penduduk miskin dengan memanfaatkan 

sumber daya yang tersedia. 

3) Meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap 

upaya peningkatan kesejahteraan keluarga miskin di 

lingkungannya. 

4) Meningkatnya kemandirian kelompok yang ditandai 

dengan adanya lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat, makin berkembangnya usaha produktif 

anggota dan kelompok, makin kuatnya permodalan 

kelompok, makin rapinya sistem administrasi 

kelompok, serta makin luasnya interaksi kelompok 

dengan kelompok lain di dalam masyarakat. 

5) Meningkatnya kapasitas masyarakat dan 

pemerataan pendapatan yang ditandai oleh 

peningkatan pendapatan keluarga miskin yang 

mampu memenuhi kebutuhan pokok dan kebutuhan 

sosial. 

Menurut Edi Suharto hasil pemberdayaan 

masyarakat terhadap peningkatan ekonomi masyarakat 

dapat dilihat dalam mencapai perubahan sebagai 

berikut:
37

 

 Memiliki kekuasaan di dalam meningkatkan 

kesadaran dan keinginan untuk berubah, yaitu 

keinginan memiliki kesempatan ekonomi yang 

setara dan evaluasi yang positif terhadap 

kontribusi0ekonomi dirinya. 

                                                                                                                           
Dompet Dhuafa Terhadap Komunitas Pengrajin Tahu di Kampung Iwul, 

Desa Bojong Sempu, Kecamatan Parung, Kabupaten Bogor), 

http://repository.ipb.ac.id/bitstream/handle/123456789/18450/H08wir.pdf?s

equence=3. 
37

 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Masyarakat, 

(Bandung, Refika aditama, 2014), hal. 64-65. 
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 Memiliki kekuasaan untuk bisa meningkatkan 

kesempatan0untuk memperoleh akses yaitu akses 

terhadap pendapatan, akses terhadap aset-aset 

produktif dan akses terhadap pasar. 

 Meningkatnya solidaritas atau tindakan bersama 

dengan0orang lain untuk menghadapi sumber 

sumber hambatan masyarakat, tindakan bersama 

untuk meningkatkan kesejahteraan publik. 

 Kemampuan membeli komoditas kecil: kemampuan 

individu untuk membeli barang barang kebutuhan 

keluarga sehari hari dan kebutuhan individu. 

 Kemampuan dalam membeli komoditas besar: 

kemampuan individu untuk membeli barang barang 

sekunder atau tersier, seperti TV, lemari pakaian, 

mobil dll. 

Selaini itu dalam penilaiani keberhasilan upaya 

pemberdayaan juga dapat didasarkan pada efektifitas 

dan dan efisiensi dalam melaksanakan kegiatan 

pemberdayan. Sedangkan efektifitas adalah bagaimana 

pelaksanaani0pemberdayaan dapat imencapai hasil atau 

tujuan yang diharapkan. Efisiensii menunjukkan kepada 

usaha atau pengeluaran yang dipergunakan untuk 

memperoleh hasil dan tujuani pemberdayaan.  

D. Riset Terkait 

Keterkaitan penelitian terdahulu adalah sangat penting 

untuk ditelaah. Selain untuk menemukan0letak perbedaan, 

namun bisa juga dipergunakan0sebagai alat referensi 

inovasi dalam tindakan maupun pengetahuan. Beberapa 

literatur atau penelitian terdahulu yang masih relevan 

dengan pendampingan0eknomi melalui pemilahan sampah 

daur ulang plastik ini antara lain: 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu  

Aspek 

Penelitian Terdahulu Penelitian 

yang dikaji 

saat ini 
1 

2 

Judul 

Upaya 

Pemberdayaan 

Pemulung 

Sampah Di 

Tempat 

Pembuangan 

Akhir Desa 

Pabbentengang 

Kecamatan 

Bajeng 

Kabupaten 

Gowa 

Pemberdayaan 

Perempuan 

Melalui 

Program Daur 

Ulang Sampah 

Plastik Di 

Kelompok 

Pengelola 

Sampah 

Mandiri 

(Kpsm) 

Kartini Dusun 

Randugunting 

Tamanmartani 

Kalasan 

Sleman 

Pemberdayaan 

pemulung 

Melalui 

Pengelolahan 

Sampah 

Plastik Di 

Medayu Utara 

Rungkut 

Surabaya 

Fokus 

pemberdayaan 

terhadap 

pemulung 

sampah di 

Tempat 

Pembuangan 

Akhir 

pemberdayaan 

perempuan di 

Kelompok 

Pengelola  

Sampah 

Mandiri 

(KPSM) 

Kartini  

Pendampingan 

pemulung 

melalui 

pengelolaan 

sampah plastik 

Tujuan 

Mengetahui 

kendala yang 

dihadapi 

pemulung 

sampah dalam 

Mengetahui 

faktor 

pendukung 

dan faktor 

penghambat 

Meningkatkan 

pola 

perekonomian 

pemulung 

dalam 
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upaya 

pemberdayaan 

di Tempat 

Pembuangan 

Akhir 

serta dampak 

yang dirasakan 

setelah 

melakukan 

kegiatan 

perempuan di 

Kelompok  

Pengelola 

Sampah 

Mandiri 

(KPSM) 

Kartini  

pengelolaan 

sampah 

Metode 

Pendekatan 

Sosiologi 

Komunikasi 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif 

ABCD 

Temuan/ 

Hasil 

pemberdayaan 

yang dilakukan 

terhadap 

pemulung 

sampah yaitu 

pengadaan alat 

penyemprot 

serangga (lalat) 

beserta racun 

decis, 

pengadaan alat 

pelindung kerja 

serta 

pengadaan 

eskapator dan 

doser, 

pengadaan 

mesin pendaur 

ulang sampa, 

Mengadakan 

program dalam 

pemberdayaan 

perempuan 

melalui  

pengelolaan 

sampah plastik 

yaitu berupa 

pemberian 

pelatihan-

pelatihan  

macam-macam 

produk olahan 

dari sampah 

dari BLH 

berupa 

pelatihan 

olahan dari 

sampah 

Dengan 

diadakannya 

pendampingan 

melalui 

pengelolaan 

sampah maka 

akan 

membentuk 

sebuah 

komunitas 

serta 

peningkatan 

ekonomi 

pemulung 

yang ada di 

Medayu Utara. 

Begitu juga 

mampu 

mengubah 
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Bakti Sosial 

(Baksos), 

pemberian 

pinjaman 

berupa uang 

kepada para 

pemulung 

sampah yang 

dilakukan oleh 

pembeli 

barang-barang 

bekas 

plastik, mulai 

dari bahan  

yang 

digunakan 

sampai cara 

membuatnya 

persoalan 

sampah 

menjadi aset 

yang dapat 

dimanfaatkan 

untuk 

kebutuhan 

hidup 

Penerbit 

UIN Alauddin 

Makassar 

Universitas 

Negeri 

Yogyakarta 

UIN Sunan 

Ampel 

Surabaya 

Berdasarkan tabel 2.1 diatas dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan metode penelitian antara peneliti satu 

dengan peneliti yang lainnya, ada yang menggunakan 

metode pendekatan sosiologi komunitas dan ada pula yang 

menggunakan pendekatan penelian deskripsi kualitatif. 

Sedangkan penelitian metode pendekatan ABCD adalah 

metode yang digunakan saat. Sedangkan yang di gunkan 

ialah teori pemberdayaan masyarakat dan teori ekonomi 

masyarakat. Kajian penelitian berfokus kepada aset 

sekelompok pemulung di Medayu Utara. 

Penelitian pertama menggunakan metode pendekatan 

sosiologi komunitas, penelitian ini mempunyai fokus 

pemberdayaan terhadap pemulung sampah di tempat 

pembuangan sampah di Kecamatan Bajeng Kabupaten 

Gowa. Sedangkan penelitian kedua menggunakan metode 

penelitian deskripsi kualitatif, penelitian ini mempunyai 

fokus pemberdayaan perempuan pada kelompok 

pengelolaan sampah mandiri (KPSM) kartini di Dusun 

RanduguntinggTamanmartani KalasannSleman. 
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Penelitian yang sedang dikaji sekarang memiliki 

perbedaan dengan penelitian pertama dan kedua ialah, 

penelitian yang dikaji sekarang berfokus kepada 

pendampingan pemulung melalui pengelolaan aset sampah 

plastik untuk menumbuhkan sebuah inovatif baru demi 

meningkatkan perekonomian sekelompok masyarakat 

pemulung di Medayu Utara. Sedangkan untuk metode 

ABCD ialah metode yang digunakan oleh peneliti pada saat 

ini.  
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BAB III 

METODOLOGI RISET AKSI 

A. Pendekatan dan Jenis Riset 

iDapat dilihat dari sisi realitas yang ada pada 

masyarakat, terdapat  dua sudut pandang besar yakni 

dengann melihat dari sudut paandang pandang aset dan 

melihat dari sudut masalah. Dalam pendampingan ini, 

peneliti menggunakan pendekatan Asset Based Community 

Development (ABCD). Pendekatan ABCD merupakan 

salah satu pendekatan dalam rangka pemberdayaan dan 

pengembangan masyarakat. Serta pendekatan ini juga 

merupakan pendekatan pengembangan masyarakat yang 

berbasis aset. 

Dari pada memandang problem, melihat satu aset yang 

dimiliki oleh kelompok merupakan fokus pada apresiasi, 

kekuatan serta tindakan positif lainnya. Cara pandang 

pendekatan berbasis aset ini merupakan cara baru yang 

lebih kreatif serta holistik untuk melihat realitas seperti 

diibaratkan melihat wadah separuh penuh. Menggunakan 

suatu yang kita miliki agar mendapatkan suatu yang kita 

inginkan serta mengapresiasi suatu yang bekerja dengan 

baik di masa lalu.
38

  

David Cooperrider yang melakukan studi tentang 

bagaimana cara organisasi berkembang, berpendapat 

bahwa pendekatan pemecahan masalah sangat tidak efektif 

untuk membawa perubahan dibandingkan pendekatan yang 

lebih dahulu memperhatikan apa yang bisa menghidupkan 

suatu organisasi. Dia menemukan bahwa ketika orang 

melihat kembali sejarah mereka dan menemukan sumber 

                                                           
38

 Duereuau Christopher, Pembaruan Lokal Untuk Pembangunan. Australia 

Community Development and Cvivil Society Strengthering Scheme. 

(ACCES) Tahap II. 2013. Hal 2. 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

36 
 

inspirasi dan kepentingan mereka, kemudian menggunakan 

pengetahuan ini sebagai basis agar bisa bergerak lebih 

maju, maka mereka menjadi lebih komitmen serta mampu 

untuk meraih perubahan yang diinginkan.
39

 

Dalam hal pemberdayaan, pendekatan berbasis aset ini 

mencari jalan pintas bagi semua kelompok serta individu 

agar berkontribusi pada pengembangan mereka sendiri 

dengan cara: 

1. Memobilisasi serta menggali aset dan kapasitas 

mereka sendiri 

2. Mengguatkan kemampuan sendiri untuk mengelola 

proses perubahanidengan memodifiikasi dan 

memperbaiki struktur iorganisasi yang ada 

3. Mendorong mereka iiyang iimenginginkan suatu 

perubahan untuk isecara iijelas mengartikulasi mimpi 

atau memvisualisasikan iperubahan yang ingin mereka 

lihat dan iimemahami bagaimana mereka bisa 

mencapainya.
40

  

 Namun meskipun lebih fokus padaipenggalian dan 

pengembangan aset, pendekatan ini tidak menyangkal 

adanyaimasalah. Akan tetapi, hal ini adalah strategi bagi 

penguatan organisasi dan komunitas yang memilih untuk 

tidak melihat masalah melainkan kekuatan yang 

adaisebagai basis untuk merancang suatu perubahani.
41

 I 

Pendekatan berbasis aset ini telah disertai konsep dalam 

langkah-langkah serta prinsipnya. Prinsip tersebut 

dipergunakan agar basis bertindak serta bergerak saat 

                                                           
39

 Ibid hal. 10-11.  
40

 Ibid hal. 15.  
41

 Ibid hal 19.  
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melakukan proses pengembangan berbasis aset maupun 

dalam penggalian data. Prinsip-prinsip ini diantaranya:
42

 

1. Setengah Terisi iLebih iBerarti (iHalf iFull iHalf 

iEmptyi) 

Setengah lebih berarti ialah setiapidetail dari alam 

iniiakan menghasilkan manfaat kepada kita apabila kita 

mau menggali serta benari-ibenar meyakini 

manfaatiaset ini. Anehnya, seringkali kita lupa atas 

besarnya iaset yang dimiliki, serta terkecok idalam 

pandangan problem yang berada di sekitarnya. Dalam 

ilustrasi wadah yang terisi es setengah air, metode 

ABCD melihat pada wadah yang berisi setengah, 

dibandingkan wadah yang setengah kosong. Dengan 

fokus terhadap isi yang walaupun tidak penuh, inamun 

ABCD melihat penting sekali isi tersebut sebagai modal 

untuk melakukan suatu perubahan.  

Jika komunitas lebih banyak melihat kelebihan 

yang dimiliki, mereka akan berpikir bagaimana 

mengoptimalkan aset yang dipunyai. Sehingga 

pemberdayaan masyarakat lebih mudah dilakukan. Cara 

pandang terhadap aset dan kelebihan yang dipunyai 

pasti akan berpengaruh pada cara bagaimana mereka 

berinteraksi dengan sesama anggota komunitas dan 

stakeholder.  

2. Semua Punya Potensi (Nobody Has Nothing) 

Terlahirnya manusia pasti memiliki kelebihan yang di 

miliki masing-masing. Tidak ada iyang itidak imemiliki 

potensi, iwalau ihanya isekedar ikemampuan iuntuk 

tersenyumidan hanya memasak air. Semua bisa 

berkontribusi serta semua berpotensi. Dengan 

demikian, tidak ada alasan untuk setiap anggota 

                                                           
42

 Salahuddin Nadhir, dkk. Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel 

Surabaya Asset Based Community-driven Development (ABCD), (Surabaya: 

LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), hal. 21.   
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komunitas untuk tidak berkontribusi nyata terhadap 

perubahan yang lebih baik. Bahkan, keterbatasan 

fisikpun tidakimenjadi alasan untuk tidak berkontribusi. 

3. Pastisipasi (Participation) 

Partisipasi adalah pengambilan bagian atau pengikut 

sertaan masyarakat. Pasrtisipasi berarti suatu 

keterlibatan mental dan emosi seseorang kepada 

pencapaian tujuan dan ikut bertanggung jawab di 

dalamnya. Sebuah kondisi dimana masyarakat mau dan 

mampu mengendalikan proses pembangunan.  

4. Kemitraan  (Partnership) 

Kemitraanm adalah proses pencarian/perwujudan 

bentuk-bentuk kebersamaan, yang saling mendidik 

serta saling menguntungkan secara sukarela untuk 

mencapai keperluan bersama. Kemitraan ialah upaya 

melibatkan berbagai komponen baik sektor, kelompk 

masyarakat, lembaga ipemerintah atau non-pemerintah 

untuk bekerjasama imencapai isuatu tujuan bersama 

berdasarkaniatas kesepakatan, prinsip dan peran 

masing-masing. Untuk mewujudkan  suatu kemitraan 

diperlukan sikap-sikap seperti: saling menghargai 

percaya, saling menghormati serta saling kesefahaman,  

setara, terbuka, saling menguntungkan serta  

bertanggungjawab.  

Kemitraan dapat diimplementasikan melaluiilangkah-

langkah operasional berikut:  

a. Pengenalan kekuatan sertaipotensii 

b. Seleksi potensiidanikekuatan  i 

c. Melakukan identifikasi calon mitra dan pelaku-

pelaku potensial i 

d. Melakukan identifikasi peran mitrai/ijaringan 

kerjasama antar sesama mitra dalam upaya 

mencapai tujuan i 
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e. Menumbuhkannkesepakatan yang menyangkut 

terhadappbentukikemitraan, tanggung jawab serta 

tujuan, penetapan rumusan kegiatan, menyamakan 

sumberdaya yang tersedia di tiap-tiap masing mitra 

kerja  

f. Menyusun rencanaakerja: merangkai rencana kerja 

serta jadwal ikegiatan, pengaturan tugas, peran, 

serta tanggung jawab  

g. Melaksanakan kegiatan terpadu: menerapkan 

kegiatan sesuai apa yang sudah disepakati bersama 

melalui bantuan teknis, kegiatan, laporan berkalaa 

h. Monitoring dan evaluasi (Monev)  

5. Penyimpangan Positif (Positive Deviance) 

Secara terminologi, penyimpangan positif ialah 

pendekatan kepada perubahan perilaku sosial serta 

individu yang didasari terhadap realitas bahwa setiap 

masyarakat sekalipun ibisa ijadi tidak banyak terdapat 

setiap orang yang mempraktekkan sebuah strategi atau 

perilaku umum tapi yangitidak sukses, yang 

memungkinkan imereka agar mencari solusi yang lebih 

baik atas problem yang dihadapi daripada rekan-rekan 

mereka. Makna dari prinsip secara sederhananya ialah 

inovasi agar mencapai kesuksesan bersama. Yang 

dimaksud dengan inovasi itu sendiri ialah cara-cara 

baru yang terkadang tidak umum atau lain dengan 

strategi yang dilakukan orang banyak. Secara 

implementatif, ipenyimpangan ipositif didasarkan pada 

prinsip-prinsippberikut: 

 Masyarakat padas dasarnya telah memilikiisolusi. 

Mereka ialah ahli terbaik untuk memecahkan suatu 

problem mereka sendiri. I 

 Sekelompok imengatur idirinya isendiri idan 

memiliki isumber idaya imanusia idan iaset isosial 

untuk imemecahkan imasalah imereka isendiri. 
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 Kecerdasannkolektif. Kecerdasanndan ipengetahuan 

tidak terkonsentrasioke beberapa anggota 

masyarakat atau ahli eksternal0saja, tetapi di 

distribusikan ke semua anggota masyarakat. I 

 Keberlanjutanisebagai suatuilandasan pendekatan. 

Pendekatan ini memungkinkan masyarakat atau 

organisasiiuntuk mencari solusi yang berkelanjutan 

bagi masalah yang dihadapi masyarakati.  

 Penyimpangan positif didasarkan padas prinsip 

bahwa lebih mudah untuk mengubah perilaku 

dengan berlatih atau berbuat dengan sesuatu yang 

baru tersebut, dibanding hanya dengan sekedar 

mengetahui serta memahami tentang0hal baru. 

6. Berawal Dari Masyarakat (Endogeneus) 

Pembangunan endogen mempunyai arti pembangunan 

yang berdasar dari dalam konteks atau komunitas 

tertentu atau pembangunan yang dikembangkan idari 

dalam masyarakat. Pembangunan endogen kemudian 

berkembang dengan menemukan apa yang bisa 

ditemukan dalam satu konteks tertentu “idalam 

masyarakat” berdasarkan stimulus dari pengetahuan 

dan pemahaman diluar konteks tersebut. Prinsip 

endogen ini bertujuan untuk menguatkan masyarakat 

dalam mengambil alih kendali atas perencanaan dan 

pelaksanaan pembangunan yang akan dilakukani. 

7. Menuju iSumber iEnergi  (Heliotropic) i 

Sudah imenjadi hukum alam ibahwa tumbuhan hidup 

dan berkembang mendeteksi sumber energi. Demikian 

pula ikomunitas, mereka akan tumbuh mengarah pada 

sumber energi penghidupan mereka. Sumber tersebut 

haruslah dipertahankan supaya semangat untuk 

melakukan perbaikan kesejahteraan tetap bertahan. 

Energi0dalam pengembangan komuunitas bisa 

beragam. Diantaranya ialah mimpi besar yang hanya 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

41 
 

dimiliki oleh komunitas, proses0pengembangan yang 

apresiatif, atau jugaibisa keberpihakan anggota 

komunitas yang penuh totalitas dalam pelaksanaan 

program. Untuk memastikan ada energi kehidupan, 

masyarakat harus mengenali suatu ipeluang-peluang 

sumber alternatif yang mampu memberikan penyegaran 

sebuah kekuatan baru dalam proses0pengembangan 

baikiyang ada padaadiri komunitas maupun di 

lingkungan0sekitar.0Sehingga tugas komunuitas tidak 

hanya menjalankan program saja, melainkan secara 

bersamaan memastikan sumber kekuatan dalam 

anggota mereka msih terjaga dan tetap berkembang. 

Uraian ini merupakan prinsip yang akan dijalankan 

ketika melakukan ipengembangan imasyarakat berbasis 

aset, hingga iprinsip-prinsip tersebut tergambar pada 

perilaku dalam setiap0proses iatau tahapannya. Selain 

itu dalam proses penggalian0data,ipendekatan ini 

mempunyai imetode idan alat untuk imengetahui dan 

memobilisasi aset tersebut. Metode dan alat ini 

dipergunakan untuk imempermudah mengidentifikasi 

penggalian data yang dibutuhkan, terutama dalammhal 

aset. Metode dan alat tersebut diantaranya: 
43

 

a. Penemuan Apresiatif (Appreciative Inquiry) 

Appresiatif disini dimaknai sebagai pengakuan dan 

peningkatan nilai. Penemuan apresiatif ini adalah 

cara positif untuk melakukan perubahan organisasi 

berdasarkan iasumsi yang isederhana yaitu ibahwa 

setiap organisasi memiliki sesuatu yanggdapat 

bekerja dengan baik, sesuatu yang 

menjadikanoorganisasi ihidup, efektif dan iberhasil, 

serta menghubungkan organisasi tersebut dengan 
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 Ibid hal. 46.   
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komunitas dan stakeholderi-inya dengan cara yang 

sehat.   

b. Pemetaan iKomunitas i (iCommunity iMappingi) i 

Pemetaan ikomunitas iadalah ipendekatan iatau cara 

untuk memperluaskan akses ke pengetahuan lokal. 

Pemetaan komunitas itu sendiri merupakan 

visualisasi ipengetahuan idan ipersepsi berbasis 

masyarakat imendorong pertukaran informasi idan 

menyetarakan kesempatan bagi semua anggota 

masyarakat untuk berpartisipasi dalam proses yang 

mempengaruhi lingkungan dan kehidupan mereka. 

Fungsi pemetaan sosial adalah sebagai berikut. I 

1) Memperbaiki dan meningkatkan keterlibatan 

publik dalam pemetaani 

2) Memberikan kepada masyarakat dan anggota 

peluang untuk mengevaluasi0proposal desain 

dan perencanaan serta memvisualisasikan akibat 

sebuah keputusan tersebut terhadap masa 

depanikomunitasi 

3) Proses peningkatan serta pengumpulan data 

geospasiali 

4) Meningkatkan0pengetahuan kelompok itentang 

wilayah komunitas 

Memetakan aset komunitas dimaksudkan untuk 

menumbuhkan kesadaran terhadap kelompok akan 

kapasitas srta kemandirian menjadi mitra. Kemandirian 

ialah kesadaran bahwa ketergantunganikomunitas pada 

pihak yang lain tidak sepenuhnya tergantung pada 

tercapainya keinginannya, tetapi memiliki ikemampuan 

sendiri.. 

Kapasitas menjadi mitra adalahikesadaraan 

bahwaihubungan antara komunitasidengan keilembaga 

luar, apakah pemerintah atauoornop, didasarkanipada 

kontribusi bersama serta tidak kebergantungan. 
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Menemu0kenali menyeleksi serta memetakan aset 

menuntunnpada: 

1) Kelompok menyadari0bakat tersimpan serta orangi-

orang iyang ipunya kemampuan itetapi ibelum 

mempunyai ikesempatan. 

2) Kelompok menyadarionilaii-inilai0kehidupan yang 

asosiatiffbagaimana hal ini bisa bermanfaatibagi 

tujuan ikhusus isuatu kelompok. Ii 

3) Semua orang-menyadar bahwaihidupimereka di 

bangun atas sumber daya dan aset sekarang, tetapi 

juga bisa digunakan dengan lebih baik. 

4) Orang-orang belajar untuk membangun hubungan 

yang lebih setara dengan orang lainimelalui 

kemauan untukiberkontribusi dan berbagi aset.
44

 I 

Proses pemetaan ini imelibatkan beberapaipihak 

antara lain organisasiimasyarakat, asosiasi warga, 

institusi sipil lokal, organisasi nirlaba, serta minoritas 

atau komunitas khusus. Jenisi-ijenis aset yang bisa 

dipetakan0antara lain: iaset manusia atau personal, 

asosiaasi atau aset sosial,0institusi,iasettalam, asettfisik, 

aset keuangan, asetispiritualidanikultural. 

c. Penelusuran Wilayah (Transect) 

Penelusuran wilayah merupakan salah satu iteknik 

yang efektif untuk mengetahui aset fisik dan ialam 

secara terperinci. Transect adalah garis imajiner 

sepanjang isuatu area tertentu untukimenangkap 

keragaman isebanyak mungkin. Dengan berjalan 

sepanjangigarisiitu dan mendokumentasikanihasil 

pengamatan, penilaian terhadap berbagai aset dan 

peluang dapat dilakukan. Penenlusuran wilayah 

dilakukan bersamaan dengan pemetaan ikomunitas. 
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 Duereuau Christopher, Pembaruan Lokal Untuk Pembangunan. Australia 

Community Development and Cvivil Society Strengthering Scheme. 

(ACCES) Tahap II. 2013 hal. 15. 
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Teknik penelusran wilayah iadalah idengan 

membuat tabel transect sesuai pembagian zona 

wilayah untuk menggambarkan hasil penelusuran. 

Tugas fasilitator dalam proses ini adalah sebagai 

penggerak warga untuk mengenali wilayahnya 

sendiri.  

d. Pemetaan Asosiasiddan Institusi 

Asosiasi0dan institusi merupakan bentuk modal 

sosial dalam masyarakat yang berbentuk fisik 

(lembaga). Assosiasi merupakan proses iinteraksi 

yang mendasari terbentuknyaa lembaga - lembaga 

sosial yang terbentuk karena memenuhi faktor-

faktor sebagai berikuti:  

1. Kesadarannakan kondisii yang sama 

2. Adanyaarelasi sosiall  

3. Orientasippada tujuanyyang sudah ditentukann 

Manfaat0asosiasi adalah mengidentifikasi kapasitas 

organisasi,mmelihat dimanaiienergi idalam komunitas 

ini, memahami apaiyangimemotivasi orang untuk 

berani mengatur, danimengakui ikepemimpinan iyang 

sudah ada di masyarakat. 

Institusi adalah inorma iatau aturan imengenai suatu 

aktivitas masyarakat yang khusus yang sifatnya 

meningkat dan relatif lama serta memiliki ciri itertentu 

yaitu tujuan, aturan main, nilai serta simbol. 

Institusi0bisa dibedakan antara formal0dan nonnformal. 

Institusi swasta serta institusi pemerintah merupakan 

bentuk dari institusi formal. Sedangkan Sekumpulan 

orang-oranggyang konsisten hadir di suatu kelompok 

termasuk dari bentuk institusi non formal. 

Apabila imelihat iperanan asosiasii/iinstitusi idi 

dalam ikomunitas, imaka iprogram ipengembangan 

masyarakat idapat idimulai idengan imengidentifikasi 

kekuatan kolektif yang sudah ada untuk mengorganisasi 
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perubahan di komunitasnya. Semakin besar 

peranan.asosiasi, maka percepatan,pengembangan 

masyarakat semakin bertambah baik. 

e. Pemetaan Aset Individu (Individual Inventory 

Skill). 

Pemetaan asett individu ialah suatu kegiatan 

menginventaris0kemampuan yang dimiliki oleh 

setiap warga pada komunitas. Secara umum, 

inventarisasi kemampuan0perorangaan bisa 

diterapkan berdasarkan tiga kelompok kemampuan 

adalah kemampuan atau aset yang berhubungan 

dengan hati, kepala dan otak atau tangan. 

Pendekatan lain dalam mengelompokkan 

kemampuan atau aset individu bisa dipandang dari 

segi: kemampuan yang berhubungan dengan 

kewirausahaan, kemasyarakatan serta berhubungan 

dengan budaya serta seni.
45

 

Aset individual dalam melakukan pemetaan bisa 

menggunakan alat atau metode diantaranya 

interview, kuisioner, serta focus group discussion. 

Adapun pemetaan aset individu mempunyai 

manfaat antara lain:  

1) Menolong untuk membangkitkan sebuah 

landasan untuk memberdayakan masyarakat 

serta untuk saling ketergantungan dalam 

masyarakat  

2) Menolong membangkitkan hubungan kepada 

masyarakat  

3) Menolong masyarakat dalam 

mengidentifikasikan keterampilan serta 

bakat0mereka sendiri. 
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 Nurdiyanah Syarifuddin, dkk., Modul ABCD Pengabdian Masyarakat 

(Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2014), hal. 23.  
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f. Sirkulasi Keuangan (Leaky Bucket) 

Leaky bucket atau iyang ibiasa idikenal idengan 

ember ibocor imerupakan isalah isatu icara iuntuk 

mempermudah imasyarakat, ikomunitas iatas warga 

dalam imengenali, imengidentifikasi idan 

menganalisa iberbagai ibentuk iaktivitas iatau 

perputaranm ikeluar imasuknya iekonomi ilokal 

komunitas iatau warga. iLebih isingkatnyaa, iember 

bocor iadalah alat iyan iberguna iuntuk 

mempermudah warga atau ikomunitas iuntuk 

mengenal berbagai perputaran aset ekonomi ilokal 

yang mereka memiliki. Hasilnya bisa dijadikan 

untuk meningkatkan ikekuatan secara kolektif idan 

membangunnya isecara ibersama-bersama. I 

g. Skala iPrioritas i (iLow iHanging Fruit)  

Setelah masyarakaimengetahui potensi, kekuatan 

dan peluangiyangimerekaimiliki dengan melalui 

menemukaniinformasiidenganisantun, pemetaan 

aset desa, penelusuran wilayah (Transek), pemetaan 

kelompoki/iinstitusi dan mereka sudah membangun 

mimpi yang indah, maka langkah yang dilakukan 

adalah bagaimana mereka bisa melakukan semua 

dapat mewujudkan mimpii-mimpi yang tertera 

diatas. Karena keterbatasan ruang dan waktu maka 

tidak mungkin semua mimpi mereka diwujudkan. 

Skala prioritas adalah salah satu cara atau tindakan 

yang cukup mudah untuk diambil dan dilakukan 

untuk menentukan manakah salah satu mimpi 

mereka yang bisa direalisasikan dengan 

menggunakan ipotensi masyarakat itu sendiri tanpa 

ada bantuan dari pihak luar.  I 

Setelah uraian tentang prinsip dan metodei/ialat 

untuk pengembangan masyarakat berbasis aset, maka 
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langkahi/itahapan dalam proses pengembangan 

imasyarakat berbasis aset ini adalah sebagai berikut: i 

1. Discovery  

Discovery juga bisa dapat diartikan sebagai 

mengungkapkan ipada imasa ilampau. iKebanyakan  

pendekatan iini idilalukakan iberdasarkan iberbasis 

aset idimulai idengan ibeberapa icara iuntuk 

mengungkap (discovering) hal-hal yang 

memungkinkan sukses dan ikepentingan idi 

komunitas isampai pada kondisi sekarang ini 

2. Dream  

Tahap ini dapat disebut juga dengan tahapan 

memimpikan impian pada masa depan. 

Memimpikan masa depan atau proses 

pengembangan visi (ivisioningi) adalah kekuatan 

positif luar biasa dalam0mendorong perubahan. 

berdasarkan informasi yang diperoleh dari tahap 

sebelumnya, orang kemudian mulai membayangkan 

masa depan yang diharapkannya. Tahap ini 

mendorong komunitas menggunakan imajinasinya 

untuk membuat suatu gambaran positif tentang 

masa depan mereka. Proses ini dapat menambahkan 

sebuah energi dalam mencari tahu “apa yang 

mungkin”. Tahap ini adalah saat di mana 

masyarakat secara kolektif menggali harapan dan 

impian untuk komunitas, kelompok dan keluarga 

mereka sendiri.
46

 

3. Design 

Pada isebuah itahap iini, iorang imulai merumuskan 

suatu strategi, proses0danisistem, membut 

ketetapan serta mengembangkan0kolaborasi 
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Community Development and Cvivil Society Strengthering Scheme. 

(ACCES) Tahap II. 2013 hal. 138-139.  
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yangimendukung adanya perubahan0yang 

diharapkan.
47

  

4. Destiny   

Desnity iiini iimerupakan iisalah iisatu  iitahapan 

dimana iisetiap iiorang iididalam iisuatu iiorganisasi 

mengimplementasikan iiberbagai iihal iiyang sudah 

dirumusskan iipada iitahap iidesign. Tahap iiini 

berlangsungiketika0orgnisasi secara kontinyu 

menjalankaniiperubahan komunitas, memantau 

perkembangannya, dan mengembangkan dialog, 

pembelajaran dan inovasi-inovasi baru.
48

  

Dalam beberapa strategi yang sudah disebutkan 

merupakan serangkaian proses yang akan fasilitator 

lakukan bersama dengan masyarakat tujuannya agar 

memberi kekuatan serta memusatkan dari beberapa aset 

yang mereka miliki oleh kelompok atau masyarakat 

kepada peneliti. Hal ini dilakukan mulai dari 

menemukan aset yang masyarakat dimiliki, 

memimpikan serta mengadakan perubahan yang 

mereka harapkan, menentukan cara perubahan sampai 

dengan memonitoring dan evaluasi bersama. Adanya 

strategi tersebut dilakukan tiada lain hanya ingin 

mengembangkan aset yang mereka miliki dengan cara 

pembangunan sumberdaya manusia (SDM) yang 

inovatif, kreatif serta menjadi manusia yang berdaya. 

Sehingga aset yang mereka miliki busa berkembang 

dan bernilai lebih sesuai dengan harapan masyarakat 

inginkan, dan pada akhirnya proses proses 

pendampingan bisa berjalan dengan efektif dan efesien. 

 

                                                           
47

 Salahuddin Nadhir, dkk. Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel 

Surabaya Asset Based Community-driven Development (ABCD), (Surabaya: 

LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), hal. 48.  
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 Ibid hal. 48. 
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B. Lokasi dan Konteks Riset 

Proses penelitian0ini, peneliti0mengambil0lokasi yang 

berada di Medayu Utara, Kecamatan Rungkur, Kota 

Surabaya, dengan konteks0riset pemberdayaan pemulung 

melalui pengelolaan sampah daur ulang plastik dalam 

upaya peningkatan0ekonomi. Sehingga konteks tersebut 

terdiri dari tiga variabel0yaitu pemberdayaan pemulung, 

pengelolaan sampah plastik dan peningkatan0ekonomi. 

C. Kebutuhan Data Riset 

Berdasarkan0riset0yang akan dilakukankan, maka data 

yang diperlukan oleh peneliti diantaranya: 

1. Profil pemulung 

2. Kalender harian kelompok 

3. Profil desa 

4. Transektoral 

D. Jenis dan Sumber Data 

Data penelitian ini0bersumber dari berbagai rujukan 

atau referensi seperti buku rencana0pembangunan serta 

buku profil desa, serta hasil konsultasi bersama anggota 

masyarakat kampung, tokoh masyarakat, dan beberapa 

konsumen yang0berhubungan dengan tema penelitian. 

Adapun jenis data0yang diperoleh ialah data tematik sesuai 

kajian0penelitian serta data murni hasil lapangan. 

E. Teknik Penggalian Data 

Untukmendapatkan sumber data yang diperlukan, maka 

teknik0penggalian data yang akan dilakukan 

ialah0menggunakan teknik PRA (Participatory0Rural 

Appraisal). Pendekatan PRA0merupakan teknik0untuk 

merangsang0suatu pasrtisipasi0masyarakat peserta program 

dalam berbagai bentuk kegiatan, dimulai dari0tahap 
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perencanaan, pelaksanaan, analisa sosial, perluasan 

program, sampai pada monitoring0evaluasi.
49

 

a. Wawancara Semi Terstruktur 

Wawancara0ini0menjelaskan hasil sebuah ungkapan 

para pemulung mengenai penimbunan sampah yang 

sudah terjadi 

b. Pemetaan Komunitas 

Pemetaanndisini meliputi0pemetaan kawasan yang 

menjelaskan tentang data demografis dan geografis, 

luas kawasan, jumlah penduduk, transektoral, tempat 

penimbunan sampah. 

c. FGD (Focus Group Discussion) 

FGD ini digunakan untuk0melihat potensi serta aset, 

beserta kondisi wilayah sedang dan telah terjadi. 

Beberapa informasi juga perlu digali melalui FGD 

diantaranya, sejarah0penimbunan0sampah serta cara 

mengatasi sampah. 

d. Kalender Harianndan KalenderrMusim 

Kalender harian dipergunakan hanya mengetahui 

aktivitas pemulung setiap harinya. Sedngakan kalender 

musim berfungsikan hanya mengetahui kondisi 

penumpukan sampah serta pola penjualan sampah 

plastik selama sebulan.   

F. Teknik Validasi Data 

Dalam metodologi PRA, teknik validasi data bisa 

dilakukan melalui triangulasi. Triangulasi ialah suatu 

sistemmcrosh checkkdalam pelaksanaanmteknik PRA agar 

memperolehhinformasi0yang valid. Triangulasi tersebut 

meliputi:
50

 

a. Triangulasi Komposisi Tim 

                                                           
49

 Agus Afandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis, (Surabaya: UINSA 

Press, 2014), hal. 73. 
50

 Ibid. hal. 74-75. 
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Tim dalam PRA terdiri dari0multidisiplin (mencakup 

berbagai orang dengan keahlian berbeda-beda. Dalam 

hal ini triangulasi0tim akan dilakukan bersama inovator 

pemulung0dan pengepul sampah baik termasuk mantan 

kelompok pengepul ataupun mantan anggota. Sehingga 

dapat0yang didapat kuat dan akurat dari sisi pelaku 

manapun. 

b. Triangulasi Alat dan Teknik 

Dalam pelaksanaan PRA selain dilakukan observasi 

langsung terhadap lokasi atau wilayah juga perlu 

dilakukan interview dan diskusi dengan masyarakat 

setempat dalam rangka memperoleh informasi yang 

kualitatif. Dalam hal ini, yang dilakukan adalah crosh 

check data melalui alat, baik yang berupa data tulisan 

maupun diagram, meliputi timeline aset,0kalender 

harian, dan lain lain. 

c. Triangulasi Keragaman Sumber Informasi 

Dalam hal ini, sumber0informasi dicari dari berbagai 

sumber, lokasi, dan kejadian atau peristiwa atau proses 

yang berbeda. Misalnya, data didapat dari beberapa 

informan dalam jangka waktu tertentu, dan0dalam 

lokasi yang berbeda-beda. 

G. Teknik Analisa Data 

Berdasarkan uraian-uraian terkait penelitian dimika, 

maka teknik analisa data dilakukan dengan menggunakan 

analisis diagram venn dan kalender harian dengan 

menggunakan konsep leacky bucket (ember bocor) yang 

didalamnya berhubungan langsung dengan subyek 

penelitian sekarang. 
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BAB IV 

PROFIL LOKASI PENELITIAN 

A. Sejarah Desa 

1. Kelurahan Medokan Ayu 

Secara geografis Kelurahan Medokan Ayu terletak 

di pesisir pantai paling Timur Kota Surabaya yang 

dikenal dengan “Pamurbaya“. Luas wilayah kelurahan 

Medokan Ayu 727.927 ha dengan jumlah penduduk 

berdasarkan sensus tahun 2016 sejumlah L. 11.033 jiwa 

dan P. 11.083 jiwa jumlah 22.116 jiwa. Jumlah ini 

sebagian besar dipengaruhi oleh para imigran dan 

urban. Wilayah Kelurahan Medokan Ayu terdiri dari 

kawasan pertambakan atau konservasi, kawasan 

perumahan modern, kawasan perkampungan 

pengembangan baru (kavlingan) dan kawasan 

perkampungan asli yaitu kampung Medokan Sawah 

RW 01, Medokan Kampung RW 02 dan Wonoayu RW 

03 sampai sekarang menjadi 14 RW dan jumlah RT 96. 

Satu nama Medokan Ayu konon diambil dari 

banyaknya lahan yang berlubang-lubang atau kedokan 

sehingga menjadi nama “Medokan”. Versi lain ada 

yang mengatakan bahwa kata Medokan diambil dari 

rasa ikan bandeng yang sangat medok atau meduk dan 

sangat gurih. Sedangkan kata “Ayu‟ berasal dari warna 

ikan bandeng yang putih, bersih, mulus dan cantik 

sehingga menjadi nama Medokan Ayu sampai 

sekarang. Kelurahan Medokan Ayu kaya akan potensi 

SDM dan SDA. Dengan adanya potensi SDM yang 

berkwalitas, maka dengan mudah untuk diajak untuk 

mengelola SDA dan berinteraksi sosial 

kemasyarakatan.
51
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2. Medayu Utara 

Daerah Medayu Utara ini dulunya adalah sebuah 

rawa dan pertambakan, milik beberapa orang yang 

akhirnya di kavling-kavling melalui sebuah 

perkampungan yang padat. Pada awalnya wilayah 

Medayu Utara ini hanya satu RT yaitu RT VIII masuk 

wilayah RW III Kelurahan Medokan Ayu Rungkut 

Surabaya. Dengan berkembangnya wilayah dan 

bertambahnya penduduk maka wilayah Medayu Utara 

ini di mekarkan menjadi beberapa RT. 

Pada tahun 1996 terbentuklah salah satu RT 

wilayah Medayu Utara ini yaitu RT V dan masih di 

wilayah RW III. Karena perkembangan wilayah 

Medayu Utara ini begitu pesat dan sangat luar biasa 

pertambahan penduduknya maka pada tahun 1996 ini 

juga terbentuklah wilayah sendiri berupa lingkungan 

rukun warga yaitu RW IX, dari wilayah RW ini dibagi 

menjadi 11 RT. 

Dari sinilah awal mula pembangunan dan 

perkembangan wilayah Medayu Utara ini terus 

berlangsung, dari pengurus RW & RT mulai 

memelihara aset-aset fasilitas umum seperti sarana olah 

raga, makam, jalan-jalan dan lain sebagainya. Sehingga 

pada akhir tahun 2010 pemekaran wilayah RW IX 

menjadi 17 RT. 

Salah satu dari wilayah RW IX ini ada RT II yang 

mana wilayahnya meliputi gang V, V, VI, VII, dan 

VIII. Inilah cikal bakal wilayah RT.01 RW XIII. 

Wilayah RT II ini berlangsung mulai tahun 1996 - 2010 

begitu pesat pembangunannya, mulai Pavingisasi jalan, 

mendirikan mushola, terbentunya jaringan pipa PDAM 

dll, sehingga pada tahun 2010 terjadi pemekaran 

wilayah Medayu Utara ini menjadi 6 RW menjadi RW 

III, RW,IX, XI, XII, XIII, dan XIV. 
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Gambar 4.1 

Gapuro Medayu Utara 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Dari wilayah RT II yang dulu ini, dimekarkan 

menjadi 7 RT antaranya RT 1, 2, 3, 4, 5, 6 dan 7 RW 

XI sehingga kawasan RW XI ini memiliki wilayah 7 

RT.
52

 Dari sinilah peneliti hanya terfokus kepada RT II 

RW XI yang mana di RT II ini ada beberapa kelompok 

pemulung yang perlu untuk di berdayakan mengenahi 

aset yang mereka miliki.  

B. Kondisi Geografis 

Letak geografis Medayu Utara Kelurahan Medokan 

Ayu adalah termasuk wilayah Kecamatan Rungkut Kota 

Madya Surabaya, yaitu tempatnya dibagian Timur 

Kecamatan Rungkut. Kelurahan Medokan Ayu sendiri 

ialah salahhsatu kelurahan yang bertempatddidalam Kota 

Surabaya yang terdiri dari 6 RW (RukunnWarga), serta 36 

RT (RukunnTetangga) dengan luasskurang lebih 727.927 

Ha. Didalam Kelurahan Medodan Ayu ini juga terbagi dari 

beberapa 4 desa yakni, Medokan Kampung, Medokan 

                                                           
52

 Ibid  
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Tambak, Medokan Ayu serta Medayu Utara yang hal ini 

peneliti ambil untuk melakukan sebuah penelitian. 

Medayu Utara Kelurahan Medokan Ayu merupakan 

daerah yang dekat dengan pesisir serta terdiri tambak atau 

empang yang banyak. Maka dari itu penduduk Medayu 

mayoritas bekerjaannya sebagai petani tambak atau 

nelayan. Dengan perubahan waktu lambat taun pekerjaan 

warga Medokan Ayu beralih pada pekerja atau karyawan 

pabrik. Penyebabnya adalah beralih fungsinya lahan 

menjadi permukiman. Sehingga untuk saat ini masyarakat 

Medokan Ayu memilih bekerja di pabrik dan perusahaan 

untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari. Walaupun 

sebagian kecil masih ada yang menjadi petani dan nelayan. 

Adapun batas-batas wilayah dari Kelurahan Medokan Ayu 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Batas Wilayah Kelurahan Medokan Ayu 

Sebelah Selatan Kelurahan Gunung Anyar 

Sebelah Barat Penjaringan Sari 

Sebelah Utara Kelurahan Wonorejo 

Sebelah Timur Selat Madura 

Sumber: Profil Wilayah Kelurahan Medokan Ayu Tahun 2018 

Bisa dilihat dalam tabel 4.1 diatas bahwa Medokan Ayu 

berada di sebelah timurnya selat Madura yang hal ini 

sangat berdekatan dengan selat Madura, sedangkan sebelah 

utaranya ada Kelurahan Wonorejo, sebelah baratnya ada 

Penjaringan dan sebelah selatannya ada Kelurahan Gunung 

Anyar. Adapun tempat penelitian yang di ambil oleh 

peneliti yaitu dilokasi Kelurahan Medokan Ayu yang 

wilayahnya di Medayu Utara RT 02 RW XI dekat dengan 
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pertambakan. Wilayah ini merupakan wilayah 

perkampungan yang bertempat di Kelurahan Medokan Ayu 

Kecamatan Rungkut KotaaSurabaya.  

Gambar 4.2 

Peta Medokan Ayu  

 
Sumber: Perangkat Desa 

Dari gambar peta tersebut terdapat empat 5 RW yang 

ada di Medayu Utara yakni mulai dari RW IX, XI, XII, 

XIII dan XIV. Sedangkan masing-masing RW tersebut 

memegang beberapa RT, untuk RW IX memegang 6 RT, 

RW XI memegang 7 RT, RW XII memegang 8 RT, RW 

XIII memegang 8 RT dan RW XIV memegang 7 RT. 

C. Kondisi Demografis 

1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jumlah penduduk yang di hasilkan dari wawancara 

di Kelurahan Medokan Ayu Kecamatan Rungkut 

Surabaya sebanyak 22,107. Kemudian lebih lanjutnya 

Kelurahan MedokanAyu Kecamatan Rungkut Surabaya 

akan dijelaskan dalam bentuk tabel.
53
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Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk 

No Jenis Kelamin Jumlah Penduduk 

1 Laki-Laki 10,782 

2 Perempuan 11,325 

Jumlah 22,107 

Sumber : Wawancara di Kelurahan Medokan Ayu Kecamatan 

Rungkut Surabaya 

Berdasarkan jumlah penduduk berdasarkan laki-laki 

dan perempuan pada tabel di atas, penduduk Kelurahan 

Medokan Ayu Surabaya lebih dominan penduduk 

dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 11,325 jiwa 

dari pada jumlah penduduk laki-laki yang berjumlah 

10,782 jiwa. Sedangkan jumlah penduduk Kelurahan 

Medokan Ayu Surabaya berdasarkan kelompok umur 

sebagai berikut: 

Table 4.3 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 

No Kelompok Usia Jumlah 

1 0 – 17 8,538 

2 18 – 56 10,296 

3 57 Keatas 3,273 

Jumlah 22,107 

Sumber : Wawancara di Kelurahan Medokan Ayu Kecamatan 

Rungkut Surabaya 

Berdasarkan tabel di atas, jumlah penduduk yang 

dapat dikatakannsebagai warga yanggproduktif berkisar 
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usia 18 - 56 tahun. Sedangkanmumur 17 tahun kebawah 

masihhtermasuk dalam masaasekolah. 

2. Kondisi Pendidikan 

Di Kelurahan Medokan Ayu dilihat dari kondisi 

pendidikan sudah cukup berkembang. Kelurahan 

Medokan Ayu juga terdapat beberapa pendidikan yaitu 

PAUD, TK, SDN, MTS, MA, dan MAN. Masyarakat 

Medayu Utara Kelurahan Medokan Ayu sudah 

menganggap bahwa pendidikan sangatlah penting. 

Walaupun sudah ada fasilitas pendidikan di sekitar 

Kelurahan Medokan Ayu namun tingkat pendidikan 

masyarakatnya masih banyak di dominasi lulusan SMP 

dan SMA bahkan masih ada yang tidak tamat SD. Hal 

ini dikarenakan oleh biaya pendidikan yang mahal dan 

tidak sesuai dengan pendapatan rumah tangga yang 

dibutuhkan untuk kehidupan sehari-hari. 

Gambar 4.3 

SDN Medokan Ayu 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Dari tahun ke tahun sudah mengalami 

perkembangan cukup baik. Hal itu bisa dilihat dari 

jumlah sekolah yang terdapat di Kelurahan Medokan 
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Ayu. Pendidikan dijadikan prioritas utama dalam 

sebuah peningkatan mutu kehidupan. 

3. Kondisi Kesehatan 

Di Kelurahan Medokan Ayu ini terdapat fasilitas 

kesehatan yang disediakan untuk masyarakat yakni 

fasilitas pukesmas yang berada di belakang balai 

kelurahan. Di Keluarahan Medokan Ayu juga tersedia 

pelayanan umum mulai dari poli umum, poli gigi, poli 

KIA, poli gizi, poli batra, poli psikologi dan poli lansia 

serta menyediakan saranaaapotik atau depotoobat dan 

sarana lain seperti pos atau klinik KB.  

Gambar 4.4 

Pukesmas Medokan Ayu 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

Selain itu kegiatan kesehatan yang lain berupa 

menyebarkan anti jentik-jentik bersama masyarakat 

setempat di hari minggu pagi atau sore pada akhir 

bulan. Partisipasi masyarakat yang aktif hanya beberapa 

warga dan tokoh masyarakat. Dalam sejarah Medokan 

Ayu pernah empat tahun yang lalu terjadi wabah 

penyakit demam dan muntah-muntah pada anak-anak 

warganya. Hal itu disebabkan karena lingkungan yang 

kurang sehat dan bersih, seperti air limbah pabrik di 
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sungai dan sampah berserakan dimana-mana. Sehingga 

banyak dari mereka yang terkena wabah penyakit 

adalah anak-anak. 

4. Kondisi Keagamaan Masyarakat 

Kondisi keagamaan pada masyarakat wilayah 

Medayu Utara RT 02 RW IX Kelurahan Medokan Ayu 

mayoritas beragama Islam. Keadaan keagamaan yang 

berada di wilayah Medayu Utara RT 02 RW IX 

Kelurahan Medokan Ayu bisa perhatikan dari beberapa 

faktor yangmmempengaruhi kondisikkeagamaan yang 

berada diwilayahhtersebut, yakni dilihat melalui adanya 

infarstrukturkkeagamaan yang bertempat di wilayah 

Medayu Utara RT 02 RW IX Kelurahan Medokan Ayu, 

keberagaman masyarakat, serta lembagakkegamaan 

yang bertempat di wilayah Medayu Utara RT 02 RW 

IX Kelurahan Medokan Ayu. Diwilayah ini hanya 

terdapat aliran Islam Muhammadiyah dan Nahdhotul 

Ulama (NU).  

Infrastuktur dan fasilitas keagamaan yang berada di 

wilayah Medayu Utara RT 02 RW IX Kelurahan 

Medokan Ayu ini mempunyai 2 musholla yang berada 

di RT 02 dan RT 13 sedangkan masjid di Medokan Ayu 

ini ada 3 yang berada di RW IX, XI dan XIV. 

Sedangkan warga biasanya melakukan sholat 

berjamaah ada yang di musholla, dan sebagiannya lagi 

ada yang di masjid tergantung jarak mushola dan 

masjid dengan masing-masing rumah warga.  
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Gambar 4.5 

Masjid Al-Amin 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

Kegiatan yang diadakan di masjid pun beragam, 

selain sholat berjamaah, ada pengajian siraman rohani 

yang diadakan setiap hari minggu setelah sholat subuh 

dan narasumbernya ada yang dari tokoh agama di 

wilayah tersebut dan ada pula mengundang dari luar 

wilayah. Kebersamaan masyarakat dalam pengajian ini 

cukup tinggi bahkan bisa di nilai 75% dari jamaah laki-

laki menghadiri pengajian tersebut yang diadakan tepat 

setelah sholat subuh hingga selesai biasanya jam 06:00. 

Adapun jumlah jamaah perempuan yang mengikuti 

pengajian ini hanya sedikit sekitar 15% saja. 

Partisipasi jamaah juga bervariasi antar waktu 

sholat. Ketika jamaah shubuh, masjid yang digunakan 

untuk sholat berjamaah bisa mencapai 4 shof laki-laki 

dan 2 shof perempuan. Namun jika sholat dhuhur dan 

ashar, terkadang hanya dua hingga tiga shof saja. hal ini 

terjadi karena ketika siang hari, masyarakat masih 

banyak yang bekerja diluar rumah. Sedangkan jamaah 

sholat magrib biasanya mencapai 7-8 shof, karena anak 

kecil-kecil ikut meramaikan masjid. Sedangkan untuk 
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sholat isya‟ berkurang lagi shofnya menjadi 4 sampai 3 

shof karena anak-anak kecil tidak menuju masjid ketika 

adzan tiba.  

Selain itu, kegiatan yang dilakukan di masjid dan 

musholla biasanya ada peringatan Peringatan Hari 

Besar Islam (PHBI) seperti maulid Nabi, Isra‟ Mi‟raj, 

tahun baru Islam, khataman setiap bulan sekali ketika 

malam Jum‟at legi dan lain-lainnya. Dalam acara 

peringatan hari besar Islam tersebut biasanya 

masyarakat di minta sumbangan berupa makanan,  jajan 

ringan dan air mineral yang di gunakan untuk perayaan 

di masjid, hal tersebut di khusukan bagi masyarakat 

yang berkemampuan lebih dan ini sifatnya suka 

relawan atau seikhlasnya. Biasanya acara perayaan 

tersebut dilaksanakan setelah maghrib, sehingga ketika 

jamaah isya‟ selesai mereka langsung di beri air 

mineral dan kotakan yang berisi jajan.  

Kelompok-kelompok keagamaan juga terdapat 

disana. Mulai dari bapak-bapak, ibu-ibu hingga remaja. 

Kelompok bapak-bapak memiliki kegiatan rutinitas satu 

minggu sekali setiap hari kamis malam Jum‟at. 

Kelompok agama ibu-ibu, hanya ada kegiatan 

pengajian dan arisan yang digelar satu bulan sekali. 

Sedangkan kondisi keagamaan remaja masih sangat 

kurang. Sebenarnya diadakan jamiyah dibaiyah setiap 

hari Kamis setelah sholat isya‟. Namun karena 

penggerak kelompok jamiyah yang ada di wilayah RW 

XI tersebut memiliki kesibukan, ditambah minat remaja 

yang masih lemah. Akhirnya jamiyah tersebut tak 

jarang tidak terlaksana. Keadaan keagamaan remaja 

disana perlu dibangun dengan kuat karena mereka lebih 

suka berumpul-kumpul dengan bercanda-canda tidak 

melakukan apapun. Akan tetapi mereka selalu semangat 
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jika diminta memeriahkan dan mengatur acara ketika 

ada perayaan di masjid.   

5. Kondisi Sosial dan Budaya Masyarakat  

Tempat perkumpulan warga biasanya tertempat di 

poskamling atau markas perkumpulan pemuda karang 

taruna biasa disebut dengan nama (jagongan). Topik 

yang biasa dibicarakan ialah kegiatan rutin seperti 

kegiatan sehari-hari, arisan, rapat bulanan, hari-hari 

besar keagamaan, agustusan, tahun baru, dan kegiatan 

sosial kerja bakti kampung dan seterusnya.  

Bukan hanya kegiatan rutin yang menjadi bahan 

pembicaraan, melainkan di poskamling ini menjadi 

markas0informasi warga Medayu Utara RT 02 RW XI 

serta menjadi pertemuan perangkat kampung setempat. 

Hal tersebut bisa menarik untuk dipanuti dalam upaya 

kebersamaan sosial agar tidak ada rasa pilih kasih 

antara wrga serta perangkat kampung. 

Gambar 4.6 

Balai Perkumpulan Warga 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

Kondisi sosial yang terjadi di lingkungan kampung 

Medayu Utara RT 02 RW XI ini ialah adanya suatu 

kelompok yang mewakili untuk terlaksananya semua 
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kegiatan. Seperti salah satu contoh yang dilakukan oleh 

beberapa kalangan perempuan Medayu Utara RT 02 

RW XI. Beberapa kegiatan rutin di kalangan 

perempuan cukup banyak. Salah satunya seperti 

kegiatan tahlilan dan arisan ibu-ibu yang dipercaya 

untuk melancarkan kegiatan tersebut sudah ada dan 

disepakati oleh warganya. Hal tersebut mempunyai 

tugas dan kewajiban sesuai dengan bakat dan minatnya. 

Karena adanya pembagianntugas terlihat jelas bahwa 

kondisi sosial Kampung Medayu Utarakkhususnya 

perempuan Medayu Utara RT 02 RW XI mempunyai 

kerjasama yang cukup baik. Namun partisipasiyyang 

baik dari pihak penggerak masih ada warga yang 

kurang mengindahkan hal tersebut. Masih ada yang 

warga yang kurang peduli dengan kegiatan dan ajakan 

positif dari pihak penggerak perempuan Wonorejo. 

Dengan adanya hambatan serta kendala tersebut, 

pihak penggerakkperempuan Medayu Utara RT 02 RW 

XI tetap semangat serta aktif demikkelancaran kegiatan 

rutin yang diadakan oleh kalangannperempuan Medayu 

Utara. Hal ini merupakan gambaran kecil kondisi sosial 

yang ada di lingkungannkampung Medayu Utara RT 02 

RW XI khususnyakkondisi sosial yang terjadippada 

perempuan Medayu Utara. 

6. Kondisi Ekonomi 

Perekonomian diwilayah Medayu Utara Kelurahan 

Medokan Ayu Kecamatan Rungkut Surabaya 

merupakan suatu keharusan atau kebutuhan sehari-hari 

yang tidak dapat ditinggalkan oleh masyrakat, mulai 

bidang ekonomi yang dapat menjadi sebuah indikator 

dan kita dapat melihat nantinya suatu keluarga dapat 

memenuhi kebuthan sehari-hari atau tidak. Warga 

Medayu Utara mayoritas warganya berprofesi sebagai 

pembisnis rumah kos-kosan, warkop, warung ada yang 
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berkerja di pabrik, bengkel motor dan ada pula yang 

bekerja serabutan seperti kuli bangunan. selain itu di 

wilayah Medayu Utara jua ada yang berwiraswasta, ada 

yang PNS (Pegawai Negeri Sipil) serta ada yang 

berprofesi sebagai dokter dan lain-lainnya. 

Kalau dipandang warga Medayu Utara sendiri 

dikategorikan masyarakat yang menengah keatas, dari 

bidang ekonomi saja Dusun Joho dapat kita lihat untuk 

melihat kesejahteraannsuatu keluargaddapat dikatakan 

sangatssejahtera apabila kehidupan mereka mencukupi 

keluarganya, itu dapat kita menentukan dengan.melihat 

banyaknya output keluargasserta banyaknyakinput yang 

didapat oleh keluargattersebut. 

Gambar 4.7 

Toko Sembako 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

Kebanyakan perekonomian di wilayah Medayu 

Utara itu sendiri yaitu  membuka toko kecil-kecilan 

seperti  toko sembako, dan ada juga yang menjual 

makanan seperti jualan rujak cingur, bakso, gado-gado 

dll. Sedangakan kalau dibandingkan perekonomian di 

kota dengan kampung sangatlah jauh apalagi di 

kampung yang lebih kecil lingkupannya. Sedangkan 
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penghasilan yang dihasilkan dari pekerjaan serabutan 

sangatlah minim untuk bisa memenuhi kebutuhan 

sehari-hari, itu pun kalau tiap hari ada panggilan untuk 

kerja kalau tidak mereka diam dirumah. Juga rata-rata 

selain bekerja serabutan istrinya membuka toko kecil-

kecilan yang mana hal itu sebagai pekerja sampingan 

yang juga laba dibilang cukup untuk memenuhi 

kebutuhan keluargnya. Berikut ini diagram kondisi 

ekonomi warga Medayu Utara Kelurahan Medokan 

Ayu melalui wawancara yang kami dapat dari 

perangkat kelurahan Medokan Ayu dan masyarakat 

Medayu Utara. 

Gambar 4.8 

Diagram Ekonomi Masyarakat 

 
Sumber : Wawancara di Kelurahan Medokan Ayu Kecamatan 

Rungkut Surabaya 
Hal itu tersebut bisa diketahui dengan konsultasi 

kepada salah satu perangkat kelurahan Medokan Ayu 

yang tujuannya untuk mengetahui pemasukan dan 

pengeluaran tiap bulannya, bukan hanya itu saja juga 

mengenai kesehatan, kebersihan dan keagamaan di 

Medayu Utara tersebut. 

45% 

26% 

21% 

1% 
2% 5% 

Kondisi Ekonomi 

Karyawan Wiraswasta Pertukangan

Pemulung Pensiun Pegawai
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Gambar 4.9 

Wawancara Dengan Perangkat Desa 

 
Sumber : Dokumentasi Peneliti 

Setelah informasi yang kami peroleh dari perangkat 

Kelurahan Medokan Ayu dengan cara menemui di balai 

Kelurahan Medokan Ayu dan mewawancarai mereka 

yang kami anggap tidak menggangu aktvitasnya 

mereka (sibuk) dengan adanya kami menanyai dengan 

tujuan agar kami mengetahui secara mendalam kondisi 

warga tersebut dan juga untuk pembelajaran bagi kami 

sendiri mengenai bagaimana cara berinteraksi dengan 

baik kepada masyarakat. 
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BAB V 

TEMUAN ASET 

A. Gambaran Umum Aset 

Pendamping menggunakan pendekatan berbasis aset. 

Pastintnya data-data yang membantu pada penelitian ini 

ialah aset yang dimilikimmasyarakat. Aset ini dapat berupa 

aset fisik, SDM, SDA serta infrastruktur. Sedangkan aset 

yang dimilikimmasyarakat Medayu Utara ialah: 

1. Aset Alam 

Pada awalnya peneliti bersama masyarakat Medayu 

Utara melakukan pemetaan asset atau transek . Sumber 

daya alam (SDA) yang dimilikimmasyarakat Medayu 

Utara jugammenguntungkan. Dari hasil observasi serta 

wawacara dengannmasyarakat Medayu Utara, aset alam 

yang bisa dipetakannseperti berikut. 

Tabel 5.1 

Pemetaan Aset Alam 

Tata Guna 

Lahan 
Permukiman Tambak Jalan 

Kondisi 

Tanah 
Tandus Lempung 

paving, 

aspal 

dan 

tanah  

Jenis 

Tanaman 

Mangga, 

pisang, 

belimbing, 

sirsat, keres, 

pisang, 

pepaya  dan 

beragam 

bunga 

Kangkung Rumput 
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Hewan 
Ayam, bebek, 

kambing, 

kucing dan 

burung 

Ikan 

bandeng, 

bader, 

udang, dan 

mujaer 

Kucing 

dan 

burung 

Kepemilikan 

Lahan Milik sendiri 
Milik 

sendiri 

Fasilitas 

Umum  

Manfaat Untuk tempat 

tinggal dan 

memenuhi 

kebutuhan 

hidup 

Dapat 

memelihari 

benih ikan 

yang 

menguntun

gkan dan 

menjadi 

penghasila

n 

Menjadi 

sarana 

penghub

ung 

masyara

kat 

Harapan 
Ada tanaman 

di sekitar 

rumah dan 

tanah tidak 

gersang 

Panen ikan 

berlimpah 

dan 

penghasila

n 

meningkat 

Jalan 

yang 

rusak 

agar 

diperbai

ki 

Sumber : Observasi dan wawancara dengan Bapak Lasmono ketua 

RW XI April 2020 

Dari tabel 5.1 di atas, dapat dipastikan bahwasannya 

masyarakatmMedayu Utara mempunyaiaaset SDA. Di 

Medayu Utara sendiri ada pertambakan yang mana 

ketika musim hujan ini para penambak memelihara 

benih ikan yang nanti hasilnya akan di jual atau di 

konsumsi sendiri, sedangkan jika pada musim kemarau 

penghasilan yang mereka dapat tidak terlalu banyak. 

Hal ini dikarenakan tidak adanya pasokan air yang 
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mencukupi sehingga tanah menjadi kering dan retak-

retak. Keadaan yang demikian tidak dapat digunakan 

untuk menumbuhkan benih ikan dengan baik. Petani 

tambak hanya mengandalkan sumber air yang datang 

dari air  hujan, karena jika pasokan air mengambil dari 

PDAM pengeluarannya tidak seimbang dengan 

pendapatan yang diperoleh. Walhasil para petani 

tambak berhenti bekerja saat musim kemarau tiba. Oleh 

karena itu, untuk mensiasati hal ini, biasanya sebagian 

petani tambak memiliki warung kecil-kecilan yang 

berada di tepi tambak untuk mencukupi kebutuhan 

sehari-hari mereka terutama saat musim kemarau 

melanda. Hal ini menjadi perhatian tersendiri untuk 

lebih mengoptimalkannya. Harapan masyarakat untuk 

aset SDA yang dimilikinya adalah, lingkungan lebih 

asri dan mendukung peningkatan penghasilan 

masyarakat. 

2. Aset Fisik (Infastruktur) 

Adanya aset fisik atau dengan nama infastruktur 

pada masyarakat Medayu Utara ini digunakan untuk 

berbagai macam kegiatan yang meliputi rumah warga, 

balai serba guna (fasum), musholla, masjid, sekolah, 

pukesmas, jalan serta tambak. Sedangakan aset berupa 

fasum tersebut berguna untuk perkumpulan warga 

biasaya kalau ada warga yang mempunyai acara seperti 

halnya Agutusan, rapat bulanan, biasanya digunakan 

oleh bapak-bapak serta ibu-ibu PKK atau arisan dan 

kalau Minggu pagi di manfaatkan untuk agenda senam 

bersama mulai dari lansia sampai yang dewasa. 

Sedangkan masjid biasanya digunakan untuk kegiatan 

berupa keagaaman yang mencangkup sholat serta 

peringatan hari besar Islam (PHBI)  
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Gambar 5.1 

Kegiatan PHBI Masjid Al-Amin 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

Selain dimanfaatkan untuk salat serta kegiatan 

PHBI, masjid juga di pergunakan untuk mendalami 

ilmu agama atau ngaji sore di TPQ Al-Amin. Pengajian 

tersebut terdiri dari santriwan atau santriwati yang 

rumahnya tidak jauh dengan tempat ngaji. Juga waktu 

ngaji di bagi dua yaitu sore untuk anak-anak SD dan 

malam atau diniyah yang di peruntukkan anak-anak 

SMP keatas atau yang sudah di anggap bagus bacaanya. 

Sedangkan waktunya juga berlainan kalau sore setiap 

hari libur Sabtu dan Minggu tapi kalau diniyah masuk 

hanya empat hari saja mulai dari Senin sampai dengan 

hari Kamis. Untuk pengajarnya berjumlah 12 yang di 

ambilkan dari warga Medayu Utara sendiri. TPQ Al-

Amin ini berdiri pada tahun 1999 M yang sekarang 

berusia 21 tahun sedangkan untuk diniyah baru dapat 3 

tahun karena adanya diniyah di adakan sebab wali 

santri komplen setelah anaknya lulus SD kebanyakan 

tidak mengaji alsannya malu karena kelasnya tinggi 

sedangkan yang lain masih kecil-kecil. 
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Gambar 5.2 

Kegiatan Santri TPQ Al-Amin 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

Selain di Medayu Utara ada juga musholla yang 

dipergunakan untuk shalat berjamaah. Hanya ada satu 

yakni Musholla Roudhotul Jannah yang terdapat di 

Medayu Utara ini. Musholla ini terletak di RT 04 RW 

XI. Musholla ini biasanya hanya digunakan untuk salat 

berjamaah 5 waktu dan untuk kegiatan PHBI. 

Termasuk aset fisik di Medayu Utara ialah aset 

pendidikan formal. Mempunyai 4 sekolah formal yang 

berada dikampung: SDN Medokan Ayu, KB-TK Al-

Amin, MIN 01 dan MTsN 3. Waktu masuk sekolah 

biasnya di mulai pada puku 07:00-12:00 untuk SD, TK 

dan PAUD mulai hari Senin sampai Sabtu selain TK 

dan PAUD hanya Sabtu dan Minggu yang libur. Akan 

tetapi mada musim sekarang ini sekolahan di liburkan 

total di karenakan ada wabah yang mematikan yang di 

kenal dengan covid19 atau corona. Adapun sistem 

pembelajarannya dialihkan kepada pengaran secara 

online di rumah masing-masing tujuannya supaya tidak 

banyak yang kena virus juga memutus mata rantai 

penularan. 
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Gambar 5.3 

KB-TK-TPA Al-Amin 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

Rata-rata santri dan murid sekolah formal maupun 

non formal sekolahnya tidak berjauhan dengan rumah 

atau kelurahannya kecuali untuk perguruan tinggi boleh 

di luar kecamatan, hal tersebut saran dari dinas 

kependidikan karena merasa kasihan kepada walimurid 

apabila anaknya sekolah terlalu jauh.   

Selain itu masih ada aset yang dimanfaatkan 

masyarakat Medayu Utara RT 02 RW XI adalah balai 

Fasilitas Umum (Fasum) yang berada di Medayu Utara 

RT 02 RW XI. Di tempat inilah sebagian kegiatan 

warga Medayu Utara dilakukan. Fasum ini mulai 

dibentuk karena ada kebijakanddari warga setempat 

disebabkan karena setiap ada kegiatan berupa 

Agustusan, tasyakkuran, kegiatan posyandu, senam 

lansia, rapat PKK, serta lainnya pasti menutup jalan, 

yang pada akhirnya mengganggu warga yang mau 

melawati jalan umum tersebut. Mulai tahun 2017 fasum 

ini di bangun yang pasa asalnya sebuah lahan kosong 

yang di tempati untuk olah raga volly. Dan fasum 
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tersebut di renovasi setahun sekali setiap mau 

menjelang Agustusan.  

Gambar 5.4 

Bangunan Fasilitas Umum (Fasum) RW XI 

 
Sumber : Dokumentasi Peneliti 

3. Aset Sosial 

Salah satu dari bentuk sosial ialah diadakannya 

kerja bakti kampung yang dilakukan oleh warga 

Medayu Utara setiap hari Minggu setelah senam pagi. 

Warga turut ikut berpartisipasi untuk mengikuti kerja 

bakti ini, uantuk yang bapak-bapak mereka 

membersihkan halaman dan selokan, mencabut rumput 

yang mengganggu fasilitas jalan umum serta 

mengambil sampah di selokan air untuk membasmi 

adanya sarang nyamuk, sedangkan untuk ibu-ibu 

biasanya menyiapkan air minum, camilan atau makanan 

ringan. Kerja bakti ini di mulai pagi-pagi pada pukul 

07:00 habis melakukan senam sampai dengan selesai, 

yang biasanya di iringi oleh lagu full agar masyarakat 

semangat dalam melakukan kerja bakti tidak hanya 

duduk sambil negrokok. Hal tersebut menjadi aset 

sosial yang dimiliki masyarakat Medayu Utara. 
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Gambar 5.5 

Kerja Bakti 

 
Sumber : Dokumentasi Peneliti 

Kerja bakti sendiri dilakukan setiap satu bulan 

sakali bertepatan hari Minggu, karena kalau bukan hari 

minggu masyarakat Medayu Utara sibuk dengan 

pekerjaanya masing-masing. Dan semuanya itu sudah 

menjadi kesadaran masyarakat Medayu Utara untuk 

saling membantu untuk kepentingan mereka sendiri, 

terutama kerja bakti untuk membersihkan 

lingkungannya sendiri agat tercipta kampung bersih, 

indah dan aman.  

4. Aset Organisasi 
Kehidupan bermasyarakat pasti berkelompok dan 

mempunyai sebuah tujuan serta vis dan misi yang sama. 

Biasanya kelompok akan berkumpul dengan kelompok 

yang plek dengannya atau yang mempunya jalan yan 

sama. Adapun kelompok tersebut membuat suatu 

organisasi agar tujuan serta visi dan misinya tercapai. 

Sedangkan macam-macam organisai yang berada di 

Medaya Utara ini bisa di perhatikan pada tebel berikut: 
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Tabel 5.2 

Aset Organisasi 

No Organisasi Ketua Keaktifan 

1 Karang Taruna Mas Subianto Aktif 

2 Remaja Masjid Abdul „Adzim  Aktif  

3 Ibu PKK 
Ibu Susanti 

S.p. 
Aktif  

4 Koperasi Ibu Khodijah Aktif 

5 Kader Posyandu Ibu Supriyani Aktif  

6 
Majlis Tahlil & 

Istighosah 
Ust H. Rahmat Aktif  

7 Ibu-Ibu Yasinan 
Ustdzah Hj. 

Muslimah 
Aktif 

Sumber : FGD bersama ibu-ibu Medayu Utara RT 02 RW XI  pada 

tanggal 16 Maret 2020 

Pada tabel 5.1 ialah nama sebuah organisasi yang 

berada di wilayah Medayu Utara. Adanya aktifitas 

dalam organisasi ini membuktikan bahwasannya 

mereka aktif. Seperti Ibu Susanti S.p.selaku istri dari 

ketua RW XI yang mengetuai ibu PKK. Kegiatan rutin 

ibu PKK adalah rapat bulanan yang diadakan setiap 

tanggal akhir bulan rapat bertempat rapat di fasum. 

Ibu PKK juga menangani kegiatan masyarakat, 

meliputi kader posyandu serta bidang kesehatan. Pada 

tiap bulannya diadakan posyandu berupa penimbangan 

bayi serta penambahan gizi bagi bayi atau lansia. Selain 

itu masih ada kegiatan lagi yang diadakan oleh kader 

posyandu yakni memberi pengetahuan berupa 

penyampaian materi mengenai cara hidup sehat serta 

menjaga kesehatan baik itu anak-anak, dewasa maupun 

lansia. 
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Keanggotaan organisasi karang taruna yangdi ketuai 

oleh Abdul „Adzim berjumlah 34 orang yang biasanya 

organisasi ini adanya di kampung atau pedesaan. 

Adapun kegiatan yang dilakukan oleh anggota karang 

taruna ialah kegiatan menjelang kemerdakaan atau 

disebut dengan Agutusan, selain kegiatan tersebut 

karang taruna masih kurang aktif walaupun kegiatan 

kerja bakti sedikit dari mereka yang mengikuti atau 

menyemarakkan. 

Di wilayah Medayu Utara ini kebanyakan 

masyarakatnya beragama agama Islam, dan ini terdapat 

organisasi dalam masalahh keagamaan yakni Remaja 

masjid di kenal dengan (REMAS), kegiatannya 

meliputi yang berada di amsjid yakni jamaah sholat, 

pembacaan diba‟iyah, tahlil dan istighosah setiap 

Kamis malam Jum‟at legi. Organisasi ini di ambilkan 

dari warga sendiri yang sudah di anggap dewasa serta 

rutinitas kegiatan yang di lakukan tiap Jum‟at malam 

Sabtu yakni belajar hadrah disertai dengan lantunan 

sholawat. Adapun untuk bapak-bapak serta ibu-ibu 

kegiatannya yasinan secara bergilir setiap Minggunya. 

Salah satu organisasi yang berada di Medayu Utara 

ialah koperasi. Kegiatan koperasi ini meliputi simpan 

pijam uang yang dilakukan setiap Minggunya. 

Sedangkan Ibu Khodijah yang menjadi ketua dalam 

koperasi ini, serta dikatakan aktf dalam organisasi ini 

disebabkan mempunyai kegiatan rutin yang masih 

berjalan. Letak keberadaan koperasi ini tidak jauh 

dengan warga Medayu Utara berdekatan dengan pasar 

baru di sebelah Selatan. Apabila di gambarkan dalam 

diagram venn, maka bisa di perhatikan semua 

organisasi masyrakat yang berada di Medayu utara ini 

sebagai berikut: 
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Gambar 5.6 

Diagram Venn Pemetaan Aset Organisasi 

 
Sumber : FGD dan wawancara bersama ibu-ibu Fasum RT 02 RW 

XI  pada 3 April 2020 

Pada bagan 5.1, bisa difahami bahwasannya yang 

memiliki pengaruh besar serta mempunyai perananan 

penting dalam menjaga dan menjaga keluarganya yaitu 

ibu-ibu PKK. Organisasi ini di bilang aktif karena 

setiap bulannya mengadakan rapat dan arisan guna 

untuk menciptakan hidup guyub rukun antar warga. 

Adapun organisasi posyandu ada di naungan PKK dan 

ketua dari posyandu mengikuti kegiatan PKK. Kedua 

asosiasi tersebut mempunyai peran yang sangat penting 

bagi masyarakat Medayu Utara. Adapun organisasi 

karang taruna hanya aktif pada perayaan Agutusan dan 

kerja bakti hanya sedikit yang mengikutinya. Dan 

remaja masjid hanya katif dalam bidang keagaman 

yang bertempat di masjid seperti PHBI dan pelatihan 

keagamaan, sedangkan bapak yasin dan istighosah dan 

ibu yasinan aktif setiap hari khsusnya Kamis malam 

Jum‟at. Semua yang sudah disebutkan ialah termasuk 

aset yang di miliki oaleh masyarakat Medayu Utara 

demi mesejahteraan masyarakat bersama. Aset inilah 

yang perlu kita pertahankan untuk generasi kedepan 
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agar ada penerus langkah kedepannya dan selalu tetap 

maju serta sukses. 

5. Aset Individu 

Aset individu adalah aset yang di berikan oleh 

Allah kepada makhluknya agar mereka memelihara 

serta merawat yang berupa keahlian serta potensi yang 

di miliki oleh perindividuan yang tujuannya agar 

kebutuhan sehari-harinya bisa terpenuhi. Adapun 

masyarakat Medayu Utara ini tiap-tiap mereka psti 

memiliki potensi atau aset hanya belum mereka 

menyadarinya. Maka dari itu peneliti ingin menggali 

tetntang aset individu mereka yang di milikinya dengan 

cara teknik wawancara atau berdialog dengannya. 

Sedangkan mafaat dari adanya penelusuran aset 

individu ini tiada lain hanya menolong serta membantu 

mereka untuk memperkuat potensi serta asetnya, 

memberi arahan serta mengajak masyarakat agar 

mengidentifikasikan sebuah kekuatan yang ada pada 

dirinya. Maka dari itu penelitian atau pemetaan tentang 

aset inidividu di Medayu Utara tersebut berhubungan 

dengan beraneka ragam pekerjaan masyarakat yang 

bisa dilihat dibawah ini: 

Tabel 5.3 

Aset Individual 

No Aset Individu 
Jumlah 

Orang 

1 
Penggiling daur ulang 

sampah plastik 
1 

2 Pemulung  17 

3 Peternak ikan  7 

4 Peternak ayam 6 
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5 Peternak kambing 3 

Sumber : Observasi dan wawancara dengan masyarakat 

Tabel diatas menerangkan bahwa masyarakat 

Medayu Utara sebagian mempunyai keterampilan yang 

variatif. Aset individu masyarakat Medayu Utara yaitu 

penggiling daur ulang sampah plastik, pemulung, 

peternak ikan, kambing serta ikan yang salah satunya 

ikan mujaer, bandeng dan betik. Hampirmmayoritas 

masyarakat Medayu Utara memiliki asetnindividu 

sendiri yang bisa menambah input ekonomi untuk 

memenuhi kecukupan sehari-harinya. Sebagaimana aset 

yang dimiliki oleh Bapak H. Bahri dalam berdagang 

dan mendaur ulang yakni sangat pintar beliau 

mempunyai teknik tertentu dalam membeli serta 

menawarkan yang memerlukan kesabaran serta waktu 

yang cukup lama. Sejak 2006 Bapak H. Bahri 

membuka gudang usahanya berdaganggyakni jadi 

pengepul barang bekas, setiap harinya banyak dari 

pemulung atau dari oarang yang mau menjual barang 

bekasnya ke beliau, kemudian dipilah sendiri sesuai 

jenisnya dan pada akhirnya di jual lagi ke penggiling 

daur ulang palstik.  

Gambar 5.7 

Mesin Penggiling Sampah Plastik 

 
Sumber : Dokumentasi Peneliti 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

81 
 

Akhirnya pada tahun 2010 Bapak H. Bahri ini ingin 

membuka sendiri penggilingan sampah plastik 

dikarenakan telah mengetahui cara menggiling sampai 

mengetahui cara membuat mesin giling. Sebab usaha 

yang di miliki oleh Bapak H. Bahri, pada saat ini bapak 

beliau sukses menjadi tukang giling daur ulang sampah 

palstik, dan beliau pada awalnya menerima barang 

bekas dari pemulung sakarang sudah pindah menerima 

sampah plastik dari pengepul. 

Aset peternakan juga banyak di wilayah Medayu 

Utara ini karena sebagian besar mereka mempunyai 

pertambakan sendiri untuk di kelolahnya. Sehingga 

pada musim hujan seperti ini petani tambak 

menanamkan benih ikan seperti ikan mujaer, bandeng, 

bader dan udang. 

Gambar 5.8 

Tambak Ikan 

 
Sumber : Dokumentasi Peneliti 

Sedangkan kalau musim hujan para petani tambak 

berhenti untuk memelihara ikan karena tidak adanya air 

untuk mengisi tambak mereka, sedangkan tambak itu 

airnya dari hujan yang di tampung di tambak tersebut 

sambil dicampuri dengan air sungai yang ada di pinggir 
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tambak. Perekonomian mereka saat kemarau yakni 

membuka warung kecil-kecilan sebagai usaha 

sampingan demi mencukupi kebutuhan sehari-hari.  

6. KisahhSukses 

Kisah sukses ialah termasuk salah satu kekuatan 

serta aset yang dimilikimmasyarakat Medayu Utara. 

adanya strategi serta rintangan untuk meraih keseksesan 

sangat banyak. Kisah sukses inilah yang menjadi aset 

kebanggan masyarakat Medayu Utara. Berikut ialah 

kisah sukses masyarakat kampong Medayu Utara. 

a. Juara harapan 1 lomba memasak antar RT. Bu Ita 

(35) sangat antusias untuk mempersiapkan diri 

dalam mengikuti perlombaan memasak kreasi. 

Lomba ini dilaksanakan untuk mempererat 

hubungan antar RT di kawasan Medayu Utara. Bu 

Ita adalah pemilik usaha opak gambir yang hobi 

memasak berbagai makanan. Oleh karena itu, dia 

dipilih untuk mewakili RT 02 untuk mengikuti 

perlombaan tersebut. 

b. Juara 2 gerakkjalan Agustusanntingkat kecamatan, 

lomba ini dilaksanakan pada tahun 2018. Kala itu 

lomba ini diadakan untuk memperingati hari 

kemerdekaan Indonesia. Kecamatan Rungkut 

mengadakan lomba-lomba yang wajib diikuti 

seluruh kelurahan. Mulai dari tingkat anak-anak, 

remaja, hingga dewasa. Masyarakat Medayu Utara 

sudah berdiskusi siapa saja yang akan ikut 

berpartisiapsi pada perlombaan ini.  

Lomba gerak jalan tingkar dewasa diikuti oleh ibu-

ibu PKK. Seluruh ibu-ibu sangat antusias dalam 

perlombaan ini. Mereka berusaha agar menang. 

Sebelum perlombaan berlangsung, ibu-ibu sudah 

menyiapkan diri, seperti kostum dan yel-yel. Ketika 

lomba dilaksanakan, mereka sangat kompak. 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

83 
 

Hingga berhasil memenangkan juara 2 lomba gerak 

jalan tingkat dewasa. 

c. Juarao2 lombaakreasi sepeda hias antar TPQ Al-

Amin  dalam  rangka memperingati maulid nabi 

tahun 2019.  Lomba ini diadakan untuk 

memperingati PHBI yakni maulid Nabi 

Muhammad. Seluruh santri TPQ Al Amin 

mengikuti perlombaan ini dengat sangat bergembira 

karena setiap santri bebas berkreasi dalam menghias 

sepeda mereka agar tampil semakin menarik. Dalam 

hal ini asatidz dan asatidzah berperan penting dalam 

mengawal para santri supaya acara bisa berlangsung 

dengan lancar dan aman. Sehari sebelum 

perlombaan, santri TPQ Al Amin sudah mulai 

menghias sepeda mereka menggunakan kertas 

warna-warni. Mereka menghias dengan senang hati, 

ada yang membentuk kertas warna-warni menjadi 

bunga yang indah dan ada juga yang 

membentuknya menjadi rumbai-rumbai kecil.  
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BAB VI 

DINAMIKA PROSES PENGORGANISASIAN 

Semua fasilitator pasti akan melalui tahapan proses 

pendampingan ini. Ketika hendak pendampingan juga pasti 

banyak pengetahuan, hikmah serta pengalaman baru yang 

mereka bisa petik. Hal tersebut seperti adanya pengetahuan 

terhadap informasi desa yang pada mulanya dia belum tau tapi 

berkat belajar bersama masyarakat akhirnya sedikit demi 

sedikit memahaminya. Informasi tersebut mengenai bagaimana 

cara agar asset bisa berkembang yang pada akhrnya mimpi 

serta harapan dari masyarakat bisa terealisasikan. Memang 

sebuah kehidupan mereka tidak bisa ditebak dikarenakan 

pelajaran lapangan ini tidak bisa mereka raih di bangku 

pelajaran sekolah. Jadi semua yag sudah di planning sejak awal 

tidak bisa berjalan dengan lancar tanpa adanya suatu rintangan 

atau tantangan. 

Awal mulanya peneliti dalam melakukan proses 

pendampingan diawali dengan beradaptasi dengan masyarakat, 

berbincang serta mengikuti acaranya yang tujuannya hanya 

mengetahui aset mereka serta permasalahan yang mereka 

hadapi selama ini. Selain itu juga menjalin partisipasi kepada 

masyarakat agar mewujudkan mimpi serta harapan mereka. 

Yang mana partisipasi mereka yang dibutuhkan oleh peneliti 

dalam proses pendampingan ini karena pendampingan tidak 

bisa berjalan dengan lancar tanpa ada dukungan serta 

partisipasi masyarakat.  

A. Proses Awal 

Proses mula yang dilakukan oleh peniliti dalam 

penelitian yakni proses pendampingan, yang mana 

pendampingan ini ialah suatu kegiatan yang harus 

dilakukan oleh peneliti atau fasilitator masyarakat yang 

tujuannya untuk mendorong, mengarahkan, memotivator 
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serta memfasilitasi masyarakat aset yang dimilikinya. 

Sedangkan pelaku atau subyek utama dalam kegiatan suatu 

program yaitu masyarakat atau yang didampingi. Tema 

atau judul peneliti yakni Pemberdayaan Pemulung Melalui 

Pengelolaan Sampah Plastik Di Medayu Utara Rungkut 

Surabaya 

Sasaran pertama yang dilakukan oleh peneliti saat 

terjun ke lapangan Medayu Utara ialah agar perekonomian 

masyarakat meningkat melalui pemberdayaan pemulung 

dalam pengelolaan sampah plastik di sekitar Medayu Utara. 

Proses assessment dalam langkah awal pendampingan 

dilakukan selama tiga bulan, agar pendamping benar-benar 

memahami serta mengetahui kemampuan perindividu 

terhadap kompetisi yang berdasarkan bukti yang konkrit. 

Assessment yang pertama yang dilaksanakan pada 

bulan 17 Februari 2020 setelah menjalankan tugas KKN 

selama sebulan di Kecamatan Pronojiwo Kabupaten 

Lumajang serta diteruskan kembali pada tanggal 20 

Februari 2020. Kemudian melakukan survey lokasi serta 

mendatangi rumah warga sambil menyambunggtali 

silaturahmi dengan masyarakat Medayu Utara. Sebelum 

melakukan pendampingan di masyarakat, prosesppaling 

awal yang dilakukan ialah mendatangi serta memintaaidzin 

kepada Bapak Kasban selaku ketua RW XI yang tujuannya 

untuk melakukan pendampingan masyarakat Medayu Utara 

demi perekonomian masyarakat meningkatkan dengan 

melaluininovasi baruuterhadap pemberdayaan pemulung 

melalui pengelolaan sampah plastik untuk di daur ulang. 

Yang berlokasikan di Medayu Utara Kelurahan Medokan 

Ayu Kecamatan Rungkut Surabaya. 

Pendamping pada mulanya melakukan pendekatan 

kepada perangkatddesa beserta para tokohhsetempat agar 

mengetahui sebuah informasi mendalam seputar 

masyarakat Medayu Utara walaupun keadaannya masih 
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kurang normal sebab masih dalam masa pandemi covid19 

serta untuk membantubberjalannya prosesppendampingan. 

Hal tersebut adalah suatu kunci keberhasilan bersama serta 

penggerak masyarakat karena tidak ada penolakan dari 

mereka serta masyarakat ikut andil dalam 

mensukeseskannya.  

Tahap selanjutnya peneliti melakukan pendekatan 

dengan cara berbaur dengan masyarakat di lingkungan atau 

berkunjung ke rumah warga dan melakukan wawancara 

tentang pengalaman hidup mereka, imipian serta harapan, 

dan aktivitas dalam sehari. Sejak awal proses 

pendampingan peneliti menjalin hubungan antara 

masyarakat agar memudahkan dalam penelitian. Kunci agar 

di permudahkan dalam menggali sebuah informasi desa 

yaitu dengan menjalin hubungan masyarakat. Setalah itu 

barulah peneliti mengajukan judul, menulis sebuah 

proposal skripsi, serta peneliti berkonsultasi dengan dosen 

pembimbing dan beliau memberikan saran serta masukan 

yang bermanfaat bagi peneliti kedepan. 

Konsultasi dengan dosen pembimbing sudah 

dilaksankan melalui offline atau online agar memperoleh 

pencerahan ilmu pengetahuan yang nantinya akan dijadikan 

dalam bentuk proposal skripsi. Revisi terus berlanjut yang 

pada akhirnya peneliti bisa menjalaninya dengan maksimal 

mungkin dan bisa menyelesaikan proposal tersebut. 

Proposal peneliti bisa diujikan pada tanggal 23 Juni 2020 

secara online yang bertempat di rumah masing-masing 

disebabkan adanya wabah virus covid19. 

B. Inkulturasi (Proses Pendekatan) 

Kesuksesan suatu program penelitian bisa berjalan 

dengan lancar dan mudah kerena ada proses inkulturasi 

dengan masyarakat. Inkulturasi sendiri ialah tahapan awal 

dalam mencari data di masyarakat juga sebuah keharusan 

dalam menjalin kepercayaan masyrakat serta berbaur atau 
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bersosialisasi dengan mereka, mengikuti kegiatan yang ada 

dimasyarakat. Kemudian peneliti mengajak perkenalan 

dengan tokoh atau masyarakat Medayu Utara agar menjalin 

pendekatan. Pendekatan inilah yang nantinya akan 

mempelancar proses pembelajaran riset serta mengetahui 

permasalahan serta pemecahan suatau masalah yang 

masyarakat alami sekarang. Sedangkan tujuan adanya 

pendekatan inkulturasi ini peneliti bisa menggali data serta 

menguraikan beberapa masalah sehinggah langkah peneliti 

kedepan bisa membantu mereka dalam memecahkan 

permasalahan yang telah teruraikan. 

Selain tujuan inkulturasi atau bersosialisasi dengan 

masyarakat diatas peneliti bisa mengetahui terhadap 

aktifitas keagamaan, kehidupan sosial, adat istiadat, 

kebiasaan serta kebudayaan yang ada di masyarakat 

Medayu Utara. Hal yang sudah disebutkan diatas tersebut 

akan menjadi suatu langkah-langkah untuk merumuskan 

suatu program yang dapat menjadikan jalan keluar atas 

permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat. Dengan 

program tersebut pendampingan akan membentuk bersama 

dengan masyarakat agar suatu program dapat diterimah.  

Termasuk tujuan dari inkulturasi ialah wawancaraasemi 

formal yang ditunjukkan terhadap assessment data di 

masyarakat. Untuk memvalidasi datayang sudah didapat 

maka di bituhkan assessment data serta FGD (Focus Group 

Discussion) bersama masyarakat Medayu Utara. Adapun 

tujuan dari inkulturasi wawancara ialah menjalin hubungan 

erat terhadap masyarakat dengan cara mengikuti acara 

warga seperti ikut ke istighosahan,ttahlilan, ikut kegiatan 

kerja bakti setiap sebulan sekali pada hari Minggu, kegiatan 

diba‟iyah dan ikut kegiatan kaderkkesehatan. Teknik lain 

dalam pendampingan dalam proses inkulturasi yang 

dilakukan oleh peneliti dalam mencari data yaitu mengikuti 

kajian yasinan serta tahlilan bersama bapak-bapak Medayu 
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Utara disertai para pemulung yang mengikutinya. Akan 

tetapi sebelum acara tersebut sore harinya peneliti 

mendatangai para pemulung serta mewancarainya dengan 

bahasa yang mereka fahami yakni menanyai tentang 

ekonomi yang mereka dapat dalam sehari. 

Gambar 6.1 

Proses Inkulturasi 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

Wawancara semi struktural pada awal proses 

pendekatan dilakukan bersama beberpa masyarakat 

mengenai aset serta mata pencarian para pemulung. 

Diantaranya mengikuti masyarakat dari anggota pemulung 

yaknibBapak Rohim untuk mengetahui cara mereka 

memilah sampah yang mereka hasilkan dari memulung. 

Dalam menjalani proses inkulturasi ini, pendamping 

mendapat beberapa informasi mengenahi pemilahan 

sampah plastik dan cara menjualnya, karakter masyarakat 

bisa di fahami dengan muda oleh pendamping pada waktu 

berkomunikasi dengan warga Medayu Utara serta 

pemulung  dengan baik. 

Hal tersebut pendamping lakukan agar membangun 

rasa kepercayaan kepada masyarakat Medayu Utara beserta 

para pemulung. sedamgkan membangun rasa kepercayaan 
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itu terhadap pendamping dengan melakukan obrolan kecil 

yang membuat masyarakat bisa senyaman mungkin saat 

bersama dengan pendamping. Dalam membangun sebuah 

kesepakatan untuk belajar bersama masyarakat di Medayu 

Utara khususnya kepada masyarakat serta kelompok 

pemulung di Medayu Utara RT 02 RW XI tentang aset dan 

informasi yang ada di lingkungan setempat. 

C. Membangun Kelompok Riset  

Dalam proses pendampingan suatu riset aksi sangat 

diperlukan adanya kelompok yang nantinya akan 

membantu serta melancarkan dalam penelitian untuk 

menggali data serta memvalidasi data yang diperoleh. 

Sedangkan yang bisa di jadikan kelompok riset aksi hanya 

warga yang asli di Medayu Utara karena merekalah yang 

mengetahui betul seluk beluknya serta adat istiadat warga 

Medayu Utara. 

Dalam kelompok riset tersebut, fokus pendamping 

dalam penelitian ini berkisar hanya di Medayu Utara RT 02 

RW XI, sebab peneliti pada tema judul pendampingan 

hanya terpusat kepada masyarakat Medayu Utara khusunya 

di RT 02. Yang mana peneliti sudah di terima disana dan 

mendapat kepercayaan untuk melancarkan aksi penelitian 

pemberdayaan pemulung melalui sampah plastik ini 

dengan mengorganisasi para pemulung untuk peningkatan 

perekonomian mereka. Selain itu bapak-bapak jama‟ah 

yasin serta tahlil RT 02 yang sudah konsisten dalam 

meningkatkan ekonomi mereka mengizinkan agar berkenan 

untuk membantu dan siap menjadi stakeholder dalam 

penelitian ini demi memperlancar kepentingan bersama. 

Pada dasarnya juga ada sebagian yang memiliki 

pengalaman dalam pengelolaan masalah sampah plastik 

yang ada di sekitar Medayu Utara tersebut, contohnya saja 

Bapak H. Bahri yang beliau pemilik usaha penggilingan 

daur ulang sampah plastik, yang dulunya beliaunya adalah 
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seorang pengepul sampah dan pada saat ini beliau menjadi 

seorang penggiling sampah plastik yang berada di Medayu 

Utara RT 02 RW XI Rungkut Surabaya. 

D. Melakukan Appreciative Inquiry  

Dalam metode pendekatan yang berbasis aset melalui 

metode appreciative inquiry ialah filosofi perubahan positif 

dengan pendekatan siklus 5D yang suda berhasil digunakan 

dalam proyek perubahan sekala besar serta kecil oleh 

beribu orgaisasi di penjuru dunia. Dasar dari AI ialah 

sebuahhgagasan sederhana, maksudnya bahwa bergeraknya 

sebuah organisasi tergantung pertanyaan yang mereka 

ungkapkan.
54

 Sedangkan langkah proses pemberdayaan 

masyarakat berbasis aset yang tersusun hanya dilakukan 

sebagai appreciative inquiry. Adapun langkah-langkah 

dalam appreciative inquiry antara lain: 

1. Discoveryy(Mengungkap Masa Lalu) 
Proses menemukenali kesuksesan dilakukan lewat 

proses percakapan atau wawancara dan harus menjadi 

penemuan personal tentang apa yang menjadi 

kontribusi individu yang memberi hidup pada sebuah 

kegiatan atau usaha. Pada tahap discovery, kita mulai 

memindahkan tanggung jawab untuk perubahan kepada 

para individu yang berkepentingan dengan perubahan 

tersebut yaitu identitas lokal. Kita juga mulai 

membangun rasa bangga lewat proses menemukan 

kesuksesan masa lalu dan dengan rendah hati tetapi 

jujur mengakui setiap kontribusi unik atau sejarah 

kesuksesan/kemampuan bertahan. Tantangan bagi 

fasilitator adalah mengembangkan serangkaian 

pertanyaan yang inklusif tepat mendorong peserta 

                                                           
54

 Christopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan, 

Australian Community Development and Civil Society Strengthening 

Scheme (ACCESS) Tahap II, (Agustus 2013), hal. 92. 
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mampu menceritakan pengalaman sukses serta peran 

mereka dalam kesuksesan tersebut
55 

Dalam suatu kegiatan jama‟ah yasin serta tahlil di 

RT 02 ini yang di ikuti oleh sekelompok pemulung 

yang ada di Medayu Utara ini, pendamping mulai 

mengawali pertanyaan mengenai keberhasilan bapak-

bapak atau ibu-ibu kelompok pada masa lapau. Ada 

diantara mereka yag mau menceritakan keberhasilannya 

di masa mudanya yakni Bapak Sanusi, beliau sering 

sekali memilah sampah plastik untuk di daur ulang juga 

menjadi seorang pengepul walaupun sekarang sudah 

tidak lagi menjadi pengepul karena faktor usianya 

sudah tidak mumpuni dan sekarang sudah diserahkan 

kepada anaknya untuk menggatikan orang tuanya 

sebagai pengepul. 

Harapan dari adanya proses tahapan discovery ini 

yakni mereka mampu untuk meningktakan masa 

kejayaan kembali serta mereka juga harus mempunyai 

rasa senang atau semangat dalam mengembangkan aset 

yang dimilikinya khususnya kelompok pemulung agar 

bisa memperoleh hasil yang lebih maksimal, bahwa 

mereka bisa berkembang secara mandiri dalam 

meningkatkan ekonomi sesuai hasil aset yang 

dimikinya dari hasil pencarian seharian. Pola interaksi 

beginilah yang akan membawa masyarakat saling 

menghargai suatu kekuatan. 

No body has nothing termasuk prinsip dari ABCD 

yang ininya setiap indivual pasti mempunyai sebuah 

potensi. Hal yang utama dalam tahapan discovery ialah 

transek atau penelusuran wilayah yang dilakukan 

bersama bapak-bapak dan karang taurna.  Langkah 

awal dalam transek yaitu dimulai dari arah Barat 

                                                           
55

 Ibid, hal. 96. 
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menuju kearah Timur hal tersebut agar mengetahui 

lahan pertambakan, perumahan serta jalan. Sehingga 

hasil alam yang sudah di telusuri bisa diketahui oleh 

masyarakat Medayu Utara. 

Berdasarkan hasil transek yang telah peneliti 

paparkan di atas pada bab 5.1 tentang aset alam yang 

dilakukan bersama masyarakat bahwa jenis tanah di 

Medayu Utara ini cukup subur dan sebagian 

pekarangan warga dapat ditanamibberbagai jenis 

tanaman vegetasisseperti pisang, jambubbiji,mmangga, 

cabe, tomat, papaya, keres, belimbing buah, belimbing 

wulu dan berbagai bunga. 

Pertambakan yang berada di Medayu Utara cukup 

untuk dijadikan pemasukan pendapatan rumah tangga 

masyarakat dan untuk kebutuhan pangan sehari-hari. 

Jenis ikan yang ada di tambak yaitu ikan bandeng, 

bader, mujaer dan udang. Namun hanya sekitar 7 orang 

yang memiliki tambak pribadiyyang lain hanya bisa 

menyewa lahanttambak dissekitar Medayu Utara. 

Masyarakat Medayu Utara sebagian kecil ada yang 

memiliki hewannternak yang dijadikan untukttabungan 

masa depan. Hewan yang mereka pelihara yaitu hewan 

ternaksseperti: ayam, bebekkserta kambing adalagi 

masyarakat memiliki hewan peliharaan yaitu kucing 

serta kelinci. Apa yang sudah dimiliki oleh masyarakat 

bisa diliat itu semua hanya untuk tambahannpendapatan 

keluarga dan sebagian yang juga hanya sebagai hewan 

penghibur. 

Sedangkan sekumpulan pemulung yang berada di 

Medayu Utara ini cara memproses hasil sampah plastik 

yang mereka miliki adalah sederhana tanpa ada unsur 

pemilhan terlebih dahulu. Jadi mereka memiliki aset 

sampah kemudian mereka memilah hanya sebagian 

sampah kertas dan plastik, kemudian sampah plastik 
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tersebut langsung di jual tanpa ada pemilahan ulang. 

Padahal kalau mereka memilah sampah plastik tersebut 

dengan jenisnya masing-masing akan bernilai lebih dari 

pada mereka menjual sampah plastik dengan 

mencampurnya. Dan pada intinya mereka tidak 

merasakan untung dari hasil yang mereka cari 

melainkan pengepul yang merasakan hasilnya dari jual 

beli sampah plastik dari pemulung tersebut. Kemudian 

pengepul memilahnya dan di jual pada tukang 

penggiling sampah plastik untuk di daur ulang kembali. 

2. Dream (Memimpikan Masa Depan) 

Dalam tahapan dream ini merupakan strategi yang 

digunakan dalam pemberdayaan masyarakat khususnya 

terhadap metode asset based community development, 

suatu mimpi yang di inginkan oeleh masyrakat adalah 

suatu yang sangat diidambakan, hal tersebut pastinya 

berkaitan dengan pemberdayaan masyrakat. Suatu 

keharusan dan bisa dikatakan lazim seseorang 

memimpikan sebuah cita-cita yang nantinya akan 

mereka gapai dalam langkah kedepannya. 

Suatu rangkaian yang memotivasi terhadap 

sekelompok komunitas dengan menggunakan imajinasi 

mereka untuk membayangkan atau menggambarkan 

suatu yang positif untuk langkah kedepannya baik itu 

untuk urusan sendiri maupun untuk sebuah organisasi 

kelompok, hal inilah yang di maksud dengan 

memimpikan masa depan. Semua ini harus di dasari 

dengan kejadian di masa lampau kemudian 

dihubungkan dengan mimpi yang akan datang dan 

memecahkannya secara bersama-sama karena hal 

tersebut sebagai pelajaran bagi komunitas agar tidak 

terjadi peristiwa yang sama dengan masa lampau.
56

 

                                                           
56

 Ibid, hal. 138. 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

94 
 

Untuk menumbuhkan sutau impian sekelompok 

pemulung besama masyarakat Medayu Utara  untuk 

kehidupan kedepan mereka. Teknik diskusi bersama 

masyarakatlah yang digunakan peneliti dalam FGD 

(focus group discussion). Analisissmengenai asetyyang 

dimiiki oleh sekelompok pemulung Medayu Utara 

berupa sampah plastik yang akan siap di daur ulang 

yang banyak dicari oleh sekelompok pemulung menjadi 

pembahasan dan disepakati bersama untuk mencapai 

impian tersebut berupa pengelolaan sampah plastik 

yang tujuannya mensejahterakan masyarakat dalam 

bidang ekonomi. Sedangkan proses menentukan impian 

masyarakat dibangun menggunakan teknik skala 

prioritas atau low hanging fruit. 

Gambar 6.2 

Proses FGD (Focus Discussion Group)  

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

Proses dilakukan dalam analisis skala proritas 

hanya terfokus pada sampah plastik. Keberadaan aset 

yang ada di Medayu Utara ini sepertiaaset yang belum 

dikelolahhberupa tambak ikan, sampah organik atau 

non oraganik yang belum dikelolah menjadi pupuk atau 
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didaur ulang kembali. Adanya pendampingan ini 

membuat masyarakat semakin semangat dalam 

membangun lingkungan mereka. Dibantu dengan 

adanya kebijakan perangkat RT dan RW berupa 

perbaikan jalan dan pempavingan dan infastruktur desa 

yang ada di Medayu Utara. Berikut dibawah ini hasil 

dari low hanging fruit bersama masyrakat: 

Tabel 6.1 

Hasil low hanging fruit 

No Impian Masyarakat 

1 Pengelolaan hasil pertambakan 

2 
Mengembangkan usaha yang dimiliki 

masyarakat melalui produk baru 

3 Pelatihan cara mengelolah sampah plastik 

4 
Masyarakat dapat memanfaatkan potensi yang 

dimiliki 

5 
Adanya keinginan untuk mempunyai alat-alat 

pengelolaan daur ulang sampah plastik 

6 Membuat sesuatu yang baru atau inovasi 

7 
Masyarakat memanfaatkan aset serta potensi 

yang dimiliki agar hidup sejahterah  

Sumber : Hasil FGD dengan Masyarakat 

Dari hasil FGD (focus group discussion) bersama 

masyarakat RT 02 pada tanggal 27 Maret 2020 dapat 

difahami dengan beberapa poin impian serta harapan 

yang diinginkan oleh kelompok pemulung Medayu 

Utara. Inti dari beberapa mimpi yang diharapkan sebgai 

berikut: 

1. Pengelolaan hasil pertambakan 
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2. Mengembangkan usaha produk baru 

3. Pelatihan mengelolah sampah plastik 

4. Memanfaatkan potensi yang dimiliki 

5. Teknologi mesin penggiling 

6. Adanya inovasi baru 

7. Kesejahteraan masyarakat 

Bisa di tarik kesimpulan dari sebuah harapan yang 

sudah di sebutkan, bahwasannya tidak semua harapan 

yang sudah di paparkan bisa terealisasikan dengan 

sempurna meliankan mereka harus memilih satu 

diantara yang sudah disebutkan supaya menyesuaikan 

terhadap tujuan serta pertimbangan aset SDM dan 

SDA. Sebab itu maka keputusan dari FGD yang telah 

dilakukan mereka sepakat dan memilih dalam 

pengelolaan sampah plastik agar bisa di daur ulang 

kembali yang tujuannya untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat khususnya kelompok 

pemulung di Medayu Utara.  

Kesadaran kelompok pemulung dalam mengelola 

hasil sampah plastik di Medayu Utara sangatlah besar. 

Ibu Badiyah yang selalu berjuang demi memenuhi 

kebutuhan keluarganya mencari sampah untuk di 

jadikan aset yang nantinya akan dijual ke pengepul, 

seperti sampah plastik botol minuman, bak atau ember, 

botol bekas sampo dan lain-lainnya yang akan beliau 

pilah sesuai jenisnya untuk di jual ke penggiling daur 

ulang sampah plastik. Dengan impian beliaulah 

dukungan banyak oleh masyarakat agar menjadikan 

hasil sampah plastik sebuat bahan yang dapat dikirim 

segera ke penggiling daur ulang sampah plastik.  

Mendengar hal ini, peneliti berinisiatif untuk 

mencari seseorang yang memiliki usaha pengepulan 

sekaligus penggilingan sampah plastik untuk 

memberikan penjelasan dan pengetahuan mengenai 
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cara memilah sampah plastik sesuai dengan jenisnya, 

supaya para pemulung bisa mendapatkan hasil yang 

maksimal dari sampah yang mereka cari. Beruntunglah 

peneliti bertemu dengan Bapak H. Bahri, beliau adalah 

pengepul sekaligus penggiling sampah plastik untuk di 

daur ulang. Akhirnya peneliti bertamu ke rumah beliau 

dan bercerita panjang lebar tentang masalah serta 

impian dari masyarakat khususnya para pemulung 

untuk bisa merasakan hasil aset sampah plastik yang 

mereka cari. Setelah beliau mendengarkan masalah 

serta impian para pemulung, beliau dengan senang hati 

mau berbagi pengetahuan dan pengalaman denganpara 

pemulung tentang memilah plastik sekaligus mau 

bekerja sama dengan para pemulung. 

Sebab jauh sebelum menjadi pengusaha penggiling 

plastik, Bapak H. Bahri juga sempat merasakan 

pahitnya hidup menjadi seorang pemulung. Karena 

berkat usaha dan pengetahuan yang di miliki oleh 

Bapak H. Bahri, beliau naik jabatan menjadi pengepul 

sampah mulai dari sampah kertas, kardus, besi tua dan 

palstik. Setelah beberpa tahun kemudian beliau 

mempunyai rencana untuk membeli mesin penggiling 

plastik dan usaha ini khusus untuk sampah plastik 

sehingga sampah kertas, kardus dan besi tau di alihkan 

kepada saudaranya yang berada di sampingnya. Dan 

sekarang beliau menjadi seorang pengusaha yang 

sukses pengepul serta penggiling sampahhplastik, yang 

mana sampahhplastik ini di dapat dari pengepul dan 

pengepul mendapatkan sampah plastik dari para 

pemulung beginilah skenario berjalan.  

Jadi, saat peneliti menyampaikan maksud dan 

tujuannya menemui Bapak H. Bahri di rumahnya, maka 

pada saat itu juga beliau membuka tangannya lebar-

lebar untuk mau diajak kerjasama. Peneliti berharap 
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semoga kerjasama antara Bapak H. Bahri dan 

pemulung berlangsung selamanya, serta para pemulung 

di Medayu Utara mendapatkan kesejahteraan hidup 

yang lebih baik. 

3. Design (Perencanaan Aksi) 

Merancang sebuah tahapan-tahapan sukses agar 

mewujudkan masa depan yang diimpikan adalah yang 

dimaksud dengan design. Peserta memilih elemen-

elemen sebuah rancangan yang memiliki dampak besar, 

merencanakanstrategi serta rencana profokatif yang 

memuat berbagai kualitas kelompok yang diinginkan 

ketika merangkai strategi agar menghasilkan rencana, 

serta peserta mengkaloborasikan kualitas kehidupan 

bersama yang ingin dilindungi dengan hubungan  yang 

ingin dicapai.
57

 

Mereview terhadap beberapa pengalaman yang 

pernah sukses pada masa lampau serta melihat dari bab 

lima telah di sebutkan tentang cerita sukses yang telah 

diraih, bahwa masyarakat kini mulai menyadari akan 

adanya aset di sekitarnya serta mereka mulai 

membangkitkan lagi samangatnya agar lebih keras lagi 

dalam mewujudkan serta meningkatkan ekonominya 

dalam bidang beriwausaha demi mencukupi kebutuhan 

keluarganya. Strategi dalam perubahan yang digunakan 

oleh pemulung ialah teknik membuat perubahan untuk 

mengelolah sampah plastik ini  untuk bisa di daur ulang 

kembali sehingga para pemulung bisa mendapatkan 

hasil yang maksimal. 

Dalam proses pendampingan ini dimana masyarakat 

serta kelompok pemulung bisa mentelaah bersamaakan 

pentingnya aset yang dimiliki supaya bisa dimanfaatkan 

dengan inklusif, kolaboratif serta konstruktif agar 

                                                           
57

 Ibid, hal 97 
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tercapinya sebuah tujuan serta aspirasi seperti yang 

sudah di tetkan sendiri. Beberpa aset bisa terkumpul 

apabila masyrakat telah mengungkapkan aset yang di 

milikinya sehingga pendamping serta masyarakat bisa 

memanfaatkan bersama demi mencapai impian serta 

harapan pribadi bersama. Hal tersebut butuk 

dikemukakan pada masyarakat khususnya kelompok 

pemulung agar mereka semua bisa belajar atas kekuatan 

yang mereka miliki. 

Tabel 6.2 

Strategi Mewujudkan Mimpi 

No Aspek 
Karakteristik 

yang diinginkan 

Strategi yang 

ditempuh 

1 SDA Terwujudnya 

usaha 

perekonomian 

bersama para 

pemulung dalam 

memanfaatkan 

aset yang mereka 

miliki 

Melakukan 

analisis bersama 

para pemulung 

mengenai 

penjualan 

2 SDM Masyarakat dan 

para pemulung 

memiliki potensi 

atau aset yang 

digunakan untuk 

dimanfaatkan 

dan 

meningkatkan 

perekonomian 

masyarakat 

 Masyarakat dan 

para pemulung 

memahami 

bahwa mereka 

mempunyaiaaset 

atau potensii 

yang dapatt 

dikenbangkan. 

 Pelatihan 

inovasi 

pemilahan hasil 

sampah plastik 
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untuk bisa di 

daur ulang  

 Mendampingi 

para pemulung 

dalam kegiatan 

pemilahan agar 

mereka bisa 

dikatan mandiri 

dan hidup 

sejahtera dalam 

perekonomian 

3 Buday

a 

Budaya serta 

kesadaran 

masyarakat bisa 

berubah 

tergantung sektor 

kehidupan 

ekonomi yang 

mengandalkan 

laki-laki 

Mengembangkan 

keterampilan 

seperti 

pemanfaatan aset, 

pelatihan 

4 Daya 

Dukun

gan 

Lainn

ya 

Terwujudnya 

dorongan dari 

belah pihak serta 

terbanyaknya 

suara, baik dari 

kepala RW dan 

RT, perangkat 

dan masyarakat. 

 Diskusi bersama 

masyarakat, 

tokoh 

masyarakat yang 

berpengaruhh 

 Pendekatann 

personall padaa 

kelompokk yang 

berpengaruhh 

Sumber : Diskusi BersamaaMasyarakat 

Setelahhmengetahui aset serta impian yanggdimiliki 

para pemulung, adakalanya sudah mampu melakukan 

kegiatan yang dapat mencapai impian tersebut 
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diantaranya ialah kegiatan pemilahan sampah plastik 

untuk bisa di daur ulang kembali dan strategi 

pemasaran. Dalam aksi tersebut digunakan untuk 

menguatkan para pemulungssebagai pengelolaahasil 

aset sampah plastik. Adapun strategi perencanaanaaksi 

dilakukanooleh peneliti dan Bapak Rohim sebagai 

ketua penanggung jawab, anggotaalainnya sudah 

mempercayakan ini rencana oleh Bapak Rohim dengan 

landasan dialah yang lebih berpengetahuan masalah 

sampah plastik. 

Acuan peneliti beserta kelompok pemulung dalam 

proses aksi bersama ialah sebagai fungsi dari strategi 

perencanaan aksi, kegiatan yang dilakukan akan bisa 

berakhir apabila tanpa adanya strategi perencanaan 

aksi. Maka dibutuhkan untuk menyusun strategi 

perencanaan aksi yang tujuannya agar memperjelas dan 

mempermuda dicermati dan di fahami, strategi 

perencanaan aksi bisa disebut dengan Matriks 

Perencanaan Oprerasional (MPO). Pelaksanaan 

program kegiatan serta sub-sub yang di rencanakan 

berdasarkan atas uraian dari program serta ringkasan 

naratif program sudah di jelaskan dalam MPO tersebut. 

Maritiks perencanaan operasional akan di paparkan 

dibawah ini:  

 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

102 
 

Tabel 6.3 

Matrik Perencanaan Operasional (MPO) 
Hasil 1: Mengadakan Kegiatan Pelatihan Pemilahan Sampah Plastik 

Kod

e 

Akti

vitas  

Kegiata

n dan    

Sub-

kegiata

n 

Target Jadwal Pelaksanaan (Bulan) Pen. 

Jawab 

(Fasili

tator) 

Support Sumber 

Daya Yang 

diperlukan 

Resiko/ 

Asumsi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

 Pers

onel 

Mate

rial/ 

Peral

atan 

Bia

ya 

 

1.1. 
Mencipt

akan 

kelompo

k 

kegiatan 

pelatihan 

sampah 

Terbent

uknya 

kelompo

k 

kegiatan 

pelatiha

   *         Fasilit

ator 

dan 

Bapak 

Rohi

m 

1 

pac

keg

e 

Lapt

op 

LCD 

Kert

as 

plan

 Rp. 

150

.00

0 

Belum 

adanya 

kelompo

k 

kegiatan 

pelatihan 
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plastik n 

sampah 

plastik 

o 

Spid

ol 

sampah 

plastik  

 

1.1.

1 

Mengko

ordinasi 

masyara

kat 

Agar 

yang 

besang

kutan 

mengik

uti 

acara 

tersebu

t  

   *         Bapak 

Rohi

m 

 20 

oran

g 

 

Abs

ensi  

Alat 

AT

K 

Rp. 

200

.00

0 

Semuan

ya aktif 

dan 

mengiku

ti dalam 

pengoor

dinasian 

1.1.

2 

Penentua

n waktu 

dan 

tempat 

tatap 

muka 

antara 

Bisa 

berjala

n 

dengan 

sesuai 

yang di 

tetapka

   *         Bapak 

Rohi

m 

20 

oran

g 

Lept

op 

Print

er 

Kert

as 

- Berjalan 

tepat 

waktu 

hanya 

saja ada 

warga 

yang 
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pemateri 

dan para 

pemulun

g 

n Spid

ol 

kurang 

sepakat 

1.1.

3 

Kegiatan 

tatap 

muka 

antara 

pemateri 

dengan 

para 

pemulun

g guna 

membah

as 

tentang 

pentingn

ya 

pemilaha

n 

Para 

pemulu

ng agar 

bisa 

bertany

a jawab 

dengan 

pemate

ri saat 

tatap 

muka 

    *        Peran

gkata

h desa 

dan 

Bapak 

Rohi

m 

 20 

oran

g 

Lapt

op 

LCD 

Proy

ektor 

Kert

as 

plan

o 

Spid

ol 

Abse

nsi 

Alat 

ATK 

Rp. 

425

.00

0 

Berjalan 

dengan 

lancar 

dan 

semuan

ya 

datang 

pada 

kegiatan 

tersebut 
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sampah 

plastic 

1.1.

4 

Monitori

ng dan 

evaluasi 

kegiatan 

Memo

nitorin

g dan 

evaluas

i dari 

hasil 

yang 

telah 

dilaksa

nakan 

    *        Fasilit

ator  

dan 

Bapak 

Rohi

m 

1 

pac

kag

e 

Lapt

op 

LCD 

Proy

ektor 

Kert

as 

plan

o 

Spid

ol 

Abse

nsi 

Alat 

ATK 

Rp. 

300

.00

0 

Masih 

ada 

yang 

masih 

belum 

memaha

mi 

dengan 

apa 

yang 

telah di 

sampaik

an oleh 

pemateri 
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Hasil 2 : Kegiatan Aksi Pemilahan Sampah Plastik  

Kod

e 

Akti

vitas  

Kegiat

an dan    

Sub-

kegiata

n 

Target Jadwal Pelaksanaan (Bulan) Pen. 

Jawab 

(Fasil

itator) 

Support Sumber 

Daya Yang 

diperlukan 

Resiko/ 

Asumsi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

 Pers

onel 

Mate

rial/ 

Peral

atan 

Bia

ya 

 

2..1 Membu

at 

kegiatan 

pemilah

an 

sampah 

plastik 

oleh 

Terlaksa

nanya 

kegiatan 

pemilaha

n sampah 

plastik 

     *       Fasilit

ator 

dan 

Bapa

k 

Rohi

m 

1 

pac

kag

e 

Kerta

s 

Plano 

Spid

ol 

Solas

Rp. 

100

.00

0 

Agar 

para 

pemulun

g 

mengiku

ti 

kegiatan 

pemilaha
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para 

pemulun

g  

i n 

sampah 

plastik. 

2.1.

1 

Mengum

pulkan 

para 

pemulun

g untuk 

menyiap

kan 

peralata

n yang 

dibutuh

kan 

dalam 

proses 

pemilah

an  

Agar 

para 

pemulu

ng yang 

telah 

mengik

uti 

pelataih

an bisa 

berkum

pul dan 

menera

pkannya 

     *       Fasilit

ator 

dan 

Bapa

k 

Rohi

m 

 30 

oran

g 

Abse

nsi 

Wad

ah 

plasti

k 

Karu

ng 

Tali 

Rp. 

50.

000 

Para 

pemulu

ng telah 

berkum

pul dan 

menyia

pkan 

bahan 

yang di 

perluka

n 

2.1.
Menent

ukan 
Bisa 

mandiri 

     *       Pemet

eri, 

30 

oran

Wad

ah 

- Berjala

n 
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2 dan 

memilah 

sampah 

plastik 

sesuai 

dengan 

jenisnya 

dalam 

pemilah

an 

sampah 

plastik 

Fasilit

ator 

dan 

Bapa

k H. 

Bahri 

g plasti

k 

Karu

ng 

Tali 

dengan 

lancar 

2.1.

3 

Pelaksa

naan 

jual beli 

sampah 

plastik 

yang 

telah 

dipilah 

kepada 

penggili

ng daur 

ulang 

plastik 

Harga 

sampah 

plastik 

yang 

telah 

dipilah 

menjadi  

naik 

dari 

pada 

sampah 

yang 

tanpa 

      *      Fasilit

ator 

dan 

Bapa

k 

Rohi

m 

1 

pac

kag

e 

Wad

ah 

plasti

k 

Karu

ng 

Tali 

Kend

araan 

- Berjala

n 

dengan 

lancer 
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ada 

pemilah

an 

2.1.

4 

Monitor

ing dan 

evaluasi 

kegiatan 

Adanya 

kelanjut

an dari 

apa 

yang 

telah di 

mereka 

ketahui 

tentang  

jenis 

sampah 

plastik 

       *     Fasilit

ator 

dan 

Bapa

k 

Rohi

m 

30 

oran

g 

Kerta

s 

plano 

Spid

ol 

Abse

nsi 

Alat 

ATK 

Rp. 

200

.00

0 

Seportif

itasnya 

mereka  

dalam 

mentela

ahnya 

pemilah

an 

sampah 

plastik 

Sumber : Hasil Design Masyarakat
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Tebel rencana aksi yang disebut dengan matriks 

perencanaan operasional tersebut yang dibuat oleh 

pendamping bersama masyarakat dengan menyesuaikan 

kondisi kelompok pemulung serta termasuk strategi 

struktur yang telah disepakati bersama dalam 

melaksanakan kegiatan aksi pemililahan serta 

penjenisan sampah plastik untuk bisa di daur ulang 

Terdapat dua kegiatan serta sub-sub kegiatan. Dari 

hasilppertama ialah menciptakan kelompok kegiatan 

pelatihan sampah plastik. Sedangkan sub kegiatannya 

adalah mengkoordinasi masyarakat, penentuan waktu 

dan tempat tatap muka antara pemateri dan para 

pemulung, kegiatan tatap muka antara pemateri dengan 

para pemulung guna membahas tentang pentingnya 

pemilahan sampah plastik dan monitoring dan evaluasi 

kegiatan. 

Kedua, kegiatan aksi pemilahan sampah plastik. 

Sub kegiatannya adalah mengkoordinasi, memonitoring 

serta mengevaluasi para pemulung dalam memilah 

sampah plastik untuk selanjutnya dijual dalam bentuk 

sampah daur ulang plastik sesuai dengan jenisnya. 

Langkah pertama yaitu mengumpulkan bahan 

mentahnya, yakni sekelompok pemulung 

mengumpulkan hasil memulungnya dalam kurun waktu 

satu Minggu. Jika biasanya mereka menjual secara 

campur, maka kali ini mereka memilahnya terlebih 

dahulu kemudian dikelompokkan sesuai dengan 

jenisnya. Setelah barang campuran dikelompokkan 

sesuai dengan jenisnya barulah mereka menjual kepada 

pengepul. Meskipun dirasa sulit dan memakan waktu 

yang lebih lama, kegiatan memilah sampah plastik ini 

memberikan dampak positif untuk meningkatkan 

kesejahteraan perekonomian mereka. Sebab hal ini 

dilakukan untuk menyadarkan masyarakat yang 
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berprofesi sebagai pemulung bahwa mereka bisa 

mendapatkan nilai lebih untuk memaksimalkan 

keuntungan yang mereka peroleh dari hasil jerih payah 

mereka. Dan dengan pengetahuan yang mereka peroleh 

peneliti berharap semoga mereka kelak tidak selamanya 

menjadi pemulung tapi bisa juga menjadi pengepul atau 

pemilik pengusaha penggilingan sampah daur ulang 

plastik.
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BAB VII 

AKSI PERUBAHAN MASYARAKAT 

A. Strategi Aksi 

Langkah selanjutnya setelah melakukan tahapan 3D 

yang dilakukan dengan cara appreciative inquiry yang 

isinya sudah membahas tentang pemetaan baik itu aset 

atau kemampuan masyarakat, menumbuhkan mimpi 

serta harapannya, merangkai sebuah strategi 

perencanaan aksi kedepan sampai mengatur jalannya 

aksi pendampingan. Maka langkah berikutnya yaitu 

melakukan tahapan define yang artinya mengeksekusi 

sebuah aksi yang telah disusun sebelumnya dalam 

strategi perencanaan aksi yang telah disepakati bersama 

masyarakat khusunya kelompok pemulung. Agar lebih 

jelasnya aksi yang dilakukan oleh kelompok pemulung 

adalah sebagai berikut: 

1. Define (Membentuk Kekuatan) 

Membentuk sebuat kekuatan komunitas bersama 

masyarakat khusunya kelompok pemulung di 

Medayu Utara ini adalah bentuk tahapan yang 

disebut dengan define. Langkah ini bisa dilakukan 

apabila sudah melakukan pemetaan aset dibidangnya 

masing-masing, membangun mimpi dan harapan 

serta menyusun sebuah strategi dan mengatur 

alurnya aksi. Dalam tahapan ini dapat mengeksekusi 

aksi yang telah tersusun sebelumnya atas kesepatan 

bersama masyarakat. Sedangkan pelaksaan aksi yang 

dilakukan oleh sekelompok pemulung di dampingi 

oleh fasilitator, mereka terlebih dahulu bercermin 

kepada seorang pengepul plus penggiling sukses 
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yakni H. Bahri yang katanya pernah menjadi 

pemulung sebelum menjadi pengusaha. Oleh karena 

itu peneliti mengajak H. Bahri untuk bekerja sama 

dengan para pemulung agar aset sampah plastik yang 

dimiliki para pemulung bisa di jual dengan harga 

yang lebih tinggi sehingga dapat menambah hasil 

perekonomian para pemulung. 

Gambar 7.1 

Alur Sebelum Aksi Pemilahan 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

Pada gambar 7.1 ini menjelaskan alur sebelum 

aksi terjadi, pada mulanya pemulung ini mancari 

sampah di setiap rumah dan industri sehingga 

mereka mendapatkan sampah berupa kertas dan 

plastik dan pada akhirnya mereka menjual langsung 

tanpa di pilah hanya mereka memilah sampah kertas 

saja. Setalah terkumpul semuanya pemulung menjual 

langsung pada pengepul sampah dan oleh pengepul 

sendiri dipilah dan akhirnya di jual ke penggiling 

sampah plastik sehingga pengepul sampah 

mendapatkan keuntungan yang lebih dan pemulung 

hanya mendapatkan keuntungan yang rendah. 

Maka dari itu mimpi atau harapan yang 

diinginkan oleh pemulung di sekitar Medayu Utara 

adalah kesejahteraan ekonomi lebih meningkat. Aset 

yang dikembangkan untuk perencanaan ini yang 

yakni sampah plastik untuk di daur ulang kembali. 
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Bahannya hanya didapat seputar tentang sampah 

plastik yang mereka cari setiap hari dari hasil 

mencariannya di lingkungan dan industri. Sampah 

plastik yang mereka cari cukup banyak dan perlu 

untuk di olah atau di pilah kembali agar harga jual 

beli tambah meningkat. Memimpikan 

yangddiinginkan para pemulung memilikippeluang 

cukup besaruuntuk diwujudkanmdengan cara 

mengembangankan usaha mereka dannjuga 

mengajari tentang jenis-jenis plastik yang mereka 

miliki. Stretegi ini diinginkan para pemulung untuk 

memujudkan harapannya. Berikut gambar singkat 

tentang strategi dalam memujudkan mimpi 

kelompok pemulung: 

Gambar 7.2 

Strategi Mewujudkan Mimpi 

 
Sumber : Hasil Dokumentasi Peneliti 

Dapat difahami dengan melihat gambar 7.2 

tentang strategi dalam meningkatkan kesejateraan 

kelompok pemulung ialah adanya pelatihan 

pemilahan sampah plastik sesuai jenisnya 

menjadikan harga jual beli berbeda dengan harga 
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sebelumnya. kelompok pemulung menginginkan 

adanya peningkatan dalam perekonomian penjualan 

sampah plastik untuk mencukupi kebutuhan sehari-

hari. Dengan adanya cara tersebut kelompok 

pemulung bisa meningkatkan usahanya dalam sektor 

perekonomian. Yang pada akhirnya kesejahteraan 

mereka di Medayu Utara ini bisa meningkat.  

Dalam hal ini kesabaran dan ketelatenan dalam 

membangun usaha sendiri sangatlah diperlukan oleh 

para pemulung agar mereka mendapatkan hasil yang 

lebih tinggi berkat jerih payah mereka, bukan hanya 

pemulung yang membutuhkan kesabaran dan 

ketelatenan dalam usaha juga semua masyarakat 

harus mempunyai sifat tersebut. Inovasi aset yang 

dilakukan para pemulung melalui pengelolaan 

sampah plastik membangkitkan jiwakkewirausahaan. 

Hal demikian adalah inti pemberdayaan dalam sektor 

ekonomi yang mereka jalani dalam proses 

pemberdayaan. Adapun susunan aksi yang akan 

dilaksanakan oleh pengepul sukses yakni H. Bahri di 

Medayu Utara RT 02 RW XI sebagai berikut : 
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Gambar 7.3 

Alur Aksi Pengelolaan Sampah Plastik 

 
Sumber : Hasil Dokumentasi Peneliti 

Dapat diketahui dari alur diatas bahwasannya 

kelompokppemulung akan melakukan pemilahan 

sampah plastik sesuai jenisnya yang di dampingi 

oleh fasilitator dan H. Bahri sebagai pengepul plus 

penggiling sampah plastik yang sukses dimulai dari 

aset sampah yang mereka miliki sampai jadinya 

sampah plastik yang siap untuk di daur ulang 

kembali dan hasilnya bisa menambah dalam 

perekonomian kelompok pemulung di Medayu 

Utara. Sedangkan aksi pemilahan sampah plastik 

oleh masyarakat pemulung sebagai berikut: 

a. Perencana pelaksanaan aksi 

Peneliti dan pemateri telah melakukan 

rancangan sebuah strategi aksi yang telah 

disepakati bersama oleh sekelompok pemulung 

yang berada di Medayu Utara bahwa 

pelaksanaan aksi dilakukan pada hari Jum‟at-
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Sabtu tanggal 12-13 Juni 2020 dengan rancangan 

sebagai berikut: 

 Hari Jum‟at pukul 08:00 pemilahan sampah 

plastik 

 Hari Jum‟at pukul 09:30 penjenisan bahan 

plastik yang sudah dipilah 

 Hari Sabtu pagi pukul 08:00 penjualan 

sampah plastik yang sudah dipilah dan di 

jeniskan 

Kegiatan ini dilakukan di salah satu rumah 

dari sekelompok pemulung yaitu Bapak Rohim 

selaku ketua dari kelompok pemulung. Menurut 

hasil kesepakatan mereka waktu pelaksanaanya 

yaitu menyesuaikan kondisi kelompok pemulung 

dikarenakan mereka masih mempunyai 

kesibukan mencari sampah yang lain seperti 

kardus, kertas dan plastik sehingga peneliti 

memberikan kesempatan kepada mereka untuk 

mencari bahan plastik untuk di terapkan dan 

pilah.  
b. Pengumpulan Bahan Plastik 

Sebelum melakukan pemilahan sampah daur 

ulang plastik terlebih dahulu kita mengumpulkan 

peralatan yang perlu disiapkan seperti keranjang, 

kursi (dengklek: jawa), dan cutter (silet). Setelah 

perelatan sudah dipersiapkan maka dari salah 

satu sekelompok pemulung untuk menyiapkan 

bahan mentahnya atau bahan plastik campuran 

untuk dijadikan sebagai contoh penerapan 

pemilahan dari sampah plastik. Aktifitas 

memulung mencari berbagai sampah khususnya 

sampah plastik ini mereka lakukan setiap hari, 
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sebab jika kita memulung kemudian langsung 

memilah sampah daur ulang plastik dalam sehari 

akan membutuhkan waktu dan tenaga yang lebih 

lama. Maka dari itu setelah mendapat sampah 

dari hasil memulungnya mereka langsung 

menimbunnya terlebih dahulu agar barang yang 

akan dijualnya terasa banyak. Jika ditotal secara 

keseluruhan bahan plastik campuran dari hasil 

memulung setiap minggunya mencapai kurang 

lebih 100 Kg, belum termasuk sampah lainnya 

seperti kardus, kertas, besi dan lain-lainnya yang 

mereka peroleh dari hasil memulungnya. 

Maka diambillah dua karung besar sampah 

plastik dari barangnya Bapak Rohim yang 

campuran untuk dijadikan bahan contoh dari 

yang lain. Keaktifan warga disana khusunya 

kelompok pemulung dalam menghadiri aksi 

penerapan sangatlah dibutuhkan demi 

kesejahteraan meraka sendiri. Dalam aksi 

tersebut mereka banyak yang bertanya-tanya dan 

menganggap bahwa pemilahan bahan plastik 

sangat sulit dan butuh ketelatenan dalam 

mengerjakan. Akan tetapi mereka disana tidak 

sendirian melainkan mereka dibantu oleh peneliti 

dan pemetari sebagai pemantau atau fasilitator 

yang siap membantu jalannya aksi tersebut. 

Ketika kegiatan ini berjalan pemateri bersedia 

menjelaskan lagi sekilas dari pelatihan kemaren 

agar memantapkan mereka dan mengingat 

kembali apa yang sudah di jelaskan mengenai 

bentuk dan praktek cara memilahkan sampah 

plastik tersebut. 
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c. Penerapan Pemilahan Sampah Plastik 

Setelah bahan campuran yang telah dipilah 

sudah terkumpul kemudian kita bisa menerapkan 

pemilahan sampah daur ulang plastik yang 

dilakukan pada hari Jum‟at pukul 08.00 di 

samping rumahnya Bapak Rohim. Kemudian 

mereka menerapkan dengan memanggil sebagian 

orang untuk menerapkan pemilahan dan yang 

lain hanya melihat menuggu giliran untuk 

langkah selanjutnya. 

Gambar 7.4 

Pemilahan Sampah Campuran 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

Pada awalnya penerapan ini mereka merasa 

sangat kesulitan untuk memilah sampah plastik 

sebab belum terbiasa dan membutuhkan lebih 

banyak karung dalam pemilahan tersebut. 

Kegiatan pemilahan ini masih baru pertama kali 

mereka lakukan, oleh karena itu peneliti dan 

pemateri bersedia membantu untuk 

memonitoring dan mengatur atas berjalannya 
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kegiatan ini. Tidak sedikit dari mereka yang 

mengeluh akan kesulitan memilah sampah 

plastik, tapi berkat kesabaran dan ketelatenan 

kelompok pemulung yang dibantu oleh pemateri 

dan peneliti dalam membimbing akhirnya 

mereka bersedia meneruskan kegiatan memilah 

sampah plastik ini. Sampai pada akhirnya mereka 

harus benar-benar semua faham dan mengerti 

akan pemilahan sampah plastik yang di milikinya 

sebagai aset untuk memenuhi kebutuhan mereka. 

d. Penjenisan Sampah Plastik 

Melakukan penjenisan bisa dilakukan jika 

pemilahan sudah selesai dilakukan. Pemilahan 

sampah plastik berlangsung lebih lama, hal 

tersebut wajar karena mereka masih butuh untuk 

menyesuaikan. Jadi setelah bahan campuran 

yang telah dipilah sudah terkumpul maka 

langkah berikutnya yaitu memilah kembali 

sampah plastik sesuai dengan jenisnya 

sebagaimana gambar berikut ini. 

Gambar 7.5 

Penjenisan Sampah Plastik 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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Pada gambar tersebut para pemulung sangat 

antusias dan semangat dalam adanya penerapan 

penjenisan sampah plastik ini. Kemudian 

langkah selanjutnya yaitu pemateri memanggil 

sebagian dari mereka lagi untuk menjeniskan 

sesuai dengan jenisnya masing-masing seperti 

Bak menjadi Pp. Mr, Br, Hj dan Blu menjadi Blu 

Mr, Br, Hj dan lain-lainnya. Masih ada bahan 

lagi yang harus di bersihkan terutama untuk 

gelas, pet dan setiap bahan yang mempunyai 

lebel terbuat dari plastik, maka harus dihilangkan 

terlebih dahulu sebelum di jual ke penggiling. 

Proses ini sangat sulit dan butuh ketelatenan agar 

bisa menjeniskan karena setiap bahan pasti 

mempunyai kesamaan tapi lain jenis melihat 

bahan yang mereka rasakan. 

Perbedaan antara bahan plastik jenis bak dan 

blu hanya berbeda sedikit kalau bahan blu itu 

biasanya terdiri dari wadahnya sampo, bedak dan 

drigen solar dan setiap bahan blu pasti halus 

tidak ada serat ketika dipecahkannya. Sedangkan 

jenis bahan bak biasanya terdiri dari kursi 

plastik, baskom dan lain-lainnya juga bahannya 

agak kasar den berserat ketika di pecahkan. 

Kegiatan penjenisan sampah plastik dilaksanakan 

setelah pemilahan sampah plastik yaitu pukul 

09:30 menit dari jadwal yang ditentukan. 

Namun, dalam penjenisan ini mereka sudah 

mulai cekatan, sebab mereka sudah 

menyesuaikan diri saat memilah sampah plastik 

tadi. Tidak butuh waktu lama, penjenisan sampah 

plastik selesai pukul 10:30 setelah itu mereka 
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langsung memasuk bahan tersebut kedalam 

karung yang sudah di siapkan untuk langsung 

dijual ke penggiling daur ulang plastik. 

Adapun aksi yang dilakukan oleh para 

pemulung selain untuk mensejahterakan ekonomi 

juga berpengaruh penting terhadap lingkungan 

yang mereka tempati, karena mereka setiap hari 

berkecimpung dengan sampah apalagi nanti di 

waktu musim hujan pasti banyak sarang penyakit 

dan nyamuk yang akan mengganggu ketenangan 

hidup mereka. Adapun ekonomi bisa berjalan 

dengan lancar apabila kondisi mereka sehat dan 

juga lingkungan bersih dan sebaliknya apabila 

lingkungan mereka kotor dan bau maka akan 

berakibat badan kurang sehat dan pekerjaan 

mereka akan bisa terhambat yang pada akhirnya 

pemasukan berkurang 

Gambar 7.6 

Lingkungan Sebelum Aksi 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

Dari gambar 7.6 bisa kita perhatikan bahwa 

sampah baik itu plastik atau kertas yang 

diperoleh setiap dari hasil pencarian di setiap 
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rumah atau industri mereka meletakkan dengan 

seadanya atau sembarangan sehingga kesadaran 

akan kebersihan lingkungan mereka masih 

kurang. Dari hasil wawancara dengan para 

pemulung ketika di tanyakan tentang penyakit 

yang di alami, mereka menjawab : 

“Gak onok penyakit mas nang kene, paling 

iyo Cuma watuk, pilek, panas ambek ngelu. 

Yo iku kabeh aku tuku obat nang warung-

warung, gak usah berobat nang dokter atau 

pukesmas biayane larang opo maneng saiki 

musim virus pas titik-titik corona. Mangkane 

aku peleh tuku obat nang warung paling aku 

ombe pas tak tinggal turu iku wes rodok 

mendingan dan enak nang awak. Terus nak 

pegel-pegel yo aku tuku jamu udekan atau 

herbal”
58

 

(tidak ada penyakit mas disini, paling ya 

cuma batuk, flu, panas dan sama pusing. Ya 

itu semua saya beli obat di warung-warung, 

tidaj pernah berobat ke dokter atau pukesmas 

biayanya mahal apalgi sekarang musim virus 

corona. Maka dari itu saya pilih beli obat di 

warung mungkin saya minum terus aku 

tinggal tidur itu pun sudah mendingan dan 

enak di badan. Terus kalau pegel-pegel ya 

saya beli jamu udekan atau herbal) 

Dari hasil wawancara tersebut bisa di ambil 

kesimpulan bahwa mereka merasa tenang dan 

nyaman akan kehidupan yang meraka jalani 

                                                           
58

 Wawancara Dengan Ibu Bapak Sunardi (46 Tahun), Pada Tanggal 10 

Juni 2020. 
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selama ini. Sedangkan peneliti ingin merubah 

sedikit dari pola kehidupan mereka dengan 

mengadakan aksi pemilahan dan penjenisan 

sampah agar ekonomi meningkan dan kesehatan 

bisa terjamin. 

Gambar 7.7 

Lingkungan Setelah Aksi 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

Dari hasil gambar 7.7 bisa dilihat lingkungan 

di sekitar pemulung rapi dan tertata, karena 

sampah plastik yang sudah dipilah dan dijeniskan 

mereka langsung di masukkan kedalam karung 

sehingga keadaan lingkungan bisa dikatakan 

bersih. Akan tetapi kebersihan lingkungan di 

pemulung lain dengan kebersihan yang ada di 

perumahan atau di kota-kota karena pemulung 

setiap harinya berkecimpung dengan sampah, 

tapi paling tidak dengan adanya aksi tersebut bisa 

mengurangi penyakit dan gejala yang berada di 

lingkungan tersebut.  

e. Penjualan Sampah Plastik 

Hasil dari penjenisan sampah plastik 

kebanyakan dari mereka tidak langsung dijual 
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pada malam hari nya, melainkan dijual pada 

keesokan harinya. Karung-karung dari hasil 

penjenisan sampah daur ulang plastik ini mereka 

angkut menggunakan gerobak dorong atau kalau 

dimungkinkan banyak maka bisa di jemput oleh 

penggiling sampah plastik. 

Gambar 7.8 

Penjualan Sampah Plastik 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 

Ditahap penjualan ini menjadi tahap yang 

paling menentukan akan berhasil atau tidaknya 

penelitian ini. Kemudian penjualan sampah 

plastik tersebut disetorkan kepada H. Bahri, 

selaku pengepul sekaligus pemilik usaha daur 

ulang sampah plastik tujuannya agar terjadi 

simbiosis mutualisme yakni saling 

menguntungkan satu dengan yang lain. Hal ini 

karena beliau mau membagi pengalamannya dan 

bekerjasama dengan sekelompok pemulung 

sehingga mereka juga mau membantu untuk 

menjual hasil sampah plastiknya ke beliau. 
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f. Edukasi Terhadap Protokol Kesehatan 
Dalam masa-masa pandemi ini kita 

diharuskan agar tetap mentaati peraturan 

pemerintah dengan mengikuti arahan dari bidang 

kesehatan, karena pada tahun ini semua dunia 

mengalami wabah atau virus yang 

membahayakan yang disebut dengan “covid-19” 

atau yang dikenal dengan “corona”. Adanya 

wabah ini sampai bisa membunuh terhadap orang 

yang terkena wabah tersebut. Wabah ini muncul 

pada akhir-akhir bulan November 2020 dan 

sampai bulan ini Januari 2021, pemerintah sudah 

memprediksikan bahwa akhir bulan Desember 

2020 wabah tersebut akan hilang tapi malah 

sebaliknya sampai datangnya awal tahun 2021 

peningkatan wabah tersebuh malah meningkat. 

Sehingga semua aktivitas baik itu sekolah, 

perkuliahan dan semacam kegiatan yang dapat 

mengumpulkan banyak orang diliburkan dan 

diganti dengan melakukan pembelajaran secara 

online dirumah masing-masing. Apabila ada 

seseorang yeng terkena wabah virus tersebut 

maka harus di isolasi di rumah sakit selama 14 

hari ataupun mengadakan isolasi mandiri 

dirumahnya karena keterbatasan tempat yang ada 

dirumah sakit. 

Jadi masyarakat bisa beraktivitas kembali 

dalam situasi pandemic covid-19 dengan 

beradaptasi pada kebiasaan baru yang lebih 

sehat, bersih dan taat yang dilakukan oleh 

seluruh masyarakat serta memberdayakan semua 

sumber daya yang ada. 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

127 
 

Gambar 7.9 

Edukasi Protokol Kesehatan 

 
Sumber: Diambil Dari Internet 2021 

Peran masyarakat agar dapat memutus mata 

rantai penularan covid-19 (resiko tertular dan 

menular) harus dengan menerapkan protokol 

kesehatan diantaranya: 

1) Menggunakan alat pelindung diri berupa 

masker kain yang terdiri dari 3 lapis yang 

bisa  menutupi hidung dan mulut hingga dagu 

apabila keluar rumah atau berinteraksi 

dengan orang yang tidak diketahui status 

sehatnya 

2) Membersihkan tangan secara teratur dengan 

mencuci tangan pakai sabun dengan air yang 

mengalir atau menggunakan cairan antiseptic 

berbasis alkohol/handsanitizer 

3) Menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang 

lain untuk menghindari terkena droplet dari 

orang yang bicara, batuk dan bersin serta 

menghindari kerumunan, keramaian dan 

berdesakan 
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4) Menerapkan daya tahan tubuh dengan 

menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS) seperti mengkonsumsi gizi 

seimbang, aktivitas fisik minimal 30 menit 

sehari dan istirahat yang cukup minimal 7 

jam serta menghindari faktor resiko 

penyakit.
59 

Setelah semuanya dijelaskan dan dipaparkan 

mengenai pentingnya dalam mentaati protokol 

kesehatan, maka seharusnya dan wajib 

masyarakat Medayu Utara khususnya kelompok 

pemulung untuk mematuhinya kapanpun dan 

dimanapun. Karena virus ini suatu yang tidak 

kasat mata tapi ada kenyataannya sehingga 

membuat semua masyarakat merasa gelisah dan 

takut akan adanya virus tersebut. Akan tetapi 

apabila semua masyarakat khususnya kelompok 

pemulung yang tiap harinya bergulit dengan 

sampah mentaati protokol kesehatan dan sadar 

akan kebersihan mereka, maka tidak perlu 

ditakuti lagi semuanya pasrahkan ke Allah SWT 

karena kita sudah berikhtiar dan berusaha 

menjalankan dan mematuhi pemerintah akan 

protokol kesehatan serta pentingnya menjaga 

kebersihan khususnya dikalangan lingkungan 

kelompok pemulung. 

 
 

                                                           
59

 Terawan Agus Putranto, Protokol Kesehatan Bagi Masyarakat Di 

Tempat Dan Fasilitas Umum Dalam Rangka Pencegahan Dan 

Pengendalian Corona Virus Disease 2019, (Jakarta: Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia, 2020), hal. 7 
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2. Destiny (Monitoring dan Evaluasi)  

Salah satu tahapan yang paling penting dalam 

suatu kegiatan terutama dalam pemberdayaan 

masyarakat yaitu tahapan monev atau monitoring 

evaluasi. Monitoring evaluasi merupakan tahapan 

yang bisa mengetahui kekurangan dalam suatu 

kegiatan yang mana bisa di perbaiki dengan 

menyempurnakannya, serta melihat efektif tidaknya 

suatu program yang berjalan. Sedangkan arti dari 

monitoring sendiri ialah memantau terhadap jalannya 

proses perencanaan atau ketika pelaksanaan 

kegiatan. Hal tersebut bisa diketahui melalui ikut 

serta dalam kegiatan atau membaca suatu hasil 

laporan penelitian. Adapun evaluasi itu sendiri 

dilakukan setelah atau selesai kegiatan. Maka 

perlulah adanya monev yang nantinya akan 

mengetahui seberapa efektiftas atau efisiensikah 

jalannya suatu program kegiatan sosial.
60

 

Pada proses kegiatan yang dilakukan peneliti 

bersama sekelompok pemulung, ada bermacam 

pengalaman yang diperoleh. Pendamping hanya 

memantau dari jarak jauh terhadap efektif atau 

tidaknya kegiatan tersebut, atau masih butuh adanya 

perbaikan agar semuanya berjalan sesuai efektif. 

Kalau diperhatikan pada proseskkegiatan 

memonitoring dan evaluasi yang dilakukan sebagai 

berikut: 

a. Dilihat Dari Perubahan Masyarakat 

Tujuan penelitian mengadakan evaluasi 

bersama sekelompok pemulung agar 

                                                           
60

 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, 

(Bandung: PT Refika Aditama, 2014), hal.117-118. 
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mensejahterakan masyarakat lebih-lebih di 

bidanggekonomi. Masyarakat cukuppantusias 

dalam mewujudkan adanya perubahan apalagi 

dalam segi perkonomian mereka. Mulai ini 

mereka menyadari bahwa terdapat nilai lebih 

terhadap aset yanggdimilikinya. Terutama pada 

SDM, yaitu masyarakat memiliki kemampuan 

untuk mengolah dan memilah sampah plastik 

sesuai dengan jenisnya untuk bisa di jual dengan 

harga yang lebih demi mencukupi kebutuha 

sehari-harinya. Dari sinilah sekelompok 

pemulung mulai meperhatikan aset yang mereka 

miliki agar bisa hidup dengan sejahtera. 

Sekelompok pemulung dalam sektor wirausaha 

mulai menyadari pentingnya peran yang dimiliki 

dalam urusan ekonomi cukup besar. 

Sekelompok pemulungmmemperhatikan 

bahan yang sukses lalu mencari strategiyyang 

dapat dipraktekkan. Mereka memilih langkah 

memperbaiki aset yang dimiliki dengan cara 

mencari pengetahuan akan cara memilah dan 

menjeniskan sampah plastik dan pada akhirnya 

mereka menjualnya serta mendapatkan hasil 

yang mencukupi. Dari langkah yang dilalui ada 

beberapa monitoring dan evaluasi yang 

didapatkan seperti  memperbaiki aset dan 

mengadakan pelatihan pemilahan sampah plastik. 

mereka mulai menyadari serta menikmati proses 

perubahan disebabkan adanya monitoring serta 

evaluasi.  
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Tabel 7.1 

Perubahan Masyarakat 

Sebelum 

Pendampingan 

Setelah 

Pendampingan 

Tidak ada polappikir 

bahwa sekelompok 

pemulung memilikii 

aset yang bernilai 

lebih. 

Menyadaribbahwa 

sekelompok pemulung 

memiliki aset yang 

bernilai lebih baik 

berupa aset organisasi, 

manusia, serta fisik  

Tidak adanya 

perhatian terhadapp 

bahan daur ulang 

terutama dalam 

sampah plastik  

Menyadari bahwa 

sampah plastik 

merupakan bahan daur 

ulang yang dapat 

meningkatakan 

kesejahteraan ekonomi 

Belum menemukan 

solusi untuk kendala 

yang dihadapi. Yaitu 

kendala pada 

manajemen sampah 

plastik  

Menemukannya 

sebuah solusi serta 

menerapkannya untuk 

meningkatkan 

perekonomian 

Belum adanya inovasi 

untuk 

mengembangankan 

aset 

Terwujudnya inovasi 

dalam 

mengembangankan 

aset yaitu dengan 

memilah dan 

menjeniskan sampah 

plastik  

Sumber : Hasil Dari Analisis Peneliti 
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Dalam tabel 7.1 di atas bisa diperhatikan 

tentang perubahan masyarakat sebelum dan 

sesudah pendampingan bahwa banyak perubahan 

serta pengetahuan yang mereka dapat setelah 

adanya pendampingan. Sehingga mereka bisa 

menyadari serta mewujudkan sebuah inovasi 

baru dalam hal pengelolaan sampah sampah 

plastik dengan cara memilah, menjeniskan 

sampai mendistribusikan hasil sampah yang 

mereka pilah. Hal tersebut dilakukan dalam 

rangka mensejahteraan masyarakat di bidang 

ekonominya. 

B. Advokasi Pengembangan Masyarakat 

Setelah aksi berjalan maka hal yang diperlukan 

adalah sebuah perkumpulan kecil atau diskusi antara 

peneliti dengan sekelompok pemulung, perangkat desa 

serta tokoh masyarakat yang di kenal dengan proses 

FGD yang tujuannya tiada lain hanya memperluas aset 

para pemulung yang berupa sampah plastik. pada 

akhirnya aksi pemilahan serta penjenisan sampah plastik 

bisa terealisasikan dalam jangka dua hari. Akan tetapi 

sebelum diadakan aksi maka terlebih dahulu 

mengadakan peretemuan guna untuk mendiskusikan 

tentang kelanjutan pemilahan sampah plastik, maka 

diadakan pertemuan diskusi yang dilakukan pada 

tanggal 12 Juli 2020 untuk melakukan pembentukan 

sebuah nama kelompok serta kepengurusan para 

kelompok pemulung. 

1. Pembentukan Kelompok Pemulung  

Agar semua kegiatan bisa berjalan secara efektif 

dalam suatu kelompok atau organisasi maka 

dibutuhkanlah pembentukan struktur kepengurusan. 
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Juga sama halnya dengan kelompok pemulung yang 

termasuk dalam kelompok pemilahan sampah plastik 

daur ulang di Medayu Utara perlu adanya 

kepengurusan yang tujuannya agar ada rasa 

tanggung jawab serta meningkatnya sebuah 

perekonomian mereka. Sebelum di bentuk 

kepengurusanppara sekelompok pemulung membuat 

nama untuk sebuah organisasi yang telah di setujui 

bersama dan nama tersebut yaitu dikenal dengan 

sebutan Kelompok Pemulung Berdaya (Poklungda). 

Dalam pembuatan nama tersebut mereka 

mengambil dari inti pemberdayaan yakni bahwa 

poklungda merasa yakin akan adanya pemberdayaan 

yang terjadi pada dirinya dan sekelompok pemulung 

lainnya yang mana nanti mereka akan mandiri dan 

sejahtera dalam mencari nafkah demi meningkatkan 

perekonomian.  

Setelah adanya pembentukan nama untuk sebuah 

kelompok pemulung, mereka melanjutkan untuk 

pemilihan kepengurusan. Pemilihan tersebut dengan 

cara melakukan vote, hasil terbanyak dari suara vote 

tersebut secara langsung akan menjadi ketua 

kelompok. Pada akhirnya proses suara vote 

terbanyak dari para anggota pemulung secara 

langsung tersebut terpilihlah Bapak Rohim sebagai 

ketua kelompok pemilahan sampah plastik daur 

ulang di Medayu Utara tersebut. 
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Tabel 7.2 

Struktur Kepengurusan Poklungda 

 
Sumber : Hasil Vote Bersama Masyarakat Pemulung 

Setelah struktur kepenguruan terbentuk yang 

diharapkan dari poklungda yaitu rasa tanggung 

jawab serta mereka amanah dalam menjalankan 

tugas-tugasnya dan menjadikan poklungda yang 

inovatif dalam berkarya mengelola sampah plastik 

untuk bisa di daur ulang kembali serta demi 

perekonomian meningkat dan kesejahteraan 

masyarakat bersama di Medayu Utara. Anggota 

poklungda berjumlah 17 anggota yang akan di 

tampilkan dibawah ini: 

Tabel 7.3 

Anggota Poklungda 

No Nama Keterangan 

1 Bapak Rohim Ketua 

2 Bapak Karyono W. Ketua 

3 Bapak Aliman Sekertaris 

4 Bapak Kholil Bendahara 

5 Bapak Cahyo Anggota 
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6 Bapak Wagimen Anggota 

7 Bapak Supardi Anggota 

8 Bapak Gatot Anggota 

9 Bapak Bambang Anggota 

10 Bapak Haris Anggota 

11 Bapak Samsul Anggota 

12 Bapak Jupri Anggota 

13 Ibu Rodiyah Anggota 

14 Ibu Mahwiyah Anggota 

15 Ibu Sunarmi Anggota 

16 Ibu Hamlah Anggota 

17 Ibu Muyasaroh Anggota 

Sumber : Hasil Data Kelompok Pemulung 2020 

Dasar utama dalam suatu kelompok atau 

organisasi yakni memiliki visi dan misi, yang 

tujuannya agar poklungda kedepan bisa lebih baik 

dan maju. Juga menjelaskan terhadap tugas masing-

masing sebagai kepengurusan di poklungda. Dalam 

kepengurursan poklungda juga memiliki visi dan 

misi yang akan disampaikan: 

Tabel 7.4 

Visi dan Misi Poklungda 

Visi Misi 

Menciptakannusaha  Mengembangkan aset 
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yang produktif untuk 

meningkatkan 

perekonomian 

kelompok 

serta potensi  melalui 

pemilahan sampah 
 Membangun sebuah 

usaha yang bisa 

mencukupi kebutuhan 

 Menciptakan 

kawasan lingkungan 

yang  bersih dan sehat 

Sumber : Rapat Bersama Poklungda 

Tabel diatas menjelaskan tentang visi dan misi 

poklungda Medayu Utara yang hanya untuk 

meningkatkannkesejahteraan sertaaperekonomian 

anggota masyarakat poklungda di Medayu Utara ini. 

Hal tersebut tiada lain hanya untuk meningkatkan 

aset serta potensi yang dimiliki masyarakat 

poklungda dalammmembuat sebuah inovasibbaru 

tentang pemilahan dan penjenisan sampah plastik di 

Medayu Utara. 
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BAB VIII 

ANALISIS DAN REFLEKSI  

Pendampingan yang dilakukan oleh peneliti di kampung 

Medayu utara ini dengan menggunakan metode 

pendampingan ABCD adalah sangatlah cocok untuk di 

terapkan kepada masyarakat khususnya kelompok pemulung 

atau dengan sebutan poklungda. Pendampingan ini 

dilakukan dalam rangka pemberdayaan masyarakat dibidang 

aset yang dimikili oleh poklungda sendiri. Aset yang 

dimikili oleh poklungda yaitu berupa sampah yang awalnya 

sampah ini hanya dipilah dalam dua macam yaitu kertas dan 

plastik, akan tetapi setelah adanya pendampigan ini maka 

proses pemilahannya dibagi beberapa macam. Hal tersebut 

karena mereka kurang memahami akan adanya nilai sendiri 

dibalik aset sampah yang mereka miliki khususnya dalam 

sampah plastik. maka dari itu peneliti mengambil tema 

tentang pemberdayaan pemulung melalui sampah plastik 

dan mengadakan suatau keguatan yang mana telah 

disepakati bersama masyarakat terutama anggota poklungda. 

Kegiatan tersebut meliputi dari pelatihan perkenalan 

terhadap macam-macam plastik, pemilahan sampah plastik 

yang bercampuran, penjenisan sampah plastik yang sudah 

dipilah, proses penjualan kepada penggiling serta yang 

terakhir yaitu mengadakan proses monitoring dan evaluasi 

bersama poklungda agar mengetahui hasil apa tidaknya 

suatu program kegiatan. Setelah mereka mengetahui serta 

menyadari akan pentingnya aset yang mereka miliki 

mempunyai nilai tersendiri, maka anggota poklungda yang 

berada di Medayu Utara ini ingin merubah mindset yang 

awalnya sampah plastik ini di jual mentahan kemudaian 



 

 digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

138 
 

setelah ada proses pendampingan maka sampah plastik 

dipilah dan dijeniskan terlebih dahulu sebelum dijual 

kepenggiling, hal tersebut mereka lakukan dalam 

memingkatkan poklungda dalam perekonomian serta 

merubah hidup kedepan agar lebih baik. 

A. Analisis Perubahan Masyarakat Sosial  

Masyarakat yang memiliki dinamika interaksi sosial 

yang cukup tinggi merupakan masyarakat yang 

mengalami perubahan dalam sosial, yang dalam hal ini 

pemberdayaan kepada anggota poklungda dalam 

menciptakan sebuah inovasi dalam pengelolaan sampah 

plastik di Medayu Utara dengan menggunakan metode 

ABCD demi meningkatkan masyarakat dalam faktor 

perekenomian.
61

 

Peneliti menyaksikan langsung perubahan yang 

dialami anggota poklungda di Medayu Utara, setelah 

mereka didampingi oleh peneliti serta memggali aset 

dengan cara transek, cerita sukses impian serta harapan, 

akhirnya anggota poklungda sadar akan aset yang 

dilimikinya dan mengadakan perubahan sosial dengan 

cara perlahan-lahan. 

Dengan demikian analisis pereubahan sosial oleh 

fasilitator kepada anggota poklungda di Medayu Utara 

mulai ada perubahan. Perubahan sederhana yang terjadi 

pada anggota poklungda setelah adanya pengenalan dan 

pelatihan dari hasil sampah plastik yang mereka cari 

setiap hari bisa menjadi sebuah bahan atau produk yang 

mempunyai harga atau nilai lebih tinggi dibandikan 

dengan sebelunya. Pelatihan yang dilaksanakan secara 

                                                           
61

 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Masyarakat, 

kajian Strategis Pembangunan Kesejahteraan Sosial Dan Pekerjaan 

Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2010), hal. 25. 
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offline ini bisa membuka mindset masyarakat pemulung 

di Medayu Utara lebihhterbuka. 

1. Mindset Masyarakat Mulai Berubah  

Pama mulanya peneliti turun lapangan ke 

masyarakat, oaleh salah satu masyarakat diarahkan 

kepada pemulung karena mereka kasihan tiap 

harinya mencari sampah yang ada di depan rumah 

atau ada yang mayeng bahasa jawanya dengan 

menggunakan becak atau gerobak. Setiap sore 

mereka menumpuk dan memilah hasil pencariannya 

berupa kertas dan plastik, untuk plastik sendiri 

mereka langsung dijual tanpa adanya pemilhan 

terlebih dahulu. Pada saat inilah peneliti 

mendampingi mereka awalnya dengan inkulturasi 

menjalin perkenalan serta menanyakan aktivitasnya 

dan pada akhirnya peneliti menawarkan sebuah 

kegiatan untuk merubah mindset pemulung agar 

lebih bagus. Ternyata mereka masih belum 

menyadari akan pentingnya aset yang meraka miliki 

dari sampah plastik tersebut. Perkembangan zaman 

serta pola pokir yang realitas sangatlah berarti bagi 

anggota pemulung. Padahal pola pikir inilah yang 

nantinya akan merubah serta meningkatkan potensi 

dan aset di masyarakat. 

Dengan menggunakan metode pendekatan 

ABCD (Aset Based Cammunity Development) 

peneliti mengubah ingin mintsed poklungda pada 

tahapan langkah 5D dengan cara inkulturasi dengan 

mereka, menceritakan keahlian yang mereka capai, 

setelah itu melakukan pemetaan aset serta 

transektoral wilayah agar mereka bisa merangkai 

mimpinya, setalah mengetahui hal tersebut barulah 
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bisa merancang suatu kegiatan agar impian mereka 

bisa terealisasikan. Pada tahapan ini mereka harus 

meyakinkan dan memantapkan aset meraka agar apa 

yang dimiliki dari aset tersbut bisa meningkatkan 

anggota poklungda dalam bidang perekonomian. 

Setelah itu yakin dan mantap akan aset itu barulah 

mengadakan suatu program agar terciptanya aksi 

perubahan, kemudian ujung akhir sebuah program 

aksi perubahan diadakanlah proses monitoring dan 

evaluasi agar mengetahui tercapai atau tidaknya 

program itu serta memperbaiki untuk langkah 

kedepan.  

Dulunya anggota poklungda mempunyai 

keinginan atau imajinasi kesuksesan maka 

sekaranglah imajinasi atau keinginan tersebut bisa 

terwujud. 

“ owalah ternyata aset alam yang ada di Medayu 

Utara ini sangat bermanfaat sekali, dulunya kita 

hanya menjual mentahan dari sampah plastik ke 

pengepul dengan harga yang murah, tapi setelah 

saya mengetahui terhadap jenis-jenis plastik 

ternyata ada nilai lebih didalamnya walaupun harus 

ada sifat ketelatenan dalam memilahnya”. 

Ungkapan Ibu Rodiyah ketika berdialog bersama 

pendamping dirumahnya.  

Adanya sebuah gagasan Ibu Rodiyah tersebut 

sudah memahami akan berbagai jenis sampah plastik 

untuk dipilah terlebih dahulu setelah itu di jual ke 

penggiling sampah plastik untuk dikelolah dan 

dikirim ke pabrik untuk di cetak kembali dengan 

sesuai jenis platiknya. Dan sekarang beliau bisa 
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mendapatkan pengalaman baru dalam mengelolah 

dan memilah aset sampah plastik dengan sendirinya. 
2. Perubahan Ekonomi Masyarakat 

Perkembangan ekonomi masyarakat pemulung 

berarti perekonomian yang menyebabkan barang 

yang di produksi dalam masyarakat bertambah dan 

kesejahteraan dengan adanya pertumbuhan ekonomi 

masyarakat dapat mencukupi kebutuhan hidupnya. 

Dikatakan berkembang karena partisipasi 

masyarakat yang aktif untuk merubahan perilaku dan 

cara pandang yang lebih luas. Dalam hal ini, 

fasilitator sarana atau jembatan masyarakat agar 

menyadari bahwasannya dengan kekayaan alam 

yang dimiliki saat ini bisa di manfaatkan dengan 

baik, sehingga dapat membantu perekonomian 

mereka. 

Dengan adanya fasilitator bersama sekelompok 

masyarakat pemulung mencoba mengadakan 

pelatihan dan pengenalan terhadap jenis-jenis aset 

sampah plastik sesuai skill masyarakat karena 

sampah plastik oleh mereka hanya dijual mentah saja 

tanpa ada pemilhan terlebih dahulu. Dari hasil FGD 

pada tanggal 27 Maret 2020 adanya ide dari salah 

satu kelompok pemulung untuk mengadakan 

pelatihan dan pengenalan terhadap jenis-jenis 

sampah plastik untuk bisa di jual ke penggiling 

dengan harga yang lebih dari pada sebelumya. 

Terbentuknya suatu kelompok pemulung dapat 

membangun kebersamaan dalam usaha terutama 

dalam aset yang mereka miliki. Adanya kerjasama 

dengan pemilik penggiling sampah plastik setelah 

berdiskusi di rumahnya, beliau sanggup untuk 
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berbagi pengalaman dan ilmu tentang menjeniskan 

sampah plastik sesuai dengan jenisnya. Dengan 

terwujudnya skill dari kelompok pemulung dapat 

menghantar sesuatu yang baru hal ini merupakan 

suatu perubahan masyarakat yang akan menuju 

tercapainya kesejahteraan dan pemberdayaan 

masyarakat 
B. Analisis Hasil Sirkulasi Keuangan (Leaky Bucket) 

Leackyybucket atau yang disebut ember bocor ialah 

merupakan analisis prosesppemberdayaan yang 

dikaukan oleh peneliti di Medayu Utara. Yang mana 

cara ini adalah salah satu mempermudah anggota 

poklungda dalammmengendentifikasikan serta tau 

keluar masuknya sirkulasi keuangan atau 

perekonomiannya. Juga mengetahui tentang roda 

perputarannekonomi lokas yang dimiliki oleh anggota 

poklungda di Medayu Utara. 

Analisis pendapatan perminggu yang dilakukan oleh 

masyarakat pemulung di Medayu Utara sebelum adanya 

kegiatan pemilahan sampah plastik bisa diperhatikan 

padaatabel sebagaibberikut : 

Table 8.1 

Penghitungan Pendapatan Sampah Campuran 

No 
Nama 

barang 

Jenis 

Barang 

Harga

/Kg 

Penda

patan 

Permi

nggu 

Jumlah 
Keteran

gan 

1 Sampah 

plastik 

Campu

ran 

Rp. 

1.700 

100 

Kg 

Rp. 

170.00

0 

Sebelum 

adanya 

pemilah

an 
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2 Kardus  
- 

Rp. 

1.000 

15 Kg Rp. 

15.000 
- 

3 Kertas 
- 

Rp. 

2.000 

8 Kg Rp. 

16.000 
- 

4 Besi  
- 

Rp. 

1.300 

13 Kg Rp. 

16.900 
- 

Total 
136 

Kg 
Rp. 217.900 

Sumber : Analisis Peneliti Bersama Pemulung di Medayu Utara 

Table 8.1 diatas menjelaskan tentang pendapatan 

para pemulung di Medayu Utara sebelum diadakannya 

pelatihan pemilahan sampah plastik. Dari hasil 

wawancara peneliti dengan sekolompok pemulung 

tersebut didapatkan hasil bahwa rata-rata pendapatan 

perminggu para pemulung adalah Rp.217.900 

pendapatan tersebut bisa saja berkurang jika barang yang 

mereka dapatkan lebih sedikit. Dan barang yang mereka 

jual sifatnya campuran bukan hanya dari sampah palstik 

saja melainkan dari jenis kardus, kertas dan besi. 

Sedangkan pengeluaran mereka rata-rata setiap 

minggunya memakan kurang lebih dari Rp. 150.000 

untuk keperluan sehari-hari terutama juga obat kalau 

para pemulung terkena penyakit. Jadi mereka 

mendapatkan hasil dari sampah ketika memulung sekitar 

Rp. 217.900 itu harga kotornya dan dikurangi untuk 

biaya setiap harinya Rp. 150.000 maka harga bersihnya 

atau laba yang mereka untungkan setiap minggunya 

senilai Rp. 67.900 yang biasanya mereka tabung untuk 

keperluan yang bersifat mendadak.  

Kalau kita lihat aset sampah pastik saja dari 

pemulung setiap minggu sekisar kurang lebih 100 Kg itu 

bersifat campuran oleh penggiling daur ulang sampah 
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plastik di beri harga Rp. 1.700 yang kalau dikalikan 

dengan pendapatan uangnya sekisar kurang lebih Rp. 

217.900 padahal setiap jenis plastik yang mereka 

peroleh setiap minggu lumayan banyak. Berikut dibawah 

ini tabel tentang harga sampah plastik yang siap untuk di 

daur ulang kembali; 

Table 8.2 

Daftar Harga Sampah Plastik Sesuai Jenisnya 

No Nama barang 
Jenis 

Barang 
Harga/Kg 

1 Pet Pet B Rp. 3.700 

  BM Rp. 3.400 

  Pet Wrn Rp. 1.500 

2 Bak  PP. Mr Rp. 4.500 

  PP. Br Rp. 4.500 

  PP. Hj Rp. 4.500 

  PP. Htm Rp. 3.000 

  PP. Tbk Rp. 4.300 

  PP. Ntrl Rp. 5.500 

3 Blu Blu Mr Rp. 4.500 

  Blu Br Rp. 4.500 

  Blu Hj Rp. 4.500 

  Blu Htm Rp. 3.500 

  Blu Tbk Rp. 5.000 
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  Blu Ntrl Rp. 5.500 

4 Gelas Aqua  Rp. 7.000 

  Ale-ale Rp. 3.200 

5 Keras Keras Rp. 1.000 

6 Peralon Peralon Rp. 5.00 

Sumber : Wawancara Peneliti Bersama Pemilik Gilingan 

Tabel 8.2 memaparkan tentang hasil wawancara 

peneliti dengan H. Bahri selaku pemilik penggilingan 

sampah daur ulang plastik. Dari wawancara tersebut 

peneliti mendapatkan harga dari setiap jenis-jenis 

sampah plastik yang bisa didaur ulang yang nantinya 

akan diterapkan oleh sekelompok pemulung sebagai 

kebutuhan dalam perkonomian mereka. Sedangkan 

impian dan harapan peneliti menemui dan berwawancara 

dengan beliau yakni tiada lain hanya ingin membantu 

dan mensejahterakan para pemulung bahwa di balik 

sampah plastik tersebut ada nilai tersendiri yang harus 

dirasakan oleh para pemulung sendiri untuk memenuhi 

kebutuhan dalam ekonominya. 

Tabel 8.3 

Pendapatan Hasil Sampah Plastik 

No 
Nama 

barang 

Jenis 

Bara

ng 

Harga

/Kg 

Pendap

atan 

Permin

ggu 

Jumla

h 

Keteran

gan 

1 Pet Pet 

B 

Rp. 

3.700 

10 Kg Rp. 

37.000 

Setelah 

diadaka

n 

pelatiha
  BM Rp. 

3.400 

8 Kg Rp. 

27.200 
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  Pet 

Wrn 

Rp. 

1.500 

4 Kg Rp. 

6.000 

n 

pemilah

an 

sampah 

plastik 

sesuai 

dengan 

jenisny

a 

2 Bak  PP. 

Mr 

Rp. 

4.500 

7 Kg Rp. 

31,500  

  PP. 

Br 

Rp. 

4.500 

8 Kg Rp. 

36.000 

  PP. 

Hj 

Rp. 

4.500 

7 Kg Rp. 

31.500 

  PP. 

Htm 

Rp. 

3.000 

9 Kg Rp. 

21.000 

  PP. 

Tbk 

Rp. 

4.300 

2 Kg Rp. 

8.600 

  PP. 

Ntrl 

Rp. 

5.500 

3 Kg Rp. 

16.500 

3 Blu Blu 

Mr 

Rp. 

4.500 

3 Kg Rp. 

13.500 

  Blu 

Br 

Rp. 

4.500 

4 Kg Rp. 

18.000 

  Blu 

Hj 

Rp. 

4.500 

3 Kg Rp. 

13.500 

  Blu 

Htm 

Rp. 

3.500 

3 Kg Rp. 

10.500 

  Blu 

Tbk 

Rp. 

5.000 

5 Kg Rp. 

25.000 
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4 Gelas Aqu

a  

Rp. 

7.000 

13 Kg Rp. 

91.000 

  Ale-

ale 

Rp. 

3.200 

11 Kg Rp. 

35.200 

Total 100 Kg Rp. 422.000 

Sumber : Hasil Wawancara Dengan Kelompok Pemulung 

Pada tabel 8.3 kita bisa melihat bahwa pendapatan 

para pemulung mengalami peningkatan yang cukup 

lumayan meskipun belum signifikan. Sebelumnya 

mereka mendapatkan penghasilan kurang lebih Rp. 

217.900 perminggu, dengan menjual sampah daur ulang 

plastik campuran ditambah dengan kertas, kardus dan 

besi. Kini mereka bisa memperoleh penghasilan Rp. 

422.000 belum termasuk hasil dari penjualan kertas, 

kardus dan besi. Jika ditotal secara keseluruhan, maka 

pendapatan mereka untuk perminggu kurang lebih yaitu 

Rp. 469.000 sebab adanya pemilahan dari sampah 

plastik. Maka dapat diambil kesimpulan pendapatan 

kotor dari hasil memulung yang asalnya dari harga Rp. 

217.900 kini sudah menjadi Rp. 469.900 yang mana 

pengeluaran setiap Minggunya rata-rata sekitar kurang 

lebih Rp. 150.000, jadi pendapatan bersihnya yang 

awalnya mendapatkan Rp. 67.900 kini sudah bisa 

mendapatkan Rp. 319.900 untuk bisa di tabung atau 

untuk keperluaran yang lainnya. 

Dari sinilah motivasi dari peneliti dan pendampingan 

dari H.Bahri sangat dibutuhkan. Selama satu pekan 

peneliti mendampingi para pemulung dalam memilah 

jenis-jenis sampah daur ulang plastik, tentu saja dengan 

meminta arahan dari H. Bahri. Setelah satu minggu 
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mereka mengumpulkan sampah baik itu sampah plastik 

atau sampah yang lainnya, kemudian mereka 

menyetorkan hasilnya sampah plastik kepada H. Bahri, 

selaku pengepul sekaligus pemilik usaha daur ulang 

sampah plastik tujuannya agar terjadi sibiosis 

mutualisme yakni saling menguntungkan satu dengan 

yang lain.  

C. Refleksi Pemberdayaan Secara Teoritis 

Proses pemberdayaan anggota poklungda di Medayu 

Utara Kelurahan Medokan Ayu Kecamatan Rungkut 

Surabaya diawali dari inkulturasi kepada masyarakat. 

Adanya pendekatan terhadap masyarakat membuat 

pengalaman serta ilmu pengetahuan peneliti semakin 

bertambah. Kata yang tak asing lagi “tak kenal maka tak 

sayang” yang diungkapkan oleh masyarakat saat proses 

pendekatan itu membuat suatu keakraban, padahal 

peneliti orang sini juga tapi masih ada yang masih belum 

kenal mungkin jarang ada dirumah tiap harinya kerja 

dan jarang untuk bekumpul dengan mereka. Untungnya 

karena peneliti orang sini maka peneliti mendapat respon 

yang bagus di kalangan masyarakat khususnya anggota 

poklungda di Medayu Utara. Kebanyakan dari 

poklungda adalah orang Madura maka tidak heran atau 

gugup menghadapinya karena peneliti sendiri juga 

berdarah Madura sampai ada kata Maduranya “tretan 

dibik” artinya saudara sendiri. Setelah kenal lebih dekat 

maka peneliti akan memfasilitasi mereka untuk 

mengungkapkan imoian serta harapan demi perubahan 

sosial kehidupan agar lebih maju dibidang 

perekonomiannya. 

Pemberdayaan sendiri harus mempunyai konsep 

kekuatan atau kekuasann yang nantinya akan berkuasa 
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dalam mengelolah aset yang dimiliki sebagai 

penghasilannya. Daya pemikiran yang inovatif harus 

mempengaruhi pemberdayaan ekonomi kepada 

masyarakat Medayu Utara khusunya poklungda dalam 

mengelolah aset alam serta menggambil manfaatnya. 

Adanya perubahan sosial dari tidak mampu menjadi 

mampu, tidak berdaya menjadi daya adalah tujuan dari 

adanya pemberdayaan. Proses yang telah dilakukan oleh 

poklungda berupa membangun kemandirian ekonomi 

dalam sebuah inovati baru. Perjuangan yang di hadapi 

oleh poklungda adalah sebuah rintangan agar bisa 

meraih kesuksesan dengan menelateni bahan plastik agar 

bisa menjadi tinggi nilainya. Sampai ada perkataan 

“suatu keberhasilan diukur sesuai denagn usahanya”, 

jadi tidak ada yang tersia-siakan dalam melakukan suatu 

pemberdayaan bahkan itu lebih menguntungkan pada 

yang lain. Buktinya tidak hanya membentuk sebuah 

program pemilahan dan pengelolaanssampah plastik 

saja, akan tetapi juga sekelompok pemulung 

mengadakan struktur kepengurusan tujuannya untuk 

lebih menfokuskan penyebarluasan aset yang dihasilkan 

perubahannsosial yang disebut masyarakat berdaya. 

Peneliti dalam proses pendampingan mendapatkan 

banyak ilmu dari poklungda yang hanya diperoleh di 

masyarakat bukan di perkuliahan. Adapun ilmu yang 

peneliti dapat antaranya menghargai satu dengan yang 

lain, kepasrahan dalam mencari rizki, semangat untuk 

mencukupi anak istri, mencetak tatakrama yang sopan 

serta membanding-bandingkan antara orang berdaya 

dengan tidak berdaya. Itu semua yang bisa peneliti 

hikmah dari proses pendampingan selama 7 bulan 

lebihnya. Dan semua pelajaran positif yang peneliti 
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rasakan tidak akan terlupakan walaupun tugas 

perkuliahan skripsi telah selesai guna menumbuhkan 

rasa persaudaraan.   

D. Refleksi Pemberdayaan Secara Metodelogis  

Potensi yang bisa dikembangkan adalah suatu upaya 

dalam bembangun pengembangan atau pemberdayaan 

masyarakat. Memberikan motivasi, mengembangkan 

serta membangkitkan kesadaran potensi yang dimiliki 

adalah pengertian dari pemberdayaan.62 

Dalam pendekatan kemasyarakat dalam rangka 

inplementasi berbasis aset dengan manggunakan 

metodelogi ABCD dengan langkah 5-D yakni define 

(menentukan), discovery (menemukan), dream (mimpi), 

design (merancang) dan destiny (memastikan) 

menghungkan energi dari pusat ke perubahan yang tidak 

pernah diduga sebelumnya. Masyarakar menyadari 

potensi sumber daya alam dan sember daya manusia 

dalam upaya untuk mengembangkan menjadi sebuah 

usaha produktif pemilahan dan pengelolaan sampah 

plastik. Kemudian potensi tersebut diperkuat dengan 

pembentukan kelompok pengelolaan usaha produktif 

dengan tujuan kemandirin ekonomi masyarakat. 

E. Relevensi Dakwah Bil Hal Dengan Pemberdayaan 

Ekonomi  
Suatu upaya dalam memberdayakan potensi 

ukonomi umat serta membangun sebuah masyarakat 

yang mandiri dan melahirkan banyak wirausaha baru 

ialah termasuk relevensi dakwah bil hal dalam 

pemberdayaan ekonomi. Dengan asumsi yang sedarhana 

kewirausaan pada dasarnya ialah kemandirian, terutama 

                                                           
62

 Kusmawati erlina, Skripsi Pemberdayaan Ekonomi Melalui 

Pengelolaan Sekunder Kakao, hal. 195. 
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kemandirin ekonomis serta kemandirian ialah 

keberdayaan.
63

 

Dalam hal pemberdayaan perekonomian ini 

pendamping juga ingin mengajak kepada kebaikan 

terhadap sekelompok pemulung dalam hal mencari rizki 

yang halal dan barokah supaya poklungda bisa 

memenuhi kehidupan demi memberikan nafakah kepada 

anak dan istri, selain itu pendamping juga mengajak 

untuk selalu mendekatkan diri kepada Allah SWT 

dengan cara melakukan kewajibannya serta menjauhi 

yang dilarang dan mensyukuri apa yang diberikan oleh 

Allah SWT serta menggunakannya pada jalan yang 

bener demi mencari ridhoNya. Juga untuk menjaga 

kelestarian alam yang ada di sekitar Medayu Utara serta 

memanfaatkan aset-aset yang ada disekitarnya untuk 

dijadikan sebagai usaha kelompok mandiri dan dapat 

menambah pemasukan perekonomian poklungda di 

Medayu Utara ini. 

Masyarakat umat Islam di tuntut untuk memiliki etos 

kerja yang besar agar meningkatkan kualitas serta 

kuantitas nilai ibadah, sebagai fiman Allah SWT dalam 

Al-Qur‟an surat Al-Baqarah ayat 148. 

تبَقِىُاانْخَيْشَاثِ أيَْهَ مَا تكَُىْوىُْا يؤَثِْ بكُِمُ اعْ ا فَ هَ يْ نِّ ىَ مُ  ىَ هُ  ت  هَ جْ وِ  م  كُ نِ وَ 

 اللهُ جَمِيْعًا إنَِّ اللهَ عَهًَ كُمِّ شَيْءٍ قذَِيْش  
Artinyaa: “Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya 

(sendiri) yang ia menghadap kepadanya. Maka 

berlomba-lombalah kamu (dalam berbuat) kebajikan. 

Dimana saja kamu berada pasti Allah akan 

mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). 

                                                           
63

 Moh. Ali Aziz, Dakwah Pemberdayaan Masyarakat: Paradigma dan 

Aksi, (Yogyakarta: LKIS Pelangi Aksara, 2005), hal. 15-18. 
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Sesungguhnya Allah maha kuasa atas segala sesuatu.” 

(QS.Al-Baqarah : 148)  

Kesimpulan ayat tersebut yakni Allah SWT 

menyuruh umat Islam untuk senantiasa berlomba-lomba 

dalam mengerjakan kebaikan (fastabiqul-khairat). 

Menghadap ke kiblat (ka‟bah) bukanlah tujuan tapi 

harus dipahami bahwa umat Islam adalah satu. Dan 

kandungan ayat ini yang dapat kita ambil maknanya 

adalah hendaknya kita giat bekerja serta berlomba dalam 

segala bentuk kebaikan baik sholat, sedekah, menuntut 

ilmu, dan amalan positif lainnya.
64

 

 تً بَ يِّ طَ  ةً ىَ يَ حَ  هُ ىَّ يَ يِ حْ ىُ هَ فَ  ه  مِ ؤْ مُ  ىَ هُ ً وَ خَ وْ أُ  وْ أَ  شٍ كَ رَ  هْ ا مِ حً هِ صَ  مَ مِ عَ  هْ مَ 

بؤِحَْغَهِ مَا كَاوىُْا يعَْهمَُىْنَ  مْ هُ شَ جْ أَ  مْ هُ ىَّ يَ ضِ جْ ىُ نَ وَ   
“Barang siapa yang mengerjakan amal saleh 

(berkarya dalam pembangunan), baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka 

sesungguhnya kami berikan kepada kehidupan yang 

baik (layak, sejahtra dan makmur) dan sesungguhnya 

kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang 

baik dari apa yang telah mereka kerjakan. (QS.An-

Nahl: 97)
65

 

Kandungan ayat diatas menjelaskan perubahan 

masyarakat melalui potensi yang dimiliki, karena adanya 

aset yang dimiliki oleh poklungda di Medayu Utara yang 

diperluangkan dalam menciptakan sebuah perubahan 

dalam bidang pembangunan ekonomi. Kegiatan amaliah 

yang dilakukan masyarakat dalam perubahan inovatif 

serta positif dalam memanfaatkannasetnya menjadi 

                                                           
64

 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah 1, (Tangeran, Lentera Hati,2007), 

hal. 356. 
65

 M.Shodiq, Sosiologi Pembangunan, (Gresik: Yapendas Press, 2008), 

hal. 139, 
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sebuah aset yang dapat menghasilkan perekonomian 

tambahan. Maka dari itu ayat menjadi inovasi serta 

mendorong semangat poklungda dalam membangun 

kemadirian ekonomi. 

Dapat difahami kata shalih dalam ayat diatas 

maknanya “Menjadi orang yang bermanfaat”. Siapapun 

orang yang menemukan suatau manfaat kemudian dia 

menggunakannya dengan jalan baik, kemudian orang 

tersebut melakukan sebuah pekerjan baik yang dapat 

menumbuhkan kualitas yang tambah darinya, yang pada 

akhirnya kualitas itu lebih tinggi nilainya dari pada yang 

semula.
66

 Sebab itu dalam dakwah bil hal pemberdayaan 

ekonomi di Medayu Utara yang berupaya mengajak 

kepada kebaikan dangan membangun kemandirian 

perekonomian masyarakat. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
66

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan. Kesan dan Keserasian 

Al-Qur‟an Vol 07, hal 342 
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BAB IX 

 PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Dalam metode penelitian ini, peneliti mengutamakan 

terhadap potensi, aset serta kekuatan yang dimiliki 

masyarakat, maka dari sinilah peneliti mengambil 

medote ABCD  (Asset Based Community Development) 

yang mencocoki terhadap aset masyarakat. Adanya 

metode ini menjadikan masyarakat khususnya kelompok 

pemulung berdaya serta menciptakan suatu perubahan 

sosial dalam meningkatkan masyarakat dibidang 

perekonomian. Adapun beberapa perubahan yang 

berhasil dilakukan diantaranya:  

1. Melalui penelitian yang ditindaklanjuti dengan 

pendampingan ini terfokus kepada pemanfaatan aset 

berupa aset alam, aset sosial serta aset individu. Aset 

alam yang dimiliki poklungda berupa sampah plastik 

yang mereka cari setiap harinya. Sedangkan aset 

sosial yang dimiliki oleh poklungda berupa interaksi 

yang menghasilkan hubungan sosial dengan 

masyarakat Medayu Utara. Adapun aset individu 

yang dimiliki poklungda berupa keuletan, keahlian 

serta kemampuan masing-masing individu dalam 

mengelolah hasil sampah plastik sehingga bisa 

mencukupi kebutuhannya dalam bidang 

perekonomian. 

2. Melalui strategi dalam memanfaatkan aset-aset 

poklungda yang mereka miliki, dengan mengadakan 

suatu program pemilahan sampah plastik dan 

menjeniskannnya. Maka hal tersebut sangatlah 
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penting untuk meningkatkan kesejahteraan 

poklungda dalam bidang ekonomi yang awalnya 

sampah plastik bersifat campuran kini menjadi 

sampah yang siap untuk di daur ulang kembali. 

Maka dari itu diharapkan poklungda agar lebih 

semangat lagi untuk berinovasi dalam 

mengembangkat aset-aset dan potensi yang lain. 

3. Peneliti melakukan sebuah dakwah bil hal kepada 

masyarakat khusunya poklungda dengan cara 

mengajak poklungda agar dapat hidup berdaya serta 

sejahterah dalam berpenghasilan di bidang 

perekonomian dan bertambahnya wawasan atau ilmu 

pengetahuan dalam mengembangkan aset yang 

mereka miliki. Karena Allah SWT akan mengangkat 

setiap derajat orang yang berilmu. 

B. Rekomendasi 

Kurang lebih dari 7 bulan peneliti mengadakan 

penelitian serta penagamatan di masyarakat yang 

berkaitan dengan kondisi masyarakat Medayu Utara, 

khususnya poklungda yang berada di Medayu Utara. 

Beberapa rekomendasi yang ditujukan pada pihak terkait 

pengembangan masyarakat dalam bidang perekonomian 

agar mereka hidup sejahtera serta makmur. 

Rekomendasi ini di tujukan kepada: 

1. Kepada Perangkat Desa 

a. Perangkat desa agar lebih jernih memperhatikan 

perekonomian masyarakat kecil dalam hal ini 

poklungda. Serta membuat kebijakan suatu 

program serta kegiatan seperti mengadakan 

pelatihan apapun agar bisa melatih skill serta 

mental yang di miliki oleh masyarakat lebih-

lebih kepada masyarakat menengah kebawah. 
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Apabila perekonomian mereka bisa tercukupi 

lebih-lebih poklungda maka masyarakat akan 

bisa hidup dengan sejahtera, aman serta tidak 

mengalami kekurangan.  

b. Hendaknyapperangkat desa agar terus menjalin 

tali persaudaraan tidak saling membandigkan 

antara satu dengan yang lain apalagi masyarakat 

kecil yang sangat membutuhkan bimbingan dan 

pelatihan dalam hal memahami aset yang ada 

disekitar masyarakat. 

2. Kepada Poklungda 

a. Hendaknya poklungda bisa memperhatikan 

terhadap aset yang dimilikinya serta dengan 

mandiri mengelolah aset yag mereka cari setiap 

harinya dengan memperaktekkan ulang dari hasil 

suatu program yang sudah dijalani bersama agar 

apa yang didapat bisa bermanfaat dan berguna 

kelak ketika sukses. 

b. Melakukan evaluasi dan monitoring atau 

perkumpulan kecil terhadap poklungda supaya 

hubungan satu dengan yang lain tetap terjalin, 

sehingga usaha bisa berjalan dan menjadi usaha 

yang maju serta sejahterah di semua bidang 

lebih-lebih di bidang perekonomian.  
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